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MOTTO 
 
 بَِأ ْنَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ِنْب َةَمَلَس بَِأ ْنَع ِِّيرْىُّزلا ْنَع ٍبْئِذ بَِأ ُنْبا اَن َث َّدَح ُمَدآ اَن َث َّدَح
 ِفْلا ىَلَع ُدَلُوي ٍدوُلْوَم ُّلُك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلَاق َلَاق ُوْنَع ُ َّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُى ِةَرْط
 ََأف اَهيِف ىَر َت ْلَى َةَميِهَبْلا ُجَتْن ُت ِةَميِهَبْلا ِلَثَمَك ِِوناَس َِّجُيُ ْوَأ ِِونَار ِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو َب
 َءاَعْدَج 
 
 
Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dza'bi 
dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, 
Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan 
sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?" (Hadits shohih bukhari no. 1296) 
 
 
 
 َم لاَف اًءوُس ٍمْوَِقب ُ َّللَّا َدَاَرأ اَذِإَو ْمِهِسُف َْنِأب اَم اُو ِّيَِغ ُي َّتََّح ٍمْوَِقب اَم ُِّيَِغ ُي لا ََّللَّا َّنِإ ُوَل َّدَر
 ٍلاَو ْنِم ِِونوُد ْنِم ُْمَلَ اَمَو 
 
”Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan sustu kaum sehingga mereka mengubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap keburukan suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-sekali tak 
ada pelindung bagi mereka selain dia.” 
( QS. Ar- Ra‟du; 11  ) 
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ABSTRAK 
 
Siti Nur Rohmah. NIM 133111049. Manajemen Kesiswaan dalam Pembinaan 
Kesadaran  Beribadah di MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. Oktober 2017 
Dosen Pembimbing : Dr. Fetty Ernawati, S. Psi, M.Pd. 
Kata kunci  : Manajemen Kesiswaan, Pembinaan Kesadaran Beribadah 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Pembinaan Kesadaran Beribadah 
merupakan salah satu ruang lingup manajemen kesiswaan. Alur aktivitas manajemen 
kesiswaan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Dalam pelaksanaannya 
terdapat faktor-faktor yang menghambat, salah satunya adalah faktor lingkungan 
keluarga siswa yang kurang dalam pengamalan beribadah. Faktor tersebut 
menjadikan siswa tidak serta merta melaksanakan ibadah di sekolah secara sadar, 
namun ada keterpaksaan. Dampaknya membuat siswa hanya melaksanakan ibadah di 
lingkungan sekolah sekedar melepas kewajiban sekolah, namun tidak dilaksanakan di 
luar sekolah. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pelaksanaan, faktor 
pendukung dan penghambat serta serta upaya dalam menangani hambatan 
manajemen kesiswaan dalam pembinaan kesadaran beribaah di MTs negeri Mlinjon 
Klaten tahun 2016/2017.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
dilaksanakan di MTs Negeri Mlinjon Klaten, pada bulan Januari 2017 sampai Juli 
2017. Subjek Penelitian adalah wakamad kesiswaan dan sei ibadah di MTs Negeri 
Mlinjon Klaten. Informan dalam penelitian ini adalah wakamad kurikulum, guru BK, 
guru mata pelajaran fiqh dan siswa MTs Negeri Mlinjon Klaten. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara,dokumentasi. Data 
yang sudah terkumpul diperiksa keabsahannya dengan triangulasi sumber, 
selanjutnya dianalisis dengan Model Interaktif yang meliputi pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahw pembinaan beribadah khusus shalat 
dhuha bertujan untuk menanamkan cinta akan shalat sunnah dan meningkatkan 
kecerdasan. Fungsi manajemen pembinaan kesadaran beribadah yaitu perencaan 
dengan membuat program kerja. Kemudian pelaksanaan yaitu menjalin kerjasama 
dengan seluruh guru dan warga sekolah dalam melaksanakan pembinaan kesadaran 
beribadah. Dan pengawasan yaitu dengan memberikan siswa jurnal belajar dan 
ibadah serta pengawasan secara langsung seperti pengaturan shaf shalat dhuha dan 
mengawasi wudhu siswa. Faktor pendukung dalam pelaksanaannya yaitu fasilitas 
sekolah seperti mushola yang digunakan untuk beribadah, dan lingkungan madrasah 
yang sangat mendukung dalam pelaksanaan ibadah khususnya shalat dhuha. Faktor 
penghambat yaitu lingkungan keluarga siswa yang kurang dalam pengamalan 
beribadah. Untuk mengatasi hambatan tersebut dijalin kerjasama dengan wali murid 
dengan menghadirkannya ke pertemuan wali murid serta jurnal belajar dan ibadah 
digunakan secara maksimal agar pengawasan ketika siswa di rumah bisa berjalan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah   
  Pendidikan adalah kata kunci dalam setiap usaha meningkatkan 
kualitas kehidupan manusia, dimana di dalamnya memiliki peranan objektif 
untuk “memanusiakan manusia”. Pendidikan pada hakikatnya adalah proses 
pematangan kualitas hidup. Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat 
memahami apa arti dan hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana 
menjalankan tugas hidup dan kehidupan seacara benar. Karena itulah fokus 
pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian unggul dengan menitik 
beratkan pada proses pematangan logika, hati, akhlak dan keimanan. 
(Agustinus Hermino, 2014:1) 
  Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
(Undang-undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional 2003; UU RI No. 20 
Tahun 2003, Jakarta : Sinar Grafika, 2003 hal : 1). 
  Agar tujuan pendidikan bisa tercapai maka diperlukannya usaha dalam 
penyelenggaaan lembaga pendidikan. Salah satu usahanya yaitu dengan 
manajemen pendidikan. Menurut Rohiat, manajemen diartikan sebagai proses 
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merencanakan, mengorganisasi, memimimpin, dan mengendalikan atau 
mengawasi upaya organisasi dengan segala aspek agar tujuan organisasi 
tercapai secara efektif dan efisien.  Perencanaan dirumuskan dengan visi 
selanjutnya diikuti oleh misi, tujuan, sasaran, analisis kekuatan kelemahan, 
peluang, dan ancaman (strength, weakness, opportunity, dan treat disingkat 
SWOT) serta program dan pembiayaaan. 
  Manajemen peserta didik (Pupil Personal Administration) adalah 
layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan 
layanan siswa di dalam kelas dan diluar kelas seperti pengenalan, pendaftaran, 
layanan individual seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, 
kebutuhan sampai ia matang di sekolah. Menejemen peserta didik merupakan 
kegiatan-kegiatan yang bersangkutan dengan masalah peserta didik di 
sekolah. (Mohamad Mustari, 2014: 108). 
  Berdasarkan pemahan diatas dengan adanya manajemen peserta didik 
atau manajemen kesiswaan menjadi hal yang sangat penting. Karena pusat 
layanan pendidikan di sekolah adalah peserta didik atau siswa. Maka dari itu 
pelaksanaan menejemen peserta didik di sebuah lembaga pendidikan 
diusahakan terlaksana secara efektif dan efisien. 
  Pembahasan tentang manajemen dalam pandangan islam salah satunya 
terdapat pada QS. As-Sajdah : 5. 
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 َت اَّمِ ٍةَنَس َفَْلأ ُُهراَدْقِم َناَك ٍمْو َي فِ ِوَْيِلإ ُُجرْع َي َُّثُ ِضْرَلأا َلَِإ ِءآَم َّسلا َنِم َرْمَلأا ُّرِبَُدي َنو ُّدُع 
)ە( 
  Artinya : “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitungan.” (Depag, 2009: 415). 
 
  Kandungan ayat diatas menunjukkan kegiatan manajemen, adalah 
tentang pengaturan bumi oleh Allah yang diajarkan kepada manusia, 
pengaturan yang penuh dengan keteraturan, kerapian, kesempurnaan, 
professional, dan kecermatan. Allah menciptakan manusia sebagai khalifah di 
bumi dengan satu tugas adalah beribadah. Pengelolaan alam semesta dengan 
semua isi yang ada di dalamnya oleh manusia merupakan salah satu bentuk 
beribadah sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah. (Aminuddin, 2016: 
26). 
  Sebagai salah satu bidang garapan manajemen pendidikan pada tingkat 
persekolahan, ruang lingkup aktivitas manajemen kesiswaaan juga mengacu 
pada fungsi-fungsi manajemen secara umum. Dalam kajian ini, fungsi-fungsi 
manajemen yang dimaksud mengacu pada fungsi-fungsi manajemen 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Engkoswara, yaitu meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Sementara itu, Sutjipto dan 
Mukti ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka pembinaan 
kesiswaan, yaitu :1) Penerimaan siswa; 2)Pembinaan Siswa; 3) Promosi dan 
Mutasi ; 4) pemberhentian siswa dari sekolah.(Yeti Heryati dan Mumuh  
Muhsin, 2014: 82-83) 
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  Dalam Kamus Besar Bahasa Indosesia pembinaan berasal dari kata 
“bina” yang berarti membangun, mendirikan, mengusahakan supaya lebih 
baik (maju atau sempurna). Pembinaan berarti proses, cara, pembaharuan, 
penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien 
dan efektif untuk memperoleh hasil yang baik. (Tim Penyusun Pusat Bahasa, 
2002: 15). 
  Ibadah merupakan amalan sebagai bentuk pengagungan terhadap siapa 
yang diagungkannya. Ia muncul dari perasaan akan keyakinannya bahwa siapa 
yang diagungkannya berhak untuk mendapatkan ketundukan, ketaatan dan 
pengabdiaanya. Hali ini diyakini akan memberikan ketenangan bagi seorang 
hamba apabila ia mampu memberikan yang terbaik dalam ibadahnya. Ibadah 
sebagai bentuk penyembahan yang dipercaya bahwa yang disembahnya 
adalah dia yang menguasai jiwa raganya namun dia berada diluar 
jangkauannya. (Andi Mardian, 2014: 1) 
  Salah satu bentuk dari ibadah adalah shalat. Shalat tidak hanya sekedar 
gerakan yang menunjukkan eksistensinya pada pribadi seorang muslim namun 
ia mampu membawa kepada ketenangan dan penjagaan diri. Makna kesadaran 
berawal dari kata sadar yang berarti insyaf, yakin, tahu dan mengerti. Jadi 
kesadaran artinya keinsyafan, keadaan mengerti atau hal yang diraskan oleh 
seseorang (Peter Salim dan Yenny Salim, 1991: 1301). Ibadah adalah 
perbuatan yang dilakukan berdasarkan rasa bakti dan taat kepada Allah SWT 
untuk menjalankan perintah-Nya dan menjahui segala larangan-Nya. Jadi 
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beribadah adalah menunaikan ibadah (Peter Salim dan Yenny Salim, 1991: 
545). Pengertian secara keseluruhan kesadaran beribadah adalah bentuk 
keinsyafan, keadaan mengerti akan makna pentingnya beribadah kepada Allah 
SWT untuk menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Tidak ada 
yang melatar belakangi suatu amal kecuali karena Allah SWT.  
  Kemudian melalui jalur pendidikan islam, yakni bagaimana proses 
bimbingan, arahan, pengajaran dan pembinaan terhadap peserta didik itu 
dilakukan. Sebab jalur tersebut merupakan jalur yang efektif untuk digunakan. 
Pembinaan tersebut dapat dilakukan mulai dari keluarga. Di sini orang tua 
diharapkan dapat menanamkan pendidikan tentang aqidah, budi pekerti 
(akhlak atau moral), dan lain sebagainnya kepada anaknya. Sebab keluarga 
merupakan pendidikan pertama dan utama bagi perkembangan anak 
selanjutnya. Kemudian dilanjutkan di sekolah, tentunya dengan metode atau 
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik peserta. (Nata, 2005:243). 
  Madrasah merupakan suatu lembaga pendidikan yang bernuansa 
islami. Lembaga yang berciri khas islami tentu memiliki tujuan kearah tujuan 
pendidikan yang disebutkan pemerintah, ia mengharapkan agar siswanya 
menjadi orang-orang yang beriman, bertaqwa, dan memiliki keunggulan 
dibidang ilmiah. Mereka juga diharapkan memiliki keseimbangan antara 
kekuatan jasmani dan rohani, spiritual, dan kepekaan sosial yang tinggi. 
  Dalam pelaksanaan pendidikan di MTs Negeri Mlinjon Klaten, 
dilaksanakan secara bersama-sama namun sesuai kapasitas dan tugas masing-
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masing. Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan khususnya di MTs Negeri 
Mlinjon yaitu siswa-siswi MTs Negeri Mlinjon Klaten diharapkan memiliki 
prestasi yang unggul dan juga berbudi pekerti luhur yang berlandaskan iman 
dan taqwa. Disamping penggelolaan kelas dan pemberian materi 
pembelajaran, dibentuklah sebuah kepenggurusan dibawah tanggung jawab 
kesiswaan yaitu seksi ibadah. Program seksi ibadah ini bertujuan untuk 
membina kesadaran beribadah siswa-siswi MTs Negeri Mlinjon Klaten.  
  Berdasarkan observasi di MTs Negeri Mlinjon Klaten waka kesiswaan 
bekerjasama dengan seksi ibadah berusaha menanamkan nilai-nilai keislaman 
melalui kesadaran untuk beribadah. Setiap madrasah pasti mempunyai 
kegiatan keagamaan, yang menjadikan berbeda dengan MTs Negeri Mlinjon 
dengan yang lainnya yaitu pelaksanaanya atau actuating. Salah satu contoh 
programnya yaitu sholat dhuha, dalam program ini seluruh warga MTs Negeri 
Mlinjon diwajibkan untuk mengikutinya kecuali yang berhalangan. Dalam 
pelaksanaannya dilakukan rutin sebelum jam pertama dimulai, diawali dengan 
lantunan asmaul husna yang dilantunkan oleh siswa secara bergilir ini 
dilakukan sebagai tanda bahwa sholat dhuha akan segera dimulai. Beberapa 
guru mulai mengajak siswa-siswinya yang masih berada di dalam kelas atau 
diparkiran untuk segera ke mushola. Ada juga yang berjaga di gerbang untuk 
mengawal siswa yang terlambat. Terlihat masih ada siswa yang enggan 
menuju ke mushola walau asmaul husna telah dilantunkan tanda akan segara 
dimulainya shalat. Ketika ada siswa yang terlambat dan tidak mengikuti sholat 
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dhuha maka seketika itu dikumpulkan di lapangan untuk melaksanakan sholat 
dhuha di lapangan, dilakukan untuk member efek jera dan pembelajaran pula 
bagi siswa betapa pentingnya sholat dhuha. (observasi di MTs Negeri Mlinjon 
Klaten pada hari jum‟at, 6 Januari 2017). 
  Dalam pembinaan kesadaran beribadah, peran kesiswaan sangatlah 
berpenggaruh khususnya dibagian seksi ibadah. Mulai dari perencanaan 
hingga penggawasan. Jika salah satu aspek tersebut ditinggalkan atau kurang 
maksimal dalam penerapannya maka hasil yang diperoleh kurang maksimal 
pula. Dalam proses manajemen kesiswaan di MTs Negeri Mlinjon terdapat 
beberapa faktor pendukung dan penghambat. Salah satunya yaitu faktor 
penghambat dari latar belakang keluarga siswa yang belum mencukupi dalam 
pembinaan kesadaran beribadah. Hal ini menjadikan motivasi tersendiri bagi 
waka kesiswaan dalam menanamkan nilai-nilai ibadah pada siswa yang 
nantinya siswa bisa mengerti dan memahami pentingnya pengamalan ibadah. 
Tidak hanya sebatas beribadah di sekolahan hanya untuk mengugurkan 
kewajiban di sekolah, tapi juga bisa diterapkan di kehidupan luar sekolah. 
(Wawancara dengan waka kesiswaan bagian seksi ibadah Bapak Wahab 
Abdullah, S.Ag hari jum‟at, 6 Januari 2017). 
  Berdasarkan kajian diatas maka perlu dilakukan penelitiann di MTs 
Negeri  Mlinjon Klaten dengan judul “ Manajemen Kesiswaan dalam 
Pembinaan Kesadaran  Beribadah di MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat di identifikasi 
adalah: 
1. Salah satu faktor dalam pembinaan kesadaran beribadah adalah faktor 
keluarga. Akan tetapi masih ada orang tua siswa yang kurang dalam 
pengamalan ibadah.  
2. Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang didalamnya terjadi proses 
bimbingan, arahan, pengajaran dan pembinaan terhadap peserta didik. 
Pembinaan peserta didik utamanya dalam beribadah telah diupayakan 
oleh segenap warga MTs Negeri Mlinjon Klaten. Namun dalam 
pelaksaannya masih belum maksimal. 
3. Ibadah merupakan ketaat hamba pada Rabb-Nya dalam hal ini 
melaksanakan perintah-Nya salah satunya adalah ibadah shalat. Namun 
masih ada siswa yang enggan melaksanakan shalat dhuha, harus dipaksa 
guru maupun diberi peringatan ketika terlambat melaksanakan shalat 
dhuha. 
C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah di atas terdapat beberapa masalah 
 yang dihadapi. Agar lebih terfokus dalam permasalahannya maka dalam 
 penelitian ini penulis membatasi pada manajemen kesiswaan pada ruang 
 lingkup pembinaan dan pengembangan siswa bagian seksi ibadah 
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 kaitannya dalam pembinaan kesadaran beribadah di MTs Negeri Mlinjon 
 Klaten dan lebih terkhusus dalam ibadah shalat dhuha. 
D. Rumusan Masalah 
 Dari uraian diatas maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini 
sebagai berikut 
1. Bagaimana manajemen kesiswaan dalam pembinaan kesadaran beribadah 
di MTs Negeri Mlinjon Klaten? 
2. Apa saja upaya seksi ibadah dalam pembinaan kesadaran beribadah? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan kesadaran 
beribadah di MTs Negeri Mlinjon Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pelaksanaan manajemen kesiswaan di MTs Negeri Mlinjon Klaten dalam 
pembinaan kesadaran beribadah di MTs Negeri Mlinjon Klaten. 
2. Upaya seksi ibadah dalam pembinaan kesadaran beribadah. 
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan kesadaran di 
MTs Negeri Mlinjon Klaten.  
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis khususnya 
dan bagi pembaca umumnya. Dari manfaat peneliti ini secara terperinci 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
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a. Hasil penelitian ini bisa menambah wawasan mengenai manajemen 
kesiswaan dalam pembinaan kesadaran beribadah di MTs Negeri 
Mlinjon Klaten.  
b. Sebagai bahan rujukan pada penelitian yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Madrasah 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan Kepala Madrasah dapat 
meningkatkan kepemimpinanya di MTs Negeri Mlinjon Klaten. 
b. Bagi Waka Kesiswaan 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan waka kesiswaan dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam manajemen kesiswaan khususnya 
dalam pembinaan kesadaran beribadah di MTs Negeri Mlinjon Klaten.  
c. Bagi Guru 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan para guru bisa meningkatkan 
kinerjanya dan juga kerjasama dengan berbagai pihak dalam 
manajemen kesiswaan khususnya dalam pembinaan kesadaran 
beribadah di MTs Negeri Mlinjon Klaten 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Manajemen Kesiswaan 
 Manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu dari asal kata manus 
yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu 
digabungkan menjadi kata kerja manager yang artinya menangani. 
Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja 
to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk orang 
yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, management 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen atau 
pengelolaan.(Husaini Usman, 2011: 5). 
 Arifin Abdurachman mengemukakan bahwa “manajemen adalah 
kegiatan-kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran dan tujuan pokok yang 
telah ditentukan dengan menggunakan orang-orang pelaksana”. Pendapat 
tersebut sesuai dengan pendapat Terry (management is a district process 
consisting of planning, organizing, actuating, and controlling, performed 
to determine and accomplish stated objectives by the use of human beings 
and other resources) manajemen adalah suatu proses tertentu yang terdiri 
atas perencanaan, organisasian, penggerakan, dan pengawasan, yang 
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan yang telah 
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ditetapkan dengan menggunakan manusia/ orang-orang dan sumber daya 
lainnya. (Ngalim Purwanto, 2008: 7). 
 Istilah manajemen yang memiliki arti mengatur, mengurus, 
mengelola. Dalam bahasa Arab kata yang sepadan dengan istilah 
manajemen antara lain adalah kata tadbir, idarah, dan siyasah. Dalam Al-
Qur‟an dari beberapa bentuk kata yang sepadan dengan istilah manajemen 
hanya ditemui kata tadbir, merupakan masdar dari kata kerja dabara 
yudabiru, tadbiran, yang berarti penertiban, pengaturan, atau pengurusan. 
Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan manajemen 
adalah kata al-tadbir (pengaturan), merupakan bentukan dari kata dabbara 
yang artinya mengatur, kata ini banyak ditemukan dalam Al-Qur‟an 
diantaranya terdapat dalam Q.S. As-Sajdah: 5.  
 َلأا َلَِإ ِءآَم َّسلا َنِم َرْمَلأا ُّرِبَُدي اَّمِ ٍةَنَس َفَْلأ ُُهراَدْقِم َناَك ٍمْو َي فِ ِوَْيِلإ ُُجرْع َي َُّثُ ِضْر
)ە( َنو ُّدُع َت 
Artinya : “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 
tahun menurut perhitungan.”(Depag, 2009: 415). 
 
 Kandungan ayat diatas menunjukkan kegiatan manajemen, adalah 
tentang pengaturan bumi oleh Allah yang diajarkan kepada manusia, 
pengaturan yang penuh dengan keteraturan, kerapian, kesempurnaan, 
professional, dan kecermatan. Allah menciptakan manusia sebagai 
 khalifah di bumi dengan satu tugas adalah beribadah. Pengelolaan 
alam semesta dengan semua isi yang ada di dalamnya oleh manusia 
merupakan salah satu bentuk beribadah sebagaimana yang diperintahkan 
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oleh Allah.  (Aminuddin, 2016: 26). Menurut Mulyasa Manajemen 
kesiswaan atau manajemen kemuridan (peserta didik) merupakan salah satu 
bidang operasional MBS. Manajemen kesiswaan adalah penataan dan 
pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai 
masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah. 
 Menurut Abu Choir menjelaskan Manajemen kesiswaan adalah 
keseluruhan proses penyelenggaraaan, pembinaan, dan pengembangan 
kesiswaan mulai dari masuknya sampai dengan keluarnya siswa (lulus) dari 
sekolah yang bersangkutan. Manajemen kesiswaan meliputi seluruh proses 
kegiatan peminaan siswa agar dapat berkembang secara optimal sesuai 
potensi yang dimiliki. Melaksanakan manajemen kesiswaan ditujukan 
untuk dapat mencapai sasaran utama yaitu : 1) pembinaan sikap; 2) 
pembinaan pengetahuan; 3) pembinaan ketrampilan. Untuk mencapai hal 
tersebut setidaknya ada tiga tugas dalam manajemen kesiswaan, yaitu 
sebagai berikut : 
1) Penerimaan siswa baru; sensus sekolah, penerimaan, orientasi, 
klasifikasi, dan penunjukkan murid ke kelas dan program studi. 
2) Kegiatan kemajuan belajar; kehadiran murid di sekolah dan masalah 
yang berhubungan dengan itu, evaluasi dan pelaporan kemajuan 
belajar, program supervise bagi murid yang mempunyai kelainan, 
seperti pengajaran, perbaikan, dan pengajaran luar biasa. 
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3) Bimbingan dan pembinaan disiplin; pengendalian disiplin murid, 
program bimbingan dan penyuluhan, program kesehatan dan 
keamanan, penyesuaian pribadi, social, dan emosional. 
 Menurut Mulyono sebagaimana dikutip oleh Aminuddin 
manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan 
sengaja serta pembinaan secara kontinyu terhadap seluruh peserta didik 
(dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikuti 
proses belajar mengajar dengan efektif dan efisien. 
 Berdasarkan penjabaran diatas manajemen kesiswaan adalah 
seluruh proses yang berkaitan dengan pelayanan siswa dalam proses 
pendidikan dimulai dari penerimaan peserta didik baru hingga siswa 
tersebut lulus dari sebuah lembaga pendidikan. 
2. Ruang lingkup manajemen kesiswaan 
 Semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk 
membantu peserta didik mengembangkan dirinya. Upaya itu akan optimal 
jika peserta didik itu secara sendiri berupaya aktif mengembangkan diri 
sesuai dengan program-program yang dilakukan sekolah. Oleh karena itu 
sangat penting untuk menciptakan kondisi agar peserta didik dapat 
mengembangkan diri secara optimal dengan demikian manajemen peserta 
didik itu bukanlah dalam bentuk pencatatan data peserta didik saja, 
melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat 
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digunakan untuk membantu kelancaran upaya pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah. 
 Sebagai salah satu bidang garapan manajemen pendidikan pada 
tingkat persekolahan, ruang lingkup aktivitas manajemen kesiswaaan juga 
mengacu pada fungsi-fungsi manajemen secara umum. Dalam kajian ini, 
fungsi-fungsi manajemen yang dimaksud mengacu pada fungsi-fungsi 
manajemen sebagaimana yang diungkapkan oleh Engkoswara, yaitu 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Sementara itu, 
Sutjipto dan Mukti ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka 
pembinaan kesiswaan, yaitu :1) Penerimaan siswa; 2)Pembinaan Siswa; 3) 
Promosi dan Mutasi ; 4) pemberhentian siswa dari sekolah.(Yeti Heryati 
dan Mumuh Muhsin, 2014: 82-83) 
 Menurut Suharsimi Arikunto, ruang lingkup manajemen kesiswaan 
adalah sebagai berikut:  
a. Penerimaan siswa baru 
b. Pembimbingan dan pengembangan siswa 
Pembinaan siswa merupakan pelayanan kepada siswa disekolah, baik 
pada jam pelajaran sekolah maupun di luar jam pelajaran sekolah. 
Pembinaan yang dilakukan kepada siswa adalah agar siswa menyadari 
tugasnya secara baik. (Samino, 2009: 144) 
Pembinaan dan pengembangan siswa dilakukan sehingga anak 
mendapatkan bermacam - macam pengalaman belajar untuk bekal 
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kehidupan yang akan datang. Untuk pengetahuan atau pengalaman 
belajar ini siswa harus melakukan bermacam-macam kegiatan. 
Lembaga pendidikan (sekolah) dalam pembinaan dan pengembangan 
siswa biasanya melakukan kegiatan yang disebut dengan kegiatan 
kurikuler dan kegiatan ekstrakulikurel. Kegiatan pembinaan dan 
pengembangan inilah siswa diproses untuk menjadi manusia yang 
diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan. Bakat, minat dan 
kemampuan siswa harus di tumbuhkan secara optimal melalui kegiatan 
kurikuler dan ekstra kurikuler. 
Keberhasilan pembinaan dan pengembangan siswa diukur melalui 
proses penilaian yang dilakukan oleh lembaga pendidikan. Ukuran 
yang sering di gunakan adalah naik kelas dan tidak naik kelas bagi 
siswa yang belum mencapai tingkat akhir serta lulus dan tidak lulus 
bagi siswa di tingkat akhir sebuah lembaga pendidikan. Penilaian yang 
dilakukan oleh guru, tentu saja didasarkan prinsip-prinsip penilaian 
yang berlaku di lembaga pendidikan (sekolah) tersebut. 
c. Pencatatan dan pelaporan 
d. Kelulusan dan alumni 
3. Fungsi Manajemen Pembinaan Kesiswaan 
Fungsi manajemen pembinaan kesiswaan tidak berbeda jauh 
dengan fungsi umum manajemen, yaitu : perencanaan (Planning), 
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pengorganisasian (Organizing), pengarahan (Actuating), dan pengawasan 
(Controling).  
a. Perencanaan (Planning) 
  Planning adalah merencanakan atau perencanaan. Dalam Al- 
Qur‟an Surat Al- Hasyr : 18,  menjelaskan tentang suatu perencanaan;  
 ْتَم َّدَق اَم ٌسْف َن ُْرظْن َتْلَو َ َّللَّا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  ٌيِِبَخ ََّللَّا َّنِإ َ َّللَّا اوُقَّ تاَو ٍدَغِل
 َنوُلَمْع َت َابِ (۱ٛ)  
Artinya : “Wahai orang-orang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 
Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Depag,2009: 
548) 
 
  Hari esok dapat diinterpretasikan akhirat maupun hari-hari 
mendatang yang sebenarnya. Menurut Syafiie mempersiapkan segala 
sesuatu untuk hari (waktu) yang belum datang, dapat disebut sebagai 
“perencanaan”.  Perencanaan yang baik menurut pandangan islam 
tentunya yang dapat terlaksana. Dengan demikian, perencanaan yang 
dapat dilaksanakan memiliki nilai yang lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan perencanaan yang tidak dapat dilaksanakan. Bahkan ada yang 
mengatakan bahwa perencanaan yang tidak dapat dilaksanakan apabila 
banyak jumlanya berarti hanya merupakan daftar keinginan atau angan-
angan. (Samino, 2009: 55-56). 
  Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam 
perencanaan kesiswaan. Langkah-langkah tersebut meliputi : 
 
 
18 
 
1) Perkiraan (forecasting) adalah menyusun suatu perkiraan kasar 
dengan mengantisipasi ke depan, dimana perkiraan ini dipengaruhi 
oleh tiga dimensi yaitu dimensi lampau, sekarang dan masa yang 
akan datang. 
2) Perumusan tujuan, merupakan jabaran dari tujuan yang ingin 
dicapai. Tujan itu sendiri ada tujuan jangka panjang, menengah dan 
pendek, ada juga tujuan bersifat khusus maupun umum. 
3) Kebijakan, adalah mengidentifikasi aktivitas yang dapat digunakan 
untuk mencapai target atau tujuan di atas. 
4) Penyusunan program adalah suatu aktivitas yang bermaksud 
memilih kegiatan yang sudah diidentifikasi dalam langkah 
kebijakan. 
5) Langkah-langkah yaitu merumuskan tahapan kegiatan dengan 
melakukan skala prioritas, yaitu mengurutkan setiap langkah atau 
tahapan agar terhindar dari inefektif dan inefisien. 
6) Penjadwalan yaitu kegiatan yang telah ditetapkan prioritasnya, 
urutan dan langkahnya perlu dijadwalkan kegiatannya sehingga 
maksud pelaksanaan kegiatan tersebut sesuai dengan yang 
diaharapkan. 
7) Pembiayaan yaitu alokasi biaya, merinci mengenai biaya yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, menentukan 
sumber biaya. (Eka Prihatin, 2011: 17-19) 
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b. Pengorganisasian (Organizing) 
  Organisasi ialah proses kerja sama dua orang atau lebih untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Jadi, dalam setiap organisasi 
terkandung tiga unsur, yaitu (1) kerja sama,(2) dua orang atau lebih, (3) 
tujuan yang hendak dicapai. (Husaini Usman, 2011: 146-147). 
  Geoge Terry sebagaimana dikutip Mulyono menyatakan, 
pengorganisasian adalah menyusun hubungan perilaku yang efektif 
antar personalia, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien 
dan memperoleh keputusan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas 
dalam situasi lingkungan yang ada guna mencapai tujuan dan sasaran 
tertentu. Dalam proses pengorganisasian, semua sumber daya 
organisasi diorganisir dan digerakkan sesuai fungsi dan kewenangan 
masing-masing. 
c. Penggerakan (Actuating)  
  Fungsi penggerakan adalah bagian dari implementasi 
pengarahan, tetapi  juga bisanya berlangsung secara serempak. 
Pelaksanaan setiap fungsi manajemen memerlukan fungsi yang lain 
sehingga terjadi perpaduan fungsi-fungsi yang lain sehingga terjadi 
perpaduan fungsi-fungsi dalam manajemen. (Onisimus Amtu, 2013: 
56). 
  Fungsi actuating dalam manajemen berhubungan dengan faktor 
manusia yang ada dalam organisasi, yang erat kaitannya dengan peran 
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seorang pemimpin dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Dalam 
lingkup sekolah fungsi actuating tidak lepas dengan keberadaan fungsi 
pemimpin sekolah dalam perannya sebagai pengarah, motivator, 
komunikator dan koordinator menggerakkan bawahannya sehingga 
mereka dengan sukarela tanpa paksaan, saling bekerja sama 
mewujudkan tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
Untuk itu fungsi pergerakan (actuating) dalam organisasi pendidikan 
tidak lain merupakan upaya yang berhubungan dengan tanggung jawab 
seorang pemimpin pendidikan dalam memanfaatkan berbagai sumber 
daya yang dimiliki oleh organisasi supaya dapat bersinergi secara 
harmonis dalam merealisasikan keinginan bersama mewujudkan tujuan 
pendidikan yang dikelolanya. 
Rencana-rencana dengan tujuan-tujuan yang telah dipilih harus 
dilaksanakan. Pelaksanaan itu sendiri terdiri dari atas aktivitas; 
penerimaan siswa (rekrutmen, seleksi, orientasi, penempatan dan 
pengelompokkan), pembinaan siswa (akademik dan non akademik), 
evaluasi hasil (output) dan dampak (outcome). (Yeti Heryati dan 
Mumuh Muhsin, 2014: 85) 
d. Pengawasan (Controlling) 
  Sebagai langkah terakhir, semua aktivitas implementasi dari 
rencana dan tujuan yang telah ditetapkan harus dimonitor dan dikontrol 
secara ketat agar tidak terjadi penyimpangan dan penyelewengan yang 
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dapat berakibat tidak tercapainya harapan yang dituju (Djauzak, 1993). 
Menurut Handoko pengawasan sebagai proses untuk menjamin bahwa 
tujuan-tujan organisasi dan manajemen tercapai. Ini berkeanaan dengan 
cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai dengan yang 
direncanakan. Adapun menurut Soetopo yang dimaksud dengan 
pengawas pada hakekatnya adalah suatu aktivitas dalam usaha 
mengendalikan, menilai dan mengembangkan kegiatan organisasi agar 
sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
  Menurut definisi di atas pengawasan ataupun pengendalian 
tidak berbeda. Intinya adalah proses aktifitas yang berusaha mengecek, 
menilai dan mengoreksi terhadap kesesuaian dengan rencana yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Tujuannya adalah mengendalikan dan 
mengembangkan organisasi.  
4. Pembinaan Kesiswaan 
 Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 39 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan Dengan Rahmat 
Tuhan Yang Maha Esa Menteri Pendidikan Nasional, bahwa untuk 
mengembangkan potensi siswa sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional, yaitu siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggungjawab, diperlukan 
pembinaan kesiswaan secara sistematis dan berkelanjutan. Pengembangan 
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adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 
konseptual, dan moral peserta didik sesuai dengan kebutuhannya melalui 
pendidikan dan latihan. 
 Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan sehingga 
anak mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal 
kehidupannya di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan 
atau pengalaman belajar ini, peserta didik harus melaksanakan bermacam-
macam kegiatan.  
 Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 39 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan Dengan Rahmat 
Tuhan Yang Maha Esa Menteri Pendidikan Nasional, Materi pembinaan 
kesiswaan meliputi :  
a. Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
b. Budi pekerti luhur atau akhlak mulia 
c. Kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan bela negara 
d. Prestasi akademik, seni, dan/atau olahraga sesuai bakat dan minat 
e. Demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik, lingkungan hidup, 
kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks masyarakat plural 
f. Kreativitas, keterampilan, dan kewirausahaan 
g. Kualitas jasmani, kesehatan, dan gizi berbasis sumber gizi yang 
terdiversifikasi  
h. Sastra dan budaya 
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i. Teknologi informasi dan komunikasi 
j. Komunikasi dalam bahasa Inggris 
 Lembaga pendidikan dalam pembinaan dan pengembangan 
dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler. Beberapa 
contoh kegitan ekstrakurikuler :   
(1) Pelatihan ibadah perorangan dan jama‟ah 
(2) Shalat Dhuha 
(3) Tilawah dan Tahsin Al-Qur‟an 
(4) Apresiasi Seni dan kebudayaan Islam 
(5) Peringatan hari-hari besar Islam 
(6) Tadabur dan Tafakur Alam 
(7) Pondok Romadhon Pesantren Kilat 
(8) Seni Kaligrafi  
(9) Ceramah keagamaan (muhadharah)  
(10) Kegiatan Keperpustakaan 
(11) Kegiatan Laboratorium dan Penelitian 
(12) Kunjungan (Wisata) Studi 
(13) Kepramukaan 
(14) Palang Merah Remaja (Departemen Agama, Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam 2005: 9) 
5. Pembinaan Kesadaran Beribadah 
a. Pengertian Pembinaan Kesadaran Beribadah 
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  Dalam Kamus Besar Bahasa Indosesia pembinaan berasal dari 
kata “bina” yang berarti membangun, mendirikan, mengusahakan 
supaya lebih baik (maju atau sempurna). Pembinaan berarti proses, 
cara, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan 
yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang 
baik. (Tim Penyusun Pusat Bahasa, 2002: 15). 
  Pembinaan adalah proses perbuatan, pembaharuan, 
penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara 
terus menerus untuk memperoleh hasil yang lebih baik (Lina 
Hadiawati. 2008. Pembinaan Keagamaan Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kesadaran Siswa Melaksanakan Ibadah Shalat: 
Penelitian di Kelas X dan XI SMK Plus Qurrota „Ayun Kecamatan 
Semarang Kabupaten Garut. Jurnal Pendidikan Universitas Garut 
Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan Universitas Garut. Vol. 02. 
No. 01: 18-25). 
  Secara harfiah, kesadaran memiliki arti yang sama dengan 
mawas diri (awareness). Kesadaran juga diartikan sebagai sebuah 
kondisi dimana seorang individu memiliki kendali penuh terhadap 
stimulus internal maupun ekternal. (Imam Malik, 2005: 45) 
  Makna kesadaran berawal dari kata sadar yang berarti insyaf, 
yakin, tahu dan mengerti. Jadi kesadaran artinya keinsyafan, keadaan 
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mengerti atau hal yang diraskan oleh seseorang. (Peter Salim dan 
Yenny Salim, 1991: 1301). 
  Ibadah adalah perbuatan yang dilakukan berdasarkan rasa bakti 
dan taat kepada Allah SWT untuk menjalankan perintah-Nya dan 
menjahui segala larangan-Nya. Jadi beribadah adalah menunaikan 
ibadah. (Peter Salim dan Yenny Salim, 1991: 545). Untuk mengertian 
secara keseluruhan kesadaran beribadah adalah bentuk keinsyafan, 
keadaan mengerti akan makna pentingnya beribadah kepada Allah 
SWT untuk menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Tidak ada yang melatar belakangi suatu amal kecuali karena Allah 
SWT.  
  Dalam islam kesadaran merupakan hal yang sangat penting 
untuk diciptakan. Hal ini disebabkan kesadaran itu diperlukan untuk 
mencapai siatuasi kehidupan yang lebih baik. Setiap diri semestinya 
menyadari akan eksistensinya sebagai manusia di samping sebagai 
hamba Allah dan khalifah di muka bumi. Oleh karena itu semestinya 
setiap diri memiliki kesadaran yang tinggi dikaitkan dengan tujuan 
hidup dan berakhirnya kehidupan. 
  Dari segi tujuan hidup, manusia diciptakan hanyalah untuk 
beribadah kepada-Nya dan menjadi khalifah di muka bumi. Beribadah 
kepada Allah (abdi) dilakukan dengan penuh keihlasan dalam 
penghambaan. Sebagaimana firman Allah sebagai berikut: 
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 َذَو َةاَكَّزلا اُوتْؤ ُيَو َةلاَّصلا اوُميُِقيَو َءاَف َنُح َني ِّدلا ُوَل َينِصِلُْمُ ََّللَّا اوُدُبْع َِيل لاِإ اوُرُِمأ اَمَو َكِل
)ە( ِةَمِّيَقْلا ُنيِد 
  Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada Nya dalam 
(menjalankan) agama yang, lurus, dan supaya mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang 
lurus. (Q.S. Al-Bayyinah: 5). (Depag, 2009: 598) 
 
  Ajaran agama mampu menampilkan nilai-nilai yang berkaitan 
dengan peradaban manusia secara utuh. Didalamnya terkemas aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada aspek kognitif nilai-nilai 
ajaran agama diharapkan dapat mendorong remaja untuk 
mengembangkan kemampuan intelektualnya secara optimal. 
Sedangkan sikap afektif diharapkan nilai-nilai ajaran agama dapat 
memperteguh sikap dan perilaku keagamaan. Demikian pula aspek 
psikomotorik diharapkan akan mampu menanamkan keterikatan dan 
ketrampilan lakon agama. Melalui pemetaan nilai-nilai agama 
setidaknya memberi kesadaran bagi remaja, bahwa agama bukan 
sebagai ritual semata tetapi merupakan pedoman hidup yang harus 
mereka miliki. (Jalaluddin, 2012: 83-84). 
  Pendidikan agama disamping menjadi tanggung jawab sekolah 
juga menjadi tanggung jawab setiap orang tua terhadap anak mereka 
untuk masa kini dan masa mendatang. (Zakiah Daradjat, 2008: 36).  
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  Pendidikan agama seorang anak menjadi tanggung jawab 
orangtua dalam hal ini dilingkungan keluarga. Ketika didalam 
lingkungan keluarga tercipta pengamalan nilai-nilai agama yang baik, 
anak akan terbentuk dengan sendirinya kesadaran beribadah tersebut. 
Barulah sekolah membina dan mengembangkan kesadaran beribadah. 
Dengan harapan siswa mengamalkan ibadah tidak hanya sebagai 
penggugur kewajiban namun sebagai kebutuhan yang ada dalam 
rutinitas sehari hari. 
  Pendidikan agama pada masa anak-anak idealnya dilakukan 
oleh orangtua, yaitu dengan cara membiasakan nya dengan nilai-nilai 
agama dan kaidah sosial yang lain, sedikit demi sedikit harus masuk 
dalam pembinaan mental seorang anak. Pendidikan agama tidak 
mungkin terlepas dari pengajaran agama. Apabila penanaman jiwa 
agama sulit dilakukan oleh orang tua di rumah, maka harus dilakukan 
dengan bimbingan seorang guru. Karena bagimanapun, pendidikan 
agama memiliki peranan pentik untuk membina mental dan akhlak 
anak. Untuk itu pendidikan agama harus dilanjutkan disekolah, tidak 
cukup dilakukan oleh orang tua saja. Apalagi dalam masyarakat masih 
banyak orang tua yang kurang bahkan tidak mengerti agama. (Zakiah 
Daradjat, 1999: 108). 
  Ajaran islam tidak memisahkan antara iman dan amal saleh. 
Ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat 
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memperlihatkan bahwa hakikat pendidikan Islam berkisar antara dua 
dimensi hidup: penanaman rasa takwa kepada Allah dan 
pengembangan rasa kemanusian kepada sesama. Yang pertama 
dimulai dengan pelaksanaan kewajiban-kewajiban formal agama 
berupa ibadah-ibadah. Dan pelaksanaan itu harus disertai dengan 
penghayatan yang mendalam. Sehingga ibadah itu tidak dikerjakan 
semata-mata sebagi ritus formal belaka, melainkan dengan keinsafan 
mendalam akan fungsi edukatifnya bagi kita. (Zakiah Daradjat, 1999: 
105). 
b. Metode Pembinaan Kesadaran Beribadah 
 Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos 
 yang  artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut thariq 
 (Suparta, 2003:6). Metode tersebut antara lain:  
1) Metode Keteladanan 
Metode keteladanan adalah metode pendidikan dengan cara 
memberikan contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir, 
dan sebagainya 
2) Metode Nasihat  
 Metode nasihat adalah metode penjelasan tentanf kebenaran dan 
kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasihati 
dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan 
kebahagiaan dan manfaat. 
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3) Metode Pemberian Ganjaran dan Hukuman 
Ganjaran adalah penghargaan yang diberikan kepada individu atas 
prestasi, ucapan dan tingkah laku positif yang dilakuknya. 
Sedangkan metode pemberian hukuman adalah jalan jalan terakhir 
dalam proses pendidikan. Karena metode ini justru akan 
meninggalkan pengaruh buruk pada jiwa individu sehingga 
menghalanginya untuk faham dan mengerti.  
4) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. Yang 
dimaksud kebiasaan ialah cara-cara bertindak yang persintent, 
uniform dan hampir-hampir otomatis (hampir tidak disadari 
pelakunya). Kebiasaan terbentuk melalui pengulangan dan 
memperoleh bentuknya yang tetap apabila disertai dengan 
kepuasan. Menanamkan kebiasaan itu sulit dan kadang-kadang 
memerlukan waktu yang lama. Oleh karena itu, dalam menanamkan 
kebiasaan diperlukan pengawasan. 
5) Metode Pengawasan  
Pengawasan hendaknya dilakukan terus menerus. Artinya 
pembinaan hendaknya konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh 
pada pendirian yang telah diambilnya. Segala aturan, baik perintah 
maupun larangan, hendaknya dijaga agar selalu dilaksanakan dan 
tidak dilanggar. (Aly, 1999: 178-190) 
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6. Faktor yang mempengaruhi Kesadaran Beribadah 
Seseorang yang baru lahir tersebut memiliki kesucian (fitrah) dan 
bersih dari segala dosa serta fitrah untuk beragama. Sebagaimana 
Rasulullah SAW bersabda dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, yaitu: 
  ُلْوُق َي َناَك ُوََّنأ ؛ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع: 
 ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبَأف .َِةرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْو ُي َّلاِإ ٍدْوُلْوَم ْنِم اَم : ملسو ويلع الله ىلص ِالله ُلْوُسَر َلَاق
 ِناَس َِّجُيَُو ِِونَار ِّصَن ُيَو 
Dari abu hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: “Tiada anak 
yang lahir kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka ayah dan 
ibunyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi”. (H.R. 
Muslim). 
 
  Pengertian fitrah dari kata  fathara artinya: kejadian 
permulaan atau penciptaan. Menurut hadis di atas, bahwa manusia lahir 
membawa kemampuan-kemampuan, kemampuan itulah yang disebut 
pembawaan. Fitrah yang disebut di dalam hadis ini adalah potensi, sedang 
potensi tersebut adalah kemampuan. Jadi, fitrah yang dimaksud di sini 
adalah pembawaan.(Ahmad Tafsir: 2000, 34-35) 
  Fitrah di sini adalah kemampuan dasar yang suci pada setiap 
orang yang lahir, yaitu beragama atau kepercayaan adanya Tuhan. Fitrah 
akan berlangsung lurus atau sebaliknya, tergantung pada pengaruh dan 
usaha orang tua dan lingkungan yang mendidiknya 60 Jadi sejak lahir 
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manusia membawa fitrah dan mempunyai banyak kecenderungan, ini 
disebabkan karena banyaknya potensi yang dibawanya. Dalam garis 
besarnya kecenderungan itu dapat di bagi dua, yaitu kecenderungan 
menjadi orang yang baik dan kecenderungan menjadi orang yang jahat. 
Sedangkan kecenderungan beragama termasuk ke dalam kecenderungan 
menjadi baik.  
  Menurut Zakiyah Daradjat (2008: 44) bahwa pendidikan 
berlansung di keluarga, di sekolah dan juga di masyarakat. Pendidikan 
agama tidak cukup hanya di dalam keluarga sehingga sekolah atau 
madrasah juga mengambil peran sangat penting dalam pendidikan agama 
karena sekolah atau madrasah merupakan lembaga pendidikan yang 
melaksanakan pembinaan pendidikan dan pengajaran dengan sengaja, 
teratur dan terencana. Pembinaan kesadaran beribadah dimulai dari 
pengembangan fitrah anak. Dimulai dari keluarga dan kemudian 
ditindaklanjuti oleh sekolah atau madrasah serta dipenggaruhi pula dengan 
lingkungan. 
7. Sholat Dhuha 
a. Pengertian Sholat Dhuha 
  Sholat dhuha adalah sholat sholat sunnah yang dikerjakan pada 
waktu pagi. Waktu shalat dhuha dimulai ketika matahari muncul 
setinggi tombak dan berakhir pada waktu matahari tergelincir. (Subhan 
Husein Albari: 118). Sholat Dhuha merupakan salah satu di antara 
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Sholat-Sholat sunah atau ibadah tambahan yang sangat dianjurkan oleh 
Rasulullah Saw. Yang dikerjakan pada pagi hari dengan minimal dua 
rekaat yang dimulai dari pukul 07.00-11.00.  
  Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Sholat Dhuha 
adalah sholat sunah yang dikerjakan pada pagi hari, dimulai ketika 
matahari mulai naik sepenggalah atau setelah terbit matahari (sekitar 
jam 07.00) sampai sebelum masuk waktu Dzuhur (sekitar jam 11.00) 
ketika matahari belum naik pada posisi tengah-tengah. 
b. Hukum Shalat Dhuha  
  Banyak hadits yang menunjukan bahwasanya shalat dhuha 
sangat dianjurakan. Demikian pendapat kebanyakan ulama. Menurut 
sebagian ulama, shalat dhuha itu tidak dianjurakan kecuali ada sebab. 
Sebagian lagi ada yang berpendapat, shalat dhuha di anjurkan untuk 
dikerjakaan dirumah. Dan sebagian yang lain berpendapat Shalat 
Dhuha itu bid‟ah. (Syaikh Hasan Ayyub, terj,: Abdul Rasyid Shiddiq 
2002: 444) 
  Dari Abu Hurairah Radhiallahu „Anhu, dia berkata: 
 ِمْوَص َتوَُمأ َّتََّح َّنُهُعََدأ َلا ٍثَلاَِثب يِليِلَخ نِاَصَْوأ  َلاَصَو ٍرْهَش ِّلُك ْنِم ٍماََّيأ َِةثَلاَث
 ٍرْتِو ىَلَع ٍمْو َنَو ىَحُّضلا 
  “Kekasihku yakni Rasulullah  mewariskan kepada kami 3 hal 
yaitu 1) Supaya saya berpuasa tiga hari tiap-tiap bulan. 2) Supaya saya 
mengerjakan Shalat Dhuha. 3) Supaya saya mengerjakan Shalat Witir 
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sebelum tidur tiap-tiap malam.”. Hadits ini dengan jelas menyebutkan 
shalat dhuha sebagai sunah yang mesti dijaga dan jangan sampai 
ditinggalkan hingga wafat. Dan, kesunahannya disetarakan dengan 
shalat witir dan puasa ayyamul bidh.  
 
  Imam Bukhari memasukkan hadits ini dalam Shahihnya, 
pada Kitab Abwab Ath Tathawwu‟ Bab Macam-Macam Shalat 
Tathawwu‟/sunah), pada Bab Shalatudh Dhuha fil Hadhar (Shalat 
Dhuha Ketika Mukim). Penjudulan dari Imam Bukhari ini sekaligus 
bantahan bagi pihak yang mengatakan bahwa Nabi Shallallahu „Alaihi 
wa Sallam hanya sekali melaksanakan shalat dhuha yakni ketika pulang 
dari safar (perjalanan jauh), yang dengan ini mereka berpendapat tidak 
ada shalat dhuha kecuali  karena adanya sebab, di antaranya   safar. 
  Dari Abu Dzar Radhiallahu „Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi wa Sallam bersabda: 
 .ٌةَقَدَص ٍةَديِمَتَ ُّلَُكو .ٌةَقَدَص ِةَحيِبْسَت ُّلُكَف .ٌةَقَدَص ْمُِكدَحَأ ْنِم يَمَلاُس ِّلُك ىَلَع ُحِبْصُي
 َت ُّلَُكو .ٌةَقَدَص ِةَليِلَتَ َّلَُكو ِبك َيِ ٍة  َص َد َق ٌة َو . َأ ْم ٌر  ِب َلا َم ُرع ِفو  َص َد َق ٌة َو . َن َي  َع ِن  ُلا َكنم ِر 
 َص َد َق ٌة.  َو ُي ِز ُئ ِم ، َذ ن ِل َك َر ، َعك َت ِنا  َري َك ُع ُه َم ِم ا َن  ُّضلا َحى 
   “Hendaknya di antara kalian bersedekah untuk setiap ruas 
tulang badannya. Maka setiap bacaa tasbih adalah sedekah, setiap 
bacaan tahmid adalah sedekah,  setiap bacaan tahlil adalah sedekah, 
setiap bacaan takbir adalah sedekah, beramar ma‟ruf adalah sedekah, 
dan mencegah kemungkaran adalah sedekah. Dan itu semua sudah 
tercukupi dengan dua rakaat shalat dhuha.”(HR. Muslim No. 720, Al 
Baihaqi, As Sunan Al Kubra, No. 4677, 19995, Ibnu Khuzaimah No. 
1225) 
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c. Tata Cara Shalat Dhuha 
  Dalam pelaksanaan shalat dhuha terdapat beberapa kaifiyah 
(tata cara) dalam melaksanakannya. Tata cara dalam melaksanakan 
shalat dhuha adalah sama seperti mengerjakan shalat-shalat biasa, yaitu 
setelah berwudlu dengan sempurna, lalu berdiri dengan tegak di tempat 
yang suci, menghadap kiblat kemudian niat dalam hati. adapun 
beberapa cara pelaksanaan shalat dhuha yang antara lain 
sebagai berikut : 
1) Niat Shalat Dhuha 
2) Membaca doa iftitah. Membaca surat Al-Fatihah 
3) Membaca salah satu surat dari Al-Qur‟an sesudah membaca surat 
Al Fatihah. Sedang mengenai bacaan-bacaannya pada rakaat 
pertama setelah membaca Al-Fatihah adalah surat Asy-Syams dan 
pada rakaat keduanya adalah Adh- Dhuha. 
4) Setelah membaca surat dari Al-Qur‟an, kemudian melakukan 
rukuk. 
5) Selesai melakukan rukuk, berdiri kembali dengan tegak (i‟tidal). 
Setelah 
6) i‟tidal kemudian melakukan sujud tersungkur ke bumi dengan 
meletakkan dahi ke bumi. 
7) Setelah melakukan sujud, kemudian duduk diantara dua sujud 
8) Sujud kedua 
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9) Duduk tasyahud akhir. 
10) Setelah kita berdiri dan melaksanakan rakaat kedua ini, setelah 
menyelesaikan 
11) sujud kedua kemudian duduk kembali, yaitu melakukan duduk 
tasyahud akhir. 
12) Dan kemudian diakhiri dengan mengucap salam. 
13) Selesai melaksanakan shalat dhuha, kemudian membaca doa : 
 
 ََةرْدُقْلاَو ،َكُتَّو ُق َةَّوُقْلاَو ،َكُلَاَجَ َلاَمَْلْاَو ،َكُءاَه َب َءاَه َبْلاَو ،َكُءاَحُض َءآَح ُّضلا َّنِا َّمُهلَلا
 ِضْرَلاْا ِفِ َناَك ْنِاَو ُوِْلزَْنَأف ِءآَم َّسلا ِفِ ىَقِْزر َناَك ْنِا َّمُهلَلا .َكُتَمْصِع َةَمْصِعْلاَو ،َكُتَرْدُق
 ِْجرْخََأف ِّقَِبِ ُوِّْبرَق َف اًدْيَِعب َناَك ْنِاَو ُهْر ِّهَطَف اًمَارَح َناَك ْنِاَو ُهْر ِّسَي َف ًار َّسَعُم َناَك ْنِاَو ُو
 َْينِِلِاَّصلا َكَداَبِع َتْي ََتاآَم ِْنِِتآ َكِتَرْدُقَو َكِتَّو ُقَو َكِلَاَجََو َكِءاَه َبَو َكِءاَحُض 
Artinya : “Yaa Allah Tuhanku, bahwasannya waktu dhuha ini milik 
Engkau dan kebagusan (kemewahan) itu milik Engkau, dan 
keindahan ini milik Engkau, dan kekuatan itu milik Engkau. Dan 
kekuasaan itu milik Engkau, dan pemeliharaan itu milik Engkau, 
Yaa Allah tuhanku jika keadaan rizqiku di langit, maka 
turunkanlah, dan jika adanya di dalam bumi maka keluarkanlah, 
dan jika ia sulit gampangkanlah, dan jika ia haram, sucikanlah, dan 
jika jauh dekatkanlah. Sesungguhnya engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu dengan hak (bekal) dhuha Engkau, kebagusan 
Engkau, keindahan Engkau, kekuatan Engkau, kekuasaan Engkau 
dan pemeliharaan Engkau, berilah aku apa yang engkau berikan 
kepada hamba-hamba Engkau yang shalih”. (Software, Kitab 
Ulama Salaf Muakhirin, Shahih Muslim) 
 
  Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa do‟a Sholat 
Dhuha adalah do‟a yang bertujuan untuk menarik rezeki, baik 
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materi maupun non materi yang mana materi dan non materi 
tersebut berada disetiap penjuru. 
d. Keutamaan Shalat Dhuha 
  Shalat dhuha sebagai shalat sunnah memiliki banyak sekali 
faedah keutamaannya. Sehingga sangatlah baik apabila shalat ini 
dilaksanakan secara istiqomah yakni dengan membiasakan setiap hari 
dalam melaksanakannya. Dalam hadits Nabi SAW telah  banyak 
disinggung tentang manfaat serta keutamaannya. Adapun diantara 
keutamaan-keutamaan shalat dhuha adalah: 
1) Shalat dhuha sebagai penyeimbang ibadah 
Ibadah haruslah seimbang. Begitu juga hidup harus seimbang antara 
kepentingan dunia dan juga akhirat, antara kepentingan terhadap 
manusia dan kepentingan terhadap Tuhan. Shalat dhuha merupakan 
ibadah yang menyangkut keduanya dimana shalat merupakan 
wujud ibadah kepada Tuhan dan shalat dhuha juga merupakan 
ibadah yang mampu mempermudah datangnya rezeki dan hal ini 
merupakan ibadah yang bersifat duniawi.(Imam Ghazali, 2008:143) 
2) Termasuk golongan orang yang bertaubat 
Shalat dhuha sendiri merupakan salah satu cara mengingat Allah 
pada saat manusia berada dalam kelalaian. Rentang waktu shalat 
dhuha yang cukup panjang biasanya lebih banyak dihabiskan 
manusia untuk menyelesaikan urusan dunianya. Padahal, dengan 
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menyempatkan sedikit waktu untuk mendirikan shalat dhuha, ia 
akan mendapatkan kemuliaan dari Allah SWT., yakni 
dimasukkandalam golongan hamba yang bertobat. Rasulullah 
bersabda, “Tidaklah seseorang melakukan shalat dhuha , kecuali 
orang yang betobat.” (HR. Thabrani) 
Orang yang bertobat dengan sungguh-sungguh merupakan orang 
yang sangat beruntung karena Allah masih memberikan petunjuk 
dan hidayah-Nya untuk dapat melihat kebenaran. Berikut anugerah 
Allah SWT. bagi orang-orang yang bertobat: 
a) Tobat bisa membuka pintu rezeki. 
b) Tobat bisa memperkuat persaudaraan. 
c) Tobat bisa memacu semangat hidup kembali. 
d) Tobat bisa mendekatkan diri kepada Allah SWT. (Software, 
Syamilah ,Kitab Ulama Salaf Muakhirin, Shoheh Muslim) 
3) Sholat dhuha terhitung sedekah 
Dari Abu Dzar Radhiallahu „Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
„Alaihi wa Sallam bersabda: 
 ٍةَديِمَتَ ُّلَُكو .ٌةَقَدَص ِةَحيِبْسَت ُّلُكَف .ٌةَقَدَص ْمُِكدَحَأ ْنِم يَمَلاُس ِّلُك ىَلَع ُحِبْصُي
 َت ُّلَُكو .ٌةَقَدَص ِةَليِلَتَ َّلَُكو .ٌةَقَدَص ِبك َيِ ٍة  َص َد َق ٌة َو . َأ ْم ٌر  ِب َلا َم ُرع ِفو  َص َد َق ٌة َو . َن َي  َع ِن 
 ُلا َكنم ِر  َص َد َق ٌة.  َو ُي ِز ُئ ِم ، َذ ن ِل َك َر ، َعك َت ِنا  َري َك ُع ُه َم ِم ا َن  ُّضلا َحى 
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  “Hendaknya di antara kalian bersedekah untuk setiap ruas 
tulang badannya. Maka setiap bacaa tasbih adalah sedekah, setiap 
bacaan tahmid adalah sedekah,  setiap bacaan tahlil adalah sedekah, 
setiap bacaan takbir adalah sedekah, beramar ma‟ruf adalah 
sedekah, dan mencegah kemungkaran adalah sedekah. Dan itu 
semua sudah tercukupi dengan dua rakaat shalat dhuha.”(HR. 
Muslim No. 720, Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra, No. 4677, 19995, 
Ibnu Khuzaimah No. 1225) 
 
Adapun maksud dari hadits di atas yaitu setiap hari sendi-sendi 
yang berada pada tubuh manusia harus mengeluarkan sedekah 
setiap pagi harinya. Sedekah itu tidak harus berupa materi, tetapi 
sedekah itu cukup dengan melakukan do‟a-do‟a. karena tidak 
semua manusia mampu bersedekah dengan materi maka 
sedekahnya cukup dengan sedekah berupa tasbih, tahmid, tahlil, 
takbir, mengajak seseorang untuk berbuat baik pun itu sudah 
termasuk sedekah. Tetapi semua itu cukup di ganti dengan 
melaksanakan shalat dua rakaat di pagi hari yaitu shalat dhuha. 
(Khalilulrrahman Al Mahfani, 2008: 19-20) 
4) Meningkatkan Kecerdasan dengan shalat dhuha 
Dalam buku Pelatihan Shalat S.M.A.R.T (hal 13-14) karangan M. 
Shadiq Mustika, dijelaskan sembilan jenis kecerdasan yang dapat 
ditingkatkan melalui shalat, termasuk shalat Dhuha. Sejatinya, 
shalat dhuha memang sangat mempengruhi perkembangan 
kecerdasan seseorang. Utamanya kecerdasan fisikal, emosional, 
spiritual, dan intelektual. Hal ini mengingat waktu pelaksanaannya 
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pada awal atau tengah aktivitas manusia mencari kebahagian hidup 
duniawi. (Khalilulrrahman Al Mahfani, 2008: 159-160) 
8. Ciri-ciri dan Sikap Seseorang Memiliki Kesadaran Beribadah 
     Dalam surat Al-mukminun ayat 1-11 menjelaskan tentang ciri dan 
sikap yang menjadikan orang-orang mukmin beruntung. 
 َنوُنِمْؤُمْلا َحَل َْفأ ْدَق (۱)  َنوُعِشاَخ ْمِِتَلاَص فِ ْمُى َنيِذَّلا (ٕ)  َنوُِضرْعُم ِوْغَّللا ِنَع ْمُى َنيِذَّلاَو 
(ٖ)  َنوُلِعَاف ِةاَكَّزِلل ْمُى َنيِذَّلاَو (ٗ)  َنُوظِفاَح ْمِهِجوُرُفِل ْمُى َنيِذَّلاَو (٘)  ْوأ ْمِهِجاَوَْزأ ىَلَع لاِإ
 َم اَم َينِموُلَم ُر ْ يَغ ْمُهَّ نَِإف ْمُه ُنَاْيُأ ْتَكَل (ٙ)  َنوُداَعْلا ُمُى َكَِئلوَُأف َكِلَذ َءَارَو ىَغ َت ْبا ِنَمَف (ٚ) 
(َنوُعَار ْمِىِدْهَعَو ْمِِتََاناَملأ ْمُى َنيِذَّلاَوٛ)  َنُوظِفاَُيُ ْمِِتَاَوَلَص ىَلَع ْمُى َنيِذَّلاَو (ٜ)  ُمُى َكَِئلُوأ
 ُوِثراَوْلا َن (ٔٓ)  َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُى َسْوَدْرِفْلا َنُوِثَري َنيِذَّلا (ٔٔ)  
Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman (1) 
(yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam salatnya (2) dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna (3) dan 
orang-orang yang menunaikan zakat,(4) dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya, (5) kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang 
mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.(6) 
Barang siapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas. (7) Dan orang-orang yang memelihara amanat-
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya,(8) dan orang-orang yang 
memelihara sembahyangnya. (9) Mereka itulah orang-orang yang akan 
mewarisi,(10) (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di 
dalamnya (11). (Depag, 2009: 342) 
 
 Dari kandungan ayat di atas, bahwa yang menjadi ciri dan sikap 
kematangan kesadaran beragama (orang-orang mukmin yang beruntung), 
yaitu: 
a. Selalu memelihara shalat lima waktu dengan khusu‟ dan ikhlas. 
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b. Selalu menjaga diri dari perkataan dan perbuatan yang tidak berguna. 
c. Menunaikan zakat (membantu kepentingan sosial). 
d. Selalu menjauhkan diri dari perbuatan keji dan kotor. 
e. Selalu memegang amanat dan janji (tidak munafik) 
Ketika seseorang memiliki kematangan beragama, maka orang 
tersebut akan melaksanakan perintah agamanya yaitu beribadah. 
Maka akan timbul kesadaran beribadah pada tersebut. (Mazro‟atus 
Sa‟adah. 2013. Pendidikan Karakter dalam Al-Qur‟an. Jurnal Ilmu 
Tarbiyah At-Tajdid, Vol 2.No 1: 56-58). 
9. Manajemen Kesiswaan dalam Pembinaan Kesadaran Beribadah 
 Salah satu cara menumbuhkan kesadaran dalam pandangan Islam 
yaitu melalui proses Muhasabah. Muhasabah (kalkulasi diri) digunakan 
sebagai upaya dalam mencapai tingkat ketenangan diri.(Achmad Mubarok, 
2005: 31). Muhasabah juga diartikan sebagai kegiatan mengingat, 
merenungi, menyadari atau mengevalusai aktivitas untuk merancang masa 
depan yang lebih baik. 
 Muhasabah menurut Haris al-Muhasibi diartikan dengan upaya 
mengenali diri (ma`rifatunnafs). Mengetahui diri dimaksud adalah 
mengetahui kecenderungan tabiat dan keinginannya, mengetahui segala 
bentuk kelemahan dan kekuatan diri. Merenungi  apa yang telah diperbuat, 
berapa banyak kelalaian yang telah diperbuat dan sebagainya. Materi 
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muhasabah bisa dikaitkan kepada proses merenungi berdasarkan materi 
pembelajaran.(Abi Abdullah al-Haris al-Muhasibi, 2000: 97) 
 Pembahasan di atas dapat dipahami bahwa hakikat penyadaran 
merupakan suatu proses pemahaman diri (sadar) dengan indikator 
mampunya seseorang untuk tahu, kenal, mengerti dengan apa yang 
sedangdirasakan, dipikirkan dan dilakukan.  
 Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan 
memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaaan pada anak. Namun 
demikian besar kecilnya pengaruh dimaksud sangat tergantung berbagai 
faktor yang dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agama. 
Sebab pendidikan agama pada hakikatnya merupakan pendidikan nilai. 
Oleh karena itu pendidikan agama lebih dititikberatkan pada bagaimana 
membentuk kebiasaan yang selaras dengan tuntutan agama.  
 Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan kebiasan 
baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada.Belajar kebiasaan, 
selain menggunakan perintah, suri teladan dan pengalaman khusus, juga 
menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh 
sikap-sikap dan kebiasaan kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan 
positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). 
(Muhibbin Syah, 2004 : 121-122)  
 Setiap siswa yang telah mengalami proses belajar, kebiasan-
kebiasaannya akan tampak berubah. Menurut Burghardt (1973) (dalam 
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bukunya Muhibbin Syah, 2004 : 116-117), menyatakan bahwa kebiasaan 
itu timbul karena proses penyusutan kecenderungan respons dengan 
menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, 
pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. 
Karena proses penyusutan / pengurangan inilah, muncul suatu pola 
bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis.  
 Dari pemaparan diatas, upaya yang dilakukan manajemen 
kesiswaan dalam pembinaan kesadaran beribadah yaitu  
a. Muhasabah 
b. Belajar kebiasaan yang meliputi pembiasan, keteladanan,  
pengalaman khusus, hukuman dan ganjaran. 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
 Dawit Hermawan (2013) mahasiswa jurusan Tarbiyah UIN  Sunan 
Kalijaga dalam skripsinya yang berjudul “Manajemen kesiswaan untuk 
meningkatkan kualitas input dan output di SMP 3 Salaman Magelang serta 
relevansinya dengan studi kependidikan Islam”. Dalam penelitiannya 
diuraikan bahwa: manajemen kesiswaan di SMP 3 Salaman Magelang telah 
terlaksana dengan beberapa kegiatan yang mencangkup manajemen 
kesiswaan.upaya yang dilakukan SMP Negeri 3 Salaman magelang berkaitan 
dengan manajemen kesiswaan dalam upaya meningkatkan kualitas input dan 
output sekolah adalah mengadakan pengumuman seluas luasnya, pembinaan 
disiplin, guru Bimbingan konseling membatu permasalahan dan pembinaan 
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siswa. Hasil pembinaan dapat dilihat dari peningkatan output yaitu setiap 
tahun nilai terendah dalam Ujian Nasional mengalami peningkatan. Secara 
umum manajemen kesiswaan di SMP Negeri Salaman relevan dengan studi 
kependidikan islam yaitu dalam manajemen kesiswaan dalam madrasah.  
 Berdasarkankajian hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 
bahwa pada dasarnya kajian hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
menitikberatkan pada  upaya meningkatkan kualitas input dan output sekolah 
dengan pembinaan disipilin, Bimbingan Konseling dan pemberitahuan seluas 
luasnya, serta manajemen kesiswaan SMP 3 Slaman Magelang relevan 
dengan studi kependidikan islam. 
 Ahwy Oktadiksa  (2007) mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dalam skripsinya dengan judul 
“Kesadaran Beribadah Siswa MTs Negeri Maguwoharjo Yogyakarta”Dalam 
penelitiannya diuraikan bahwa: kesadaran beribadah siswa MTs Negeri 
Maguwoharjo Yogyakarta dikatakan lemah. Ini dibuktikan berdasarkan 
wawancara mendalam dengan 15 siswa. Faktor penghambat utama yang 
menjadi titik tekan penyebab lemahnya kesadaran beribadah siswa yaitu 
kurangnya pendidikan ibadah dari pihak keluarga sebagai basic dan education 
center sehingga berpengaruh pada proses pendidikan selanjutnya yaitu 
sekolah atau madrasah (MTs Negeri Maguwoharjo) adapun faktor 
penghambat lain adalah: kurangnya kesadaran tenaga pendidik , lebih kurang 
50 % sebagian siswa kurang mendapatkan dukungan berupa motivasi untuk 
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mengerjakan ibadah shalat dari keluarga, pengaruh lingkungan pergaulan 
dengan teman-teman sebaya atau teman bermainnya dalam hal ini lingkungan 
sosial siswa yang kurang mendukung, keterbatasan pengawasan dan 
pembinaan dukungan motivasi dari pihak keluarga, pengaruh guru yang 
kurang memantau siswanya, pengaruh kenakalan remaja atau pergaulan 
bebas. 
 Lina Hadiawati (2008) dalam Jurnal Pendidikan Universitas Garut 
Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan Universitas Garut Vol. 02; No. 01; 
2008; 18-25 dengan judul “Pembinaan keagamaan Sebagi Upaya 
Meningkatkan Kesadaran Siswa Melaksanakan Ibadah Shalat (Penelitian Di 
Kelas X dan XI SMK Plus Qurrota „Ayun Kecamatan Samarang Kabupaten 
Garut). Dalam penelitiannya diuraikan bahwa:Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui keterkaitan antara pembinaan keagamaan dengan kesadaran siswa 
dalam melaksanakan ibadah shalat wajib yang dilaksanakan di SMK Plus 
Qurrota A‟yun Kecamatan Samarang Kabupaten Garut. Penelitian bertolak 
dari pemikiran bahwa untuk mencapai keberhasilan belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI tidak akan terlepas dari pembinaan keagamaan yang 
dilaksanakan di sekolah, meliputi : Bimbingan cara beribadah, pemahaman 
agama dan pemahaman diri terhadap tata cara shalat, serta pembinaan agar 
faham dalam kegiatan keagamaan baik di sekolah, lingkungan, dan di 
masyarakat. Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa siswa dapat 
melaksanakan pembinaan keagamaan siswa adanya keterbiasaan maka ia akan 
 
 
45 
 
terbiasa untuk melaksanakan shalat tanpa adanya dorongan dan ajakan dari 
orang lain, siswa tersebut akan sadar dengan sendirinya karena 
keterbiasaannya. 
 Berdasarkankajian hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 
bahwa pada dasarnya kajian hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
menitik beratkan pada pembinaanyang dilakukan pada siswa dengan 
membiasakan melaksanakan shalat dengan sendirinya dengan sadar.  
 Sedangkan peneliti akan melakukan penelitian tentang manajemen 
kesiswaan yang meliputi fungsi-fungsi manajemen khususnya pada bagian 
seksi ibadah, dalam kaitannya dengan pembinaan kesadaran beribadah. Oleh 
karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Manajemen 
Kesiswaan dalam Pembinaan Kesadaran Beribadah di MTs Negeri Mlinjon 
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
C. Kerangka Berfikir 
 Manajemen peserta didik (Pupil Personal Administration) adalah 
layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan 
layanan siswa di dalam kelas dan diluar kelas seperti pengenalan, pendaftaran, 
layanan individual seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, 
kebutuhan sampai ia matang di sekolah. Manajemen peserta didik merupakan 
kegiatan-kegiatan yang bersangkutan dengan masalah peserta didik di 
sekolah. (Mohamad Mustari, 2014: 108). 
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 Manajemen peserta didik atau manajemen kesiswaan merupakan 
faktor terpenting dalam manajemen sekolah, karena obyek yang digarap 
adalah siswa yang tak lain merupakan obyek pendidikan. Setiap sekolah atau 
madrasah mempunyai waka kesiswaan yang menjakankan fugsi manajemen 
kesiswaa, tidak terkecuali di MTs Negeri Mlinjon Klaten. Dalam rangka 
mewujudkan visi misi madrasah waka kesiswaan bekerjasama dengan seksi 
ibadah. Dalam hal ini seksi ibadah mempunyai beberapa program kerja yang 
diperuntunkan untuk membina ibadah siswa khususnya dan umum nya untuk 
seluruh warga MTs Negeri Mlinjon Klaten. 
 Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan sehingga anak 
mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal 
kehidupannya di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan 
atau pengalaman belajar ini, peserta didik dibiasakan melaksanakan 
bermacam-macam aktivitas ibadah, seperti shalat dhuha dan sholat dhuhur 
berjamaah, keputrian, sholat jum‟at, tilawah Al-Qur‟an sebelum memulai 
pelajaran, dan masih banyak lagi program kerja seksi ibadah. Program kerja 
seksi ibadah bertujuan untuk menjadikan siswa sebagai muslim yang berilmu 
serta mampu mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Program tersebut bisa dijadikan wadah dalam pembinaan kesadaran beribadah 
siswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif. Menurut 
Sukmadinata (2012:60) penelitian kualitatif (qualitative research) adalah 
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena, aktivitas social, sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran orang 
secara individu maupun kelompok. Sedangkan Kirk and Miller (Moleong, 
2012: 4) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial yang fundamental bergantung dari pada 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya. 
 Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang sistematis yang 
digunakan untuk mengaji atau mendekati suatu obyek pada latar alamiah 
tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, sehingga 
dengan metode-metode alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan 
bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran kuantitas, namun makna (segi 
kualitas) dari fenomena yang diamati (Prastowo, 2012: 24) 
 Sedangkan pendapat lain menegaskan bahwa penelitian kualitatif lebih 
mementingkan proses dibandingkan hasil. Penelitian kualitatif menekakankan 
pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), 
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lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari. (Zainal Arifin,2012: 147) 
 Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengambarkan fenomena-
fenomena yang terjadi, penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari 
subyek dan informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan 
disajikan melalui pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-
kata atau istilah yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa adanya 
perhitungan statistik. Dalam penelitian ini akan diuraikan secara detail tentang 
Manajemen kesiswaan dalam pembinaan kesadaran beribadah di MTs Negeri 
Mlinjon Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Tempat penelitian dilaksanakan di MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun 
2017 yang beralamat di Jl. Diponegoro, Gumulan, Klaten Tengah, 
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Pertimbangan peneliti memilih lokasi ini 
karena MTs Negeri Mlinjon Klaten mempunyai manajemen kesiswaan 
khususnya bagian seksi ibadah yang menangani pembinaan ibadah, yang 
di dalam program kerjanya bertujuan untuk membina keasadaran 
beribadah para siswa MTs Negeri Mlinjon Klaten. Ini sesuai dengan judul 
penelitian yang diambil penulis yaitu manajemen kesiswaan dalam 
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pembinaan kesadaran beribadah di MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
2. Waktu Penelitian 
  Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bertahap dari bulan 
Januari sampai Juli 2017, dideskripsikan dalam tabel perencanaan 
dibawah ini: 
N
o 
Kegi
atan 
Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1
. 
Pemb
uatan 
Prop
osal 
                            
2
. 
Peng
urusa
n izin 
penel
itian 
           
 
                 
3
. 
Pemb
uatan 
Instru
men 
                            
4
. 
Pelak
sanaa
n 
Penel
itian 
                     
 
       
5
. 
Tabul
asi 
dan 
Anali
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sis 
data 
6
. 
Peny
usuna
n draf 
hasil 
penel
itian 
                     
 
       
7
. 
Revis
i draf 
Lapo
ran 
                            
8
. 
Peny
usuna
n 
Lapo
ran 
                            
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti.Data atau Informan 
yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini 
sebagian besar berupa data kualitatif. Informasi ini digali dari berbagai 
sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek peneliti adalah waka 
kesiswaan bagian seksi ibadah yaitu Bapak Wahab Abdullah, S. Ag. dan 
siswa MTs Negeri Mlinjon Klaten. 
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2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy 
Moleong, 2010: 132). Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
penelitian adalah waka kesiswaan, guru BK,  guru mata pelajaran fiqh dan 
siswa MTs Negeri Mlinjon. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 
1. Metode Observasi 
  Gordon E. Mills (Herdiansyah, 2013: 131) menyatakan bahwa 
observasi adalah sebuah kegiatan terencana dan terfokus untuk melihat 
dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang 
memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik 
munculnya perilaku dan landasan suatu system tersebut. 
  Dalam penelitian ini penulis mengunakan metode observasi 
untuk mencari data, melihat dan mengamati tentang kenyataan manajemen 
kesiswaan khususnya seksi ibadah dan kegiatan pembinaan kesadaran 
beribadah di MTs Negeri Mlinjon Klaten.  
2. Metode Wawancara 
  Metode Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara 
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara memberikan jawaban atas 
pertanyaan (Lexy J. Moleong, 2010:186). 
  Didalam metode ini penulis melakukan wawancara dengan 
kepala sekolah, waka kesiswaan, guru mata pelajaran fiqh dan siswa MTs 
Negeri Mlinjon. 
  Metode wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh 
data mengenai latar belakang sejarah dan tujuan maupun keadaan serta 
tanggapan tentang manajemen kesiswaan dalam pembinaan kesadaran 
beribadah di MTs Negeri Mlinjon Klaten. 
3. Metode Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah catatan atau karya seseorang 
tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang seseorang atau 
kelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi social yang sesuai 
dan terkait dengan focus penelitian adalah sumber informasi yang sangat 
berguna dalam penelitian kualitatif (Yusuf, 2014: 391).Menurut Sartono 
Kartodirjo (Bungin, 2012: 125) sebagian besar data yang tersedia adalah 
berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan, dan 
sebagainya. Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu 
sehingga memberi peluang kepada peneliti untung mengetahui hal-hal 
yang pernah terjadi di waktu silam. Kumpulan data bentuk tulisann ini 
disebut dokumen dalam arti luas termasuk monument, artefak, foto, tape, 
mikrofon, disc, harddisk, flashdisk, dan sebagainya. 
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 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
laporan program kerja kesiswaan seksi ibadah, foto-foto pelaksanaan 
program seksi ibadah, evaluasi program seksi ibadah, struktur organisasi 
serta data lainnya yang berkaitan dengan penelitian di MTs Negeri 
Mlinjon Klaten. 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Untuk memperoleh keabsahan data menggunakan metode triangulasi. 
Metode triangulasi diartikan “sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang 
telah ada” (Sugiyono, 2007 :241). 
 Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber. 
Definisi triangulasi adalah membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Lexy Moleong, 2010: 330). Triangulasi 
yang dapat dipakai dengan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
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F. Teknik Analisis Data 
 Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2012: 248) analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasi data, memilah dan memilihnya menjadi satuuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain. 
 Teknik analisis data data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan suatu uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif. Adapun tahap-tahap analisis tersebut sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Didalam pengumpulan data selain mengumpulkan data dengan 
wawancara, dokumentasi, observasi, penulis juga membuat catatan 
lapangan dalam pengumpulan data itu. Catatan lapangan tidak lain 
daripada catatan yang dibuat oleh peneliti sewaktu mengadakan 
pengamatan, wawancara atau menyaksikan kejadian tertentu. Menurut 
Bogdan dan Biklen, catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa 
yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan 
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data data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif (Moleong, 
2002: 153) 
2. Reduksi Data 
Reduksi data artinya sebagai proses pemilihan, perhatian, pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan tertulis dilapangan (Moleong, 2002: 103). Selain itu 
Reduksi data artinya bentuk analisis yang mempertajam atau 
memperdalam, menyortir, memusatkan, menyingkirkan, dan 
mengorganisasi data untuk disimpulkan dan diverifikasi (Muhammad 
Yaumi, Muljono Dalmopolii, 2014: 138). 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah deskripsi kumpulan informasi tersusun yang 
memungkinkan untuk melakukan penarikan dan pengambilan tindakan 
(Moleong, 2002: 107). Sedangkan Muhammad Yaumi, Muljono Damopoli 
(2014: 143) mendefinisikan bahwa Penyajian data yaitu untuk membuat 
informasi terorganisasi dalam bentuk yang tersedia, dapat diakses, dan 
terpadu, sehingga para pembaca dapat melihat dengan mudah apa yang 
terjadi tentang sesuatu berdasarkan pemaparan datanya. 
4. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Verifikasi data adalah pemeriksaan tentang benar dan tidaknya hasil 
laporan penelitian. Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan 
dilapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagaimana yang muncul dari 
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data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya 
yaitu yang merupakan validitasnya (Milles dan Huberman, 2000: 19). 
Langkah terakhir yang ditempuh setelah menganalisis data adalah 
melakukan pengambilan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan yang 
dimaksud dalam tahap ini adalah memaknai terhadap data yang telah 
terkumpul kesimpulan perlu dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan 
mudah dipahami dengan mengacu pada poko permasalahan yang akan 
diteliti, karena merupakan intisari dari hasil penelitian (Moleong, 2002 : 
103). 
Sebagaimana disajikan dalam grafik dibawah ini: 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil Madrasah 
a. Identitas Madrasah 
    Tabel. 1 
   Daftar Identitas Madrasah 
Nama 
Madrasah  
: MTs Negeri Mlinjon Klaten 
NIS : 21133100001 
NPSN : 20363765 
Propinsi  : Jawa Tengah 
Kabupaten / 
Kota 
: Klaten 
Kecamatan  : Klaten Tengah 
Jalan dan 
Nomor 
: Madukoro  
Kode Pos : 57417 
Telpon  : 0272 – 321947 , 3350727 
Faksimile  : 0272 – 321947 
Daerah  : Pedesaan  
Status 
Madrasah 
: Negeri  
Kelompok : Inti  
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Sekolah 
Akreditasi  : A, Th. 2005 
Surat 
Keputusan / 
SK 
: Nomor STc. 148/KPT/1968, tanggal 5 
September 1968 
Penerbit SK 
ditandatangani 
oleh 
: Menteri Agama RI 
Tahun Berdiri : Tahun 1948 
Tahun 
Perubahan 
: Tahun 1968 
Kegiatan 
Belajar 
Mengajar 
: Pagi  
Bangunan 
Sekolah  
: Milik Sendiri 
Luas Tanah : 5.889 m2 
Luas 
Bangunan 
: 2.760 m2 
Lokasi 
Sekolah  
: Pedesaan  
Jarak ke Pusat 
Kecamatan 
:  3 km 
Jarak ke Pusat 
Kab. / Kota 
: 3 km 
Terletak Pada 
Lintasan 
: Desa  
Jumlah : 3 Madrasah 
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Keanggotaan 
Rayon 
Organisasi 
Penyelenggara 
: Pemerintah  
 
b. Data Tanah dan Bangunan 
- Jumlah tanah yang dimiliki              : 5.889 m2 
- Jumlah tanah yang telah bersertifikat             : 5.889 m2 
- Luas bangunan seluruhnya              : 2760  m2 
c. Sarana dan Prasarana 
Tabel. 2 
Daftar Sarana dan Prasaranna 
No Jenis Lokal M2 Kondisi Kekura
ngan Baik Rusak 
1 Ruang Kelas 24 1.500 24 - - 
2 Ruang Kepala  1 35 1 -  
3 Ruang Guru 1 153 1 - - 
4 Ruang Tata 
Usaha 
1 100 1 - - 
5 Ruang 
Laboratorium 
a. IPA 
b. Komputer 
 
1 
1 
 
 
100 
100 
 
 
1 
1 
 
- 
- 
 
 
- 
- 
6 Ruang 
Perpustakaan 
1 100 1 - - 
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7 Ruang 
Keterampilan 
a. Tata 
Busana 
(menjahit) 
 
1 
 
 
100 
 
 
1 
 
 
- 
 
 
- 
 
8 Ruang UKS - - - - 1 
9 Masjid 
/Mushola 
1 75 1 - - 
10 Aula 1 215 1 - - 
11 WC 
Guru/Pegawai 
3 12 3  - 
12 WC Murid 10 40 7 3 - 
13 BP - - - - 1 
14 OSIS - - - - 1 
Jumlah 40 2.730 37 3 6 
(D. f. 05) 
d. Sejarah MTsNegeri Mlinjon Klaten 
Sekitar tahun 1953 berdiri Madrasah Yayasan Mambaul „ulum 
yang bernama Madrasdah Tsanawiyah Agama Islam (MTs AI) 
Mambaul „ulum Mlinjon Klaten dengan alamat Mlinjon, Tonggalan, 
Kecamatan Kota Klaten, Kabupaten Klaten yang mempunyai 
rombongan belajar kelas 1, 2, dan 3 masing-masing satu kelas , Jumlah 
Pengajar 13, dan Tata Usaha 9 sedangkan tempatnya masih menyewa di 
rumah Bpk. Mohammad Kasri. 
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Bapak Moh Amin pada waktu itu selaku kepala Madrasah 
merangkap sebagai Pegawai Pengadilan Aagama Kabupaten Klaten 
selalu berusaha Madrasah yang dipimpinnya menjadi madrasah negeri. 
Pada tahun 1968 usaha Pak Moh Amin ini berasil yaitu dengan 
keputusan Menteri Agama No. 203 tahun 1968 tentang Penegerian 
Madrasah Tsanawiyah Mambaul „ulum menjadi Madrasah Tsanawiyah 
Aagama Islam Negeri (MTsAIN) di Klaten mulai tahun ajaran 1968 ( 1 
Januari 1968) yang ditetapkan di Jakarta tangga l 5 September 1968. 
  Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri (MTsAIN) 
Mlinjon Klaten diresmikan pada: 
Hari / Tanggal  : Rabu, 20 September 1968 
Tempat   : di Rumah Bpk. Muhammad Nasri   
      (MTsAIN) Mlinjon Tonggalan Klaten 
Waktu   : Jam 10.00 WIB. 
  Adapun acara peresmian pada saat itu yaitu : 
1) Pembukaan 
2) Pembacaan ayat suci Alqur‟an 
3) Pembacaan SK Menteri Agama tentang Penegerian MTsAIN oleh 
Kepala Kapendag Kab. Klaten Bapak Soemardjo. 
4) Sambutan-sambutan 
a) Kepala MTsAIN 
b) Kepala Kapendag Kab. Klaten 
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c) Bupati Klaten dilanjutkan Peresmian pembukaan papan Nama 
5) Penutup 
Pada acara pelantikan ini dihadiri oleh : 
a) Kepala Kapendag Kabupaten Klaten Bapak Soemardjo 
b) Kepala KUA Kabupaten Klaten Bapak Amir Ma‟sum 
c) Pengawas / Penilik Bapak Alwi Soedarmo 
d) Bupati Kabupaten  Klaten Bapak Soetiyoso 
  Sejak Madrasah menjadi negeri, semua peralatan yang 
berupa meja, kursi, almari dan perlengkapan pendidikan milik 
Yayasan Mambaul „ulum diserahkan kepada Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Agama Islam (MTsAIN) Mlinjon Klaten. Dan 
perkembangan siswanya dari tahun ke tahun setelah menjadi 
Madrasah Negeri  bertambah. Sejak berdiri hingga sekarang 
madrasah mengalami 3 kali perubahan nama, tempat pendidikan 
dan Kepala  sebagai berikut :  
1) Nama Madrasah 
a) Tahun 1953 s/d 1968 bernama Madrasah Tsanawiyah 
Agama Islam (MtsAI) Mambaul „ulum Mlinjon Klaten. 
b) Tahun 1968 s/d  1978 bernama Madrasah Tsanawiyah 
Agama Islam Negeri (MTsAIN) Mlinjon Klaten. 
c) Tahun 1978 s/d sekarang bernama Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) Mlinjon Klaten. 
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2) Tempat Pendidikan 
a) Tahun 1953 s/d tahun 1968 di rumah Bapak Muhammad 
Kasri 
b) Tahun 1968 s/d 1983 Di Komplek Masjid Mlinjon dan SD 
Muhammadiyah Tonggalan 
c) Tahun 1983 s/d sekarang di Komplek MTsN Mlinjon di 
Gumulan Klaten Tengah. 
3) Nama Kepala Madrasah 
a) Tahun 1953 s/d tahun 1973 Bapak Moh Amin 
b) Tahun 1973 s/d 1991 Bapak Abu Dzar Taswirul Adnan, BA. 
c) Tahun 1991 s/d Sekarang (2005) Bapak Drs. Supartono. 
d) Tahun 2005 s.d tahun 2009 Drs. Sarbani 
e) Tahun 2009 bulan Agustus – Desember Drs. Mukarobin 
f) Tahun 2009 sd. Tahun 2014 Drs. Sunarto, M.Pd 
g) Tahun 2014 s.d sekarang Drs. Hanafi 
e. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Negeri Mlinjon 
1) Visi : Unggul dalam prestasi, Berbudi pekerti luhur dilandasi iman 
taqwa 
2) Misi : 
a) Dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan berusaha 
meningkatkan rata-rata nilai akademik setiap tahun. 
b) Dapat berprestasi dibidang akademik 
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c) Dapat memperdayakan sumber daya manusia melalui 
pendidikan dan pelatihan untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional. 
d) Dapat menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah 
sesuai dengan ajaran agama Islam serta sopan santun dan 
berbudi luhur. 
3) Tujuan 
a) Giat berprestasi 
b) Menuasai Ilmu Pengetahuan 
c) Memiliki Ketrampilan ( Life Skills) 
d) Memiliki Akhlakul Karimah 
e) Istiqomah melaksanakan ibadah 
f) Mampu membaca tulis Al Qur‟an (BTA) 
f. Keadaan Siswa 
Sesuai dengan jumlah ruangan kelas yang ada 24 kelas, 1 
ruang khusus digunakan sebagai Lab. Komputer, 1 ruang Lab. IPA, 1 
ruang Perpustakaan, 1 masjid dan aula, 1 ruang untuk Koperasi, 1 ruang 
untuk UKS dan 1 ruang untuk kantor guru, sehingga jumlah rombongan 
belajar kelas VII, VIII, IX ada 24 ruang kelas. Perinciannya adalah: 
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Tabel. 3 
Keadaan Siswa MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017 (D. k.05) 
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
7A 12 18 30 
7B 15 10 25 
7C 14 10 24 
7D 18 10 28 
7E 18 8 26 
7F 16 10 26 
7G 18 8 26 
7H 16 9 25 
8A 6 18 24 
8B 8 16 24 
8C 12 12 24 
8D 12 12 24 
8E 14 10 24 
8F 12 12 24 
8G 12 10 22 
8H 12 10 22 
9A 9 20 29 
9B 16 10 26 
9C 16 12 28 
9D 16 12 28 
9E 16 11 27 
9F 28 18 46 
9G 16 12 28 
 
 
66 
 
9H 17 10 27 
Jumlah 339 280 619 
  
Berdasarkan tabel diatas pelaksanaan pembinaan kasadaran 
baribadah yaitu sholat  dhuha pada setiap pagi sebelum mulai 
pembelajaran dan diikuti seluruh warga madrasah dilaksanakan di 
masjid dan aula sekolah (D. b. 01). MTs Negeri Mlinjon Klaten 
menggunakan masjid dan aula sekolah yang menjadi satu atau 
berdampingan untuk pelaksanaan sholat dhuha berjamaah. 
g. Keadaan Guru 
   Keadaan guru MTs Negeri Mlinjon Klaten berdasarkan 
kebutuhan dari sejumlah 24 kelas yang ada, maka sudah mencukupi 
kebutuhan. 
Kepala madrasah  : 1 
Guru Tetap   : 40 (32 Guru Induk dan 8 Guru Fiil) 
Guru GTT   : 13 
Jumlah Semua   : 54 
   Berdasarkan analisis kebutuhan, kelebihan dan kekurangan 
guru tetap sejumlah mata pelajaran dan jumlah kelas adalah sebagai 
berikut ; 
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Tabel. 4 
 Keadaan Guru MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017 (D.i.05) 
No Guru Mapel Kebutuhan Yang 
Ada 
Kelebihan Kekurangan ket. 
1 Al- Qur'an 
Hadits 
2 2 - -  
2 Fiqh 2 4 3 -  
3 SKI 2 2 - -  
4 Akhidah 
Akhlak 
2 2 - -  
5 Bahasa Arab 3 3 - - 2 
fill 
6 Bahasa 
Indonesia 
5 5 - -  
7 Matematika 5 6 1 - 3 
fill 
8 Bahasa 
Inggris 
5 5 - -  
9 IPA 5 5 - -  
10 PKn 2 3 - - 1 
fill 
11 IPS 4 5 - 1  
12 Penjaskes 3 3 - - 1 
fill 
13 Seni Budaya 2 1 - 1  
14 TIK 2 2 - -  
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15 Bahasa jawa 2 2  1  
16 Prakarya 2 1    
17 Ketrampilan 
Ibadah 
2 2    
 
h. Daftar Guru dan Pembagian Tugas Tambahan  
Tabel. 5 
Daftar Guru dan Pembagian Tugas Tambahan MTs Negeri Mlinjon 
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017 (D. h. 05) 
NO NAMA MAPEL 
KELAS TUGAS 
TAMBAHAN 7 8 9 
1 
Drs. Hanafi 
Qur'an 
Hadist     
AB 
CD 
Kepala 
Madrasah 
2 
Dra. Wiwik 
Arfiatun 
BP   
DE 
FG
H 
CD 
EF Seksi OSIS 
3 
Ati Baroroh, 
S.PdI 
Fiqih 
AB 
CD 
EF 
GH     
Wali Kelas 8D 
SKI   
AB 
CD   
        Piket Kelas 
4 
Murtiningsih,
S.Pd 
BP 
AB 
CD 
EF     
Seksi 
Bimbingan 
Konseling 
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GH 
Ket.Ibadah 
AB 
CD 
EF 
GH       
5 
Primarwani 
Koesmartuti, 
S.Pd IPA     
AB
C 
Wakamad 
Bidang 
Kurikulum 
6 
Hj. Kurnun 
Nikmah,S.Pd 
IPS   
AB
C   Wali Kelas 8B 
BP   
AB
C     
7 Jarwanto 
TIK     
AB 
CD 
EF 
GH 
  BP     AB 
8 
Wahab 
Abdullah, 
S.Ag 
Fiqih   
AB 
CD   
Seksi Ibadah 
Qur'an 
Hadist 
AB 
CD 
EF 
GH     
9 
Asih Wiyati, 
S.Pd 
IPS G   AB 
Wakamad 
Bidang 
Kesiswaan 
10 
H. Drs. 
Surono, Fiqih   
EF 
GH     
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M.PdI 
Akidah 
AB 
CD 
EF 
GH     
11 
Nur Hasim, 
S.Ag 
Ket.Ibadah   
AB 
CD 
EF 
GH 
AB 
CD 
EF 
GH 
Piket Kelas 
SKI AB     
  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru di MTs Negeri 
Mlinjon Klaten dalam pembagian tugas, selain tugas pokok yaitu mengajar 
ada juga tugas tambahan seperti yang tertera pada tabel diatas. Seperti tabel 
diatas, ibu Asih Wiyati, S.Pd selaku guru pengampu mata pelajaran IPS 
sekaligus selaku Wakamad Bidang Kesiswaan dan Bapak Wahab Abdullah, 
S.Ag selaku  guru pengampu mata pelajaran Fiqh dan Qur‟an Hadits 
sekaligus selaku Seksi Ibadah.  
Ada pula kebijakan dari kepala madrasah untuk menambah mata 
pelajaran ketrampilan ibadah yang diampu oleh Ibu Asih Wiyati, S.Pd dan 
Bapak Nur Hasim, S.Ag. Mata pelajaran ini diharapkan bisa membantu dalam 
pembinaan kesadaran beribadah. (W. c. 04). Beberapa materi yang 
disampaikan yaitu tata cara sholat, praktek sholat dan do‟a-do‟a sehari-hari.  
Pelaksanaan pembinaan dilaksanakan guru-guru khususnya yang 
bertanggung jawab adalah Seksi Ibadah. Waka kesiswaan ikut bekerjasama 
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pula dalam pembinaan kesadaran beribadah karena tujuan dan ruang lingkup 
waka kesiswaan yaitu menanggani segala hal yang berkaitan dengan siswa 
termasuk membina kesadaran beribadah. (W.b. 01) 
Pelaksanaan pembinaan kesadaran beribadah dilakukan oleh seksi 
ibadah dengan bekerja sama dengan seluruh guru-guru, kegiatan ini berkaitan 
dengan pengaturan siswa khusunya dalam lingkup ibadah siswa, maka seperti 
halnya Wakamad yang bidang garapannya adalah siswa.  
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i. Denah Lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2 (D. i. 05) 
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j.  Struktur Organisasi MTs Negeri Mlinjon Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 3 (D. g. 05) 
Berdasarkan bagan struktur organisasi di atas dapat diketahui bahwa 
Waka Kesiswaan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Madrasah, 
begitu pula dengan Seksi Ibadah. Latar belakang dibentuknya seksi ibadah 
yaitu dimulai dari keresahan kepala madrasah dan guru-guru terhadap 
kemampuan ibadah siswa yang dianggap masih sangat kurang dan dibutuhkan 
pembinaan yang lebih intensif.Sebenarnya dalam struktur organisasi ia 
bertanggung jawab langsung kepada kepala madrasah,namun seharusnya 
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memang menjadi mitra waka kesiswaan karena lingkupnya bidang garapan 
seksi ibadah adalah siswa maka itu sama halnya dengan lingkup waka 
kesiswaan.(W. a. 05) 
Seksi ibadah dibentuk untuk membina kesadaran siswa dalam 
beribadah. Seksi ibadah bertanggung jawab langsung pada kepala madrasah. 
Namun dalam pelaksanaanya bekerjasama dengan waka kesiswaan, 
dikarenakan bidang garapannya sama. Maka kegiatan seksi ibadah bisa 
disebut manajemen kesiswaan. Kegiatan mengatur, membina dan segala hal 
yang dilakukan beraitkan dengan siswa dan untuk siswa. 
2. Program Kerja Wakamad Kesiswaaan dan Seksi Ibadah 
a. Program Kerja Wakamad Kesiswaan dan Seksi Ibadah 
Tabel. 6 
     Program kerja Wakamad Kesiswaan MTs Negeri Mlinjon  
 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017 (D. c. 05) 
No Jenis Kegiatan Tujuan Sasaran 
1 Pembinaan dan 
Ketertiban 
Siswa 
Membina siswa agar 
mempunyai rasa 
tanggung jawab dan 
disiplin 
Semua Siswa 
2. Pembinaan 8 K Terciptanya madrasah 
yang bersih dan  
nyaman 
Lingkungan MTsN 
3. Koordinasi a. Membina kerja a. Semua siswa 
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dengan Wali 
Kelas 
sama antara 
madrasah dengan 
wali murid (home 
visit) 
b. Musyawarah 
langkah penanganan 
siswa 
b. Siswa 
bermasalah 
4. Sholat Dhuha Menanamkan cinta 
sholat sunah 
Semua siswa 
    
Berdasarkan tabel diatas tujuan dalam pelaksanaan sholat dhuha 
berjamaah yaitu untuk menanamkan cinta sholat sunnah pada seluruh siswa 
MTs Negeri Mlinjon Klaten. Program kerja tersebut direncanakan oleh 
wakamad kesiswaan setiap semester dalam satu tahun pelajaran. Dalam 
pengorganisasiannya bekerjasama dengan Seksi Ibadah khususnya 
dikarenakan memiliki program keja dan tujuan yang sama. Namun dalam 
pelaksanaan dan pengawasan mengikutsertakan seluruh guru dan staf 
karyawan MTs Negeri Mlinjon Klaten.  
Seperti hasil wawancara dengan Wakamad kesiswaan Pelaksanaan 
pembinaan dilaksanakan guru-guru khususnya yang bertanggung jawab 
adalah Seksi Ibadah. Waka kesiswaan ikut bekerjasama pula dalam 
pembinaan kesadaran beribadah karena tujuan dan ruang lingkup waka 
kesiswaan yaitu menanggani segala hal yang berkaitan dengan siswa 
termasuk membina kesadaran beribadah. (W. b. 01) 
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b. Program Kerja Seksi Ibadah MTs Negeri Mlinjon Klaten 
Tabel. 7 
    Program Kerja Seksi Ibadah MTs Negeri Mlinjon Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017 (D. c. 05) 
NO URAIAN KEGIATAN WAKTU / KET. 
1 Shalat Dhuha Berjamaah 30 Mnt  (7,8,9) 
2 Praktek Azan bergilir Setiap Hari 
3 Praktek Iqamah bergilir Setiap Hari 
4 Ceramah (Kultum bergilir) Setiap Hari (Kls 9) 
5 Pidato/Ceramah semua Kelas Setiap Awal Bulan 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa salah satu program 
kerja Wakamad Kesiswaan yaitu sholat Dhuha dengan tujuan untuk  
menanamkan cinta sholat sunnah dengan sasaran semua siswa, begitu pula 
salah satu program Seksi Ibadah yaitu Sholat Dhuha berjamaah. Dengan 
kegiatan dan sasaran yang sama Wakamad Kesiswaan berkerjasama 
khususnya Seksi Ibadah dalam pembinaan kesadaran beribadah. 
Program kerja Seksi Ibadah banyak sekali kaitannya dengan 
pembinaan kesadaran beribadah, semua sudah tertulis dalam laporan 
perencanaan program kerja Seksi Ibadah. Program kerja tersebut antara lain 
jamaah sholat dhuha, jamaah sholat dhuhur, tadarus sebelum dimulai 
pelajaran pertama, do‟a bersama menjelang UN dan masih banyak lagi. (W. b. 
03).  Program kerja tersebut direncanakan oleh Seksi Ibadah setiap  semester 
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dalam satu tahun pelajaran. Dalam pengorganisasiannya bekerjasama dengan 
Wakamad Kesiswaan khususnya dikarenakan memiliki  program keja dan 
tujuan yang sama. Namun dalam pelaksanaan dan pengawasan 
mengikutsertakan seluruh guru dan staf karyawan MTs  Negeri Mlinjon 
Klaten. 
3. Manajemen Kesiswaan dalam Pembinaan  Kesadaran Beribadah 
  Setelah diuraikan gambaran umum tentang MTs Negeri Mlinjon 
Klaten, maka bagian ini akan disajikan data hasil penelitian yang diperoleh 
dari MTs Negeri Mlinjon Klaten. Untuk mendapatkan data-data yang akurat 
mengenai manajemen kesiswaan dalam pembiaan beribadah, maka penulis 
melakukan beberapa langkah untuk mendapatkan informasi seakurat 
mungkin. Langkah yang penulis lakukan diantaranya mengadakan 
wawancara dengan berbagai pihak yang terkait, serta mengadakan observasi 
dan mengumpulkan dokumen-dokumen atau arsip - arsip yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitian 
  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan adalah 
Manajemen atau pengaturan dari Seksi Ibadah yaitu pertama merencanakan 
program dengan mencatatnya dan menkonfirmasi kepada kepala madrasah 
untuk mendapatkan persetujuan. Kemudian mengkoordinasikan dan Seksi 
Ibadah meminta bantuan kepada seluruh guru dan staf untuk ikut serta dalam 
programnya. Selanjutnya pelaksanaan, dilaksanakan secara bersama sama 
guru, staf dan siswa sebagai obyek pembinaan. Kemudian pengawasan, 
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dalam hal ini pengawasan masih berbentuk insidental misal ada siswa yang 
terlambat kemudian tidak mengikuti jamah solat dhuha maka siswa akan 
diminta sholat dhuha dilapangan yang dibimbing oleh guru BK dan Seksi 
Ibadah. (W. c. 03). Namun bagi siswi yang berhalangan ditempatkan di Lab. 
IPA dan diberi pembinaan seputar kewanitaan dan mengisi absensi sholat 
(D. h. 05). 
  Kesadaran itu sendiri berarti sadar akan suatu hal. Melakukannya 
secara spontan tanpa paksaan. Pelaksanaan pembinaan kesadaran beribadah 
di MTs Negeri Mlinjon dilakukan dengan metode pembiasaan dan teladan. 
Pembiasaan seperti pembiasaan sholat dhuha berjamaah dan teladannya 
yaitu semua guru ikut berjamaah sholat dhuha. Disamping itu pembinaan 
dilaksanakan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran ketrampilan 
ibadah. Selain itu bekerjasama dengan guru-guru ketika jam pertama 
sebelum dimulai pembelajaran dilakukan tadarus Al-Qur‟an yang surat-
suratnya dijadwal. Kemudian ditambah pula dengan guru mata pelajaran 
fiqh. Para guru-guru selalu mengingatkan tentang pentingnya beribadah 
khususnya ibadah sholat dhuha.(W. a. 03) 
  Manajemen atau pengaturan dari Seksi Ibadah yaitu pertama 
merencanakan program dengan mencatatnya dan menkonfirmasi kepada 
kepala madrasah untuk mendapatkan persetujuan. Kemudian 
mengkoordinasikan dan Seksi Ibadah meminta bantuan kepada seluruh guru 
dan staf untuk ikut serta dalam programnya. Selanjutnya pelaksanaan, 
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dilaksanakan secara bersama sama guru, staf dan siswa sebagai obyek 
pembinaan. Kemudian pengawasan, dalam hal ini pengawasan masih 
berbentuk insidental misal ada siswa yang terlambat kemudian tidak 
mengikuti jamaah sholat dhuha maka siswa akan diminta sholat dhuha 
dilapangan. Kemudian dari madrasah memfasilitasi dengan membagikan 
jurnal belajar dan ibadah pada siswa untuk mengkontrol kegiatan siswa 
ketika dirumah. (O. d. 03) 
  Dalam pengorganisasiannya bekerjasama dengan Wakamad 
Kesiswaan khususnya dikarenakan memiliki program keja dan tujuan yang 
sama. Namun dalam pelaksanaan dan pengawasan mengikutsertakan seluruh 
guru dan staf karyawan MTs negeri Mlinjon Klaten. Seperti hasil wawancara 
dengan Wakamad kesiswaan Pelaksanaan pembinaan dilaksanakan guru-
guru khususnya yang bertanggung jawab adalah Seksi Ibadah. Waka 
kesiswaan ikut bekerjasama pula dalam pembinaan kesadaran beribadah 
karena tujuan dan ruang lingkup waka kesiswaan yaitu menanggani segala 
hal yang berkaitan dengan siswa termasuk membina kesadaran beribadah. 
(W. b. 01). 
  Pelaksanaan dengan menggunakan metode pembiasaan dan teladan. 
Bekerjasama dengan guru-guru  dalam pembinaan kesadaran beribadah. 
Tambahan mata pelajaran ketrampilan ibadah, selain mata pelajaran fiqh.(O. 
d. 04). Pelaksanaan pembinaan kesadaran beribadah di MTs Negeri Mlinjon 
Klaten di laksanakan di luar kelas maupun dalam kelas. Ketika di dalam 
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kelas pembinaan dilakukan oleh setiap guru mata pelajaran, yaitu dengan 
pembacaan do‟a sebelum dan sesudah pelajaran. Khusus untuk jam pertama, 
sebelum pelajaran dimulai diadakan tadarus Al-Qur‟an. Surat yang dibaca 
sudah dijadwal setiap harinya. Tidak lupa dilakukakan penyisipan nilai-nilai 
ibadah dalam setiap pelajaran seperti perintah melaksnakan sholat lima 
waktu secara rutin. Dan untuk kegiatan di luar kelas, diadakan sholat dhuha 
dan sholat dhuhur berjamaah serta sholat jum‟at. Bagi yang berhalangan 
akan dibimbing oleh ibu guru secara bergantian di ruang Lab IPA untuk 
mendapatkan penggetahuan seputar kewanitaan. Dan masih banyak lagi 
program kerja Seksi Ibadah semua ada di laporan program kerja. Dan selama 
ini program kerja tersebut telah berjalan.(W. b. 05) 
  Seksi ibadah dan seluruh guru bekerjasama dalam membina siswa-
siswa untuk segera melaksanakan sholat dhuha. Ada beberapa guru yang 
mulai menempatkan diri di mushola untuk menjadi imam maupun yang 
mengatur shaf, ada pula yang memantau siswa ditempat wudhu kalau-kalau 
ada siswa yang belum benar dalam gerakan wudhunya. Tidak ketinggalan 
guru BK dan kesiswaan berjaga di depan gerbang dan mengkontrol siswa 
yang berlarian menuju mushola, maupun yang masih ada diluar sekolah 
untuk segera masuk karena pintu gerbang sudah hampir ditutup. Kemudian 
jika ada siswa yang terlambat, maka mereka dihukum untuk melaksanakan 
sholat dhuha dilapangan dengan dicek oleh BK dan kesiswaan. Serta 
sebagian siswi yang haid menuju ke laboratorium untuk mendengarkan dan 
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menyimak penjelasan ibu guru seputar kewanitaan. Pelaksanaan sholat 
dhuha dimulai pukul 07.45 dengan sebelumnya dilantunkan asmaul husna 
oleh siswa secara bergantian, dan diakhiri dengan dzikir dipimpin oleh 
imam. (O. b. 03) 
  Pelaksanaan dilakukan diluar kelas dan didalam kelas. Pelaksanaan di 
dalam kelas seperti yang dilaksanakan Guru Fiqh menggunakaan metode 
demostrasi dalam pembelajaran mengenai tatacara sholat dengan tujuan 
untuk memahamkan siswa tentang tatacara sholat beserta bacaannya dan 
harapannya bisa dipraktekkan dalam sholat sehari-hari.(O. a. 02).  
  Pelaksanaan di luar kelas juga menjalin kerjasama dengan seluruh 
guru, dibuktikan dengan adanya jadwal pembagian tugas. Berikut adalah 
daftar pembagian tugas kaitannya dengan pembinaan kesadaran beribadah 
khususnya shalat dhuha. 
Tabel. 8 
Jadwal Imam Shalat Dhuha  
MTs Negeri Mlinjon Klaten 
Tahun Pelajaran 2016 / 2017(D. c. 05)   
No Hari Imam Shalat Dhuha 
1 Senin Drs. Hanafi 
2 Selasa Muhadiri, BA 
3 Rabu Drs. Sriyadi 
4 Kamis Muh. Amirudin, S.Ag 
5 Jumat Nur hasim, S.Ag 
6 Sabtu H. Ibnu ikhwanto, M.Hum 
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    Tabel. 9 
Jadwal Pendamping Siswi-Siswi 
 Yang Tidak Shalat Dluha  
MTs Negeri Mlinjon Klaten  
(D. c. 05) 
No Hari Pendamping Siswi Tidak 
Shalat Dluha 
1 Senin 
Dra. Wiwik Arfiatun 
Sayidah, S.Ag, Dip. Ed 
Iin Nur Chasanah, S.PdI 
2 Selasa 
Yulian Esti Hastuti, S.Pd 
Nanik Kusdianti, S.Pd 
Sri Restuti Wulandari, S.Pd 
3 Rabu 
Hj. Sri Harsini, S.PdI 
Tri Febrienti, S.Pd, MM 
Siti Zubaidah 
4 Kamis 
Hj. Kurnun Nikmah, S.Pd 
Hj. Mutia Nur Isfandari, S.Ag 
Isniatun, S.Pd 
5 Jumat 
Ana Teisnawati, S.Pd 
Ifta Istiani, S.Pd 
6 Sabtu 
Ati Baroroh, S.PdI 
Sri Hidayati Mukaromah, S.Ag 
Alia Retna Fitriani, S.Pd 
 
  Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa setiap guru ikut 
andil dalam pembinaan kesadaran beribadah. Dalam pembinaan tersebut tidak 
hanya dilakukan dalam praktek sholat dhuha secara langsung, namun juga 
secara tidak langsung khususnya untuk siswi-siswi yang sedang menstruasi. 
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Mereka dibina dan dibimbing oleh setiap ibu guru sesuai jadwal ketika teman-
teman nya menjalankan sholat. Dalam pembinaan tersebut ibu guru 
menyisipkan pemahaman akan pentingnya melaksanakan ibadah.  
4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Kesadaran Beribadah 
Khususnya Ibadah Shalat Dhuha. 
Tanggapan siswa beraneka ragam. Ada yang menerima dengan   
baik ditujukkan dengan patuh dan taat dalam menjalankan ibadah shalat 
khususnya shalat dhuha berjaamah ketika di sekolah, namun ketika dirumah 
mereka mengaku tidak melaksanakannya. Namun ada juga yang tetap 
melaksanakan walaupun di rumah. Ada juga siswa yang malas-malasan dan 
tidak patuh dalam menjalankan ibadah shalat khususnya shalat dhuha.  
Dilihat dari sikapnya yang seenaknya ketika shalat, berbiacar ketika shalat 
maupun tingkah lain misalnya tidak beraturan dalammenata shaf walaupun 
apak ibu guru telah membimbingnya. Namun terlepas dari itu semua, siswa 
sebenarnya hanya ingin mendapatkan bimbingan dan perhatian daribapak 
ibu guru. Sehingga merekamembut ulah. Ketika mereka dibina dengan 
kontinue maka tidak mungkin mereka akan memahami menyadari bahwa 
ibadah itu sangatlah penting dalam hidup kita.(W. d. 03) 
 Tanggapan siswa beraneka ragam ada yang menerima dan 
melaksanakan, ada yang bermalas malasan. Dalam pelaksanaan pembinaan 
kesadaran beribadah tidak lepas dari faktor pendukung yang membuat 
program ini bisa berjalan, namun juga ada faktor pengahambat yang 
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menjadikan kendala dalam memaksimalkan program ini. Faktor pendukung 
dan penghambat diantaranya : 
a. Faktor pendukung lama pembinaan kesadaran beribadah 
  Faktor pendukung dalam pembinaan kesadaran beribadah yaitu 
yang pertama fasilitas. Fasilitas di sini berupa mushola yang digunakan 
untuk sholat berjamaah dan kegiatan pembinaan yang lainnya. Juga 
pengaturan dari Seksi Ibadah yang bekerjasama dengan waka kurikulum 
untuk sholat dhuha yaitu sebelum pelajaran dimulai pada pukul 06.45 
sudah dimulai sholat dhuha. Juga dengan diadakannya mata pelajaran 
ketrampilan ibadah yang mengajarkan tentang bacaan-bacaan sholat, 
gerakan sholat, do‟a sesudah sholat, hafalan surat-surat pendek dan hadits 
serta ibadah yang lainnya. Ini sifatnya praktek, jadi tetap ada pelajaran 
fiqh sebagai teori dasarnya dan dipraktekkan langsung pada mata 
pelajaran ketrampilan beribadah. Faktor yang lain yaitu lingkungan 
sekolah yang notabene madrasah dengan porsi mata pelajaran agama 
lebih banyak. Serta faktor yang sangat berpengaruh adalah latar belakang 
dan lingkungan keluarga. Sedikit jumlahnya lingkungan dan latar 
belakang keluarga yang mengamalkan ibadah. Ketika dalam keluarga 
sudah diajarkan dan dibiasakan maka di sekolah bisa melaksanakan 
ibadah dengan baik pula.(W. c. 01) 
  Faktor pendukung yaitu fasilitas. Pelaksanaan pembinaan 
kasadaran baribadah yaitu sholat  dhuha pada setiap pagi sebelum mulai 
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pembelajaran dan diikuti seluruh warga madrasah dilaksanakan di masjid 
dan aula sekolah. (D. b. 01). Adanya mushola dan aula yan digunakan 
untuk sholat berjaamah. Lingkungan madrasah yang memberikan 
kenyamanan dalam beribadah. Bapak ibu guru yang memberikan teladan 
dalam melaksanakan ibadah shalat. Serta faktor utama yaitu ketika dalam 
lingkungan keluarga mendukung dan melaksanakan pengamalan 
beribadah. Maka siswa pun sudah terbiasa melaksanakan ibadah di rumah 
maupun disekolah. (W. e.03) 
  Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi diatas, yang 
merupakan faktor pendukung dalam pembinaan kesadaran beribadah 
yaitu : Fasilitas berupa mushola, Lingkungan  madrasah, Teladan dari 
bapak ibu guru. 
b. Faktor penghambat dalam pembinaan kesadaran beribadah 
  Faktor penghambat dalam pembinaan kesadaran beribadah 
(ibadah sholat dhuha) di MTs Negeri Mlinjon Klaten yaitu latar belakang 
orang tua dan lingkungannya. Banyak siswa yang berlatar belakang 
keluarga yang belum paham tentang agama apalagi mengamalkannya. 
Para orang tua tersebut berpendapat jika anak mereka bersekolah di 
madrasah maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada madrasah yang 
mendidik anak-anaknya. Mereka tidak menyadari bahwa peranan orang 
tua juga sangat dibutuhkan dalam pembinaan kesadaran beribadah. (W. e. 
01).  
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  Solusi dalam mengatasi habatan tersebut yaitu melakukan 
komunikasi kepada wali murid. Dilakukan pada saat pembagian rapot, 
yaitu memberikan pemahaman pada wali murid bahwa anaknya perlu 
mendapatkan teladan yang baik dari orang tua, ketika orang tua sudah 
melaksanakan dan mengamalkan ibadah namun anaknya masih belum, 
maka tugas orang tua untuk membimbingnya ketika di rumah. Juga do‟a 
bersama sebelum ujian nasional, para wali murid diundang ke ekolah 
untuk mengikuti shalat hajat dan do‟a bersama ini salah satu bentuk 
penanaman rasa tanggung jawab, agar orang tua tudak sertamerta 
meninggalkan begitu saja kewajibannya sebagai pemberi teladan yang 
utama bagi anak-anaknya. Kemudian jurnal belajar dan ibadah juga 
digunakan untuk mengontrol siswa ketika dirumah. (W. g.03) 
  Namun dalam prakteknya jurnal belajar dan ibadah siswa, 
hanya beberapa siswa yang terisi, bahkan ada pula yang hilang karena 
memang dirumah orang tua tidak memahami fungsi jurnal tersebut. Dari 8 
siswa yang diwawancarai hanya ada 3 siswa yang masih menyimpan 
jurnal tersebut, dan 1 diantaranya terisi penuh secara rinci dan yang lain 
terlihat kosong. (D. h. 05)  
  Faktor pengahambat dalam pembinaan kesadaran beribadah 
yaitu faktor keluarga dan lingkungan tempat tinggal siswa. Dalam 
keluarga dan tempat tinggal yang tidak mengamalkan ibadah, tidak 
memberikan tauladan kepada anaknya dalam pengamalan ibadah, bahkan 
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ada pula yang tidak mau tahu tetang anaknya belajar ataupun dalam 
beribadah. Mereka menyerahkan tanggung jawab dalam membina ibadah 
anaknya kepada madrasah secara begitu saja. (W. f.03). Untuk sholat 
dhuha, orang tua saya tidak melaksanakannya, orang tua saya 
melaksanakannya hanya kadang-kadang sholat dhuhur dan ashar.(W. e. 
06. S3). Ya, Orang tua saya melaksanakan ibadah sholat dhuha, namun 
kadang-kadang dan sholat-sholat wajib.(W. e. 06. S4). Orang tua saya 
jarang melaksana kan ibadah sholat dhuha dan sholat wajib hanya magrin 
dan isya‟ itu yang rutin.(W. e. 06. S5) 
  Berdasarkan hasil wawancara diatas faktor penghambat dalam 
pembinaan kesadaran beribadah yaitu lingkungan keluarga yang belum 
melaksanakan ibadah, khususnya shalat dhuha. Para wali siswa 
menganggap ketika anaknya telah disekolahkan dimadrasah maka 
pembinaan ibadah anaknya menjadi tanggung jawab madrasah. Namun 
dalam teorinya antara sekolah/madrasah,keluaraga dan lingkungan 
mempunyai pengaruh dalam pembinaan fitrah manusia khususnya dalam 
membina kesadaran beribadah. Ketika di sekolahan/madrasah telah 
mengajarkan dan membiasakan beribadah, namun dirumah tidak 
dilaksanakan maka hasilnya seakan hanya menggugurkan kewajiban di 
sekolahan, belum tertanam kebiasaan tersebut.  
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta temuan 
diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu menganalisis data-data 
yang terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif  kualitatif secara 
terperinci. Berdasarkan pemaparan data di atas dapat diinterpretasikan bahwa 
1. Manajemen kesiswaan adalah seluruh proses yang berkaitan dengan 
pelayanan siswa dalam proses pendidikan dimulai dari penerimaan peserta 
didik baru hingga siswa tersebut lulus dari sebuah lembaga pendidikan.  
2. Ruang lingkup menurut Suharsimi Arikunto, ruang lingkup manajemen 
kesiswaan adalah sebagai berikut: Penerimaan siswa baru, Pembimbingan 
dan pengembangan siswa, Pencatatan dan pelaporan, Kelulusan dan alumni 
dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa pembinaan dan pengembangan 
siswa salah satu kegiatannya yaitu pembinaan kesadaran beribadah, dengan 
fokus penelitian yaitu sholat dhuha. Dalam pelaksanaan pembinaan sholat 
dhuha di MTs Negeri Mlinjon Klaten bertujuan untuk membiasakan cinta 
sholat dhuha, lebih khususnya untuk membina kesadaran siswa dalam 
menjalankan sholat dhuha, tidak hanya dilaksanakan disekolah namun juga 
dilaksanakan di luar lingkungan sekolah.  
Pembinaan ini juga diambil dari keutamaan shalat dhuha yaitu meningkatkan 
kecerdasan. Sesuai dengan teori dalam buku Pelatihan Shalat S.M.A.R.T 
(hal 13-14) karangan M. Shadiq Mustika, dijelaskan sembilan jenis 
kecerdasan yang dapat ditingkatkan melalui shalat, termasuk shalat Dhuha. 
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Sejatinya, shalat dhuha memang sangat mempengruhi perkembangan 
kecerdasan seseorang. Utamanya kecerdasan fisikal, emosional, spiritual, 
dan intelektual. Hal ini mengingat waktu pelaksanaannya pada awal atau 
tengah aktivitas manusia mencari kebahagian hidup duniawi. 
(Khalilulrrahman Al Mahfani, 2008: 159-160) 
3. Fungsi manajemen pembinaan kesiswaan tidak berbeda jauh dengan fungsi 
umum manajemen, yaitu : perencanaan (Planning), pengorganisasian 
(Organizing), pengarahan (Actuating), dan pengawasan (Controling). Dalam 
memanajemen pembinaan kesadaran beribadah seksi ibadah 
melaksanakannya dengan perencanaan, pengorganiasian, pelaksanaan dan 
pengawasan. Dalam prosesnya memerlukan kerjasama antara Wakamad 
Kesiswaan, seksi ibadah maupun seluruh guru MTs Negeri Mlinjon. 
Manajemen atau pengaturan dari Seksi Ibadah yaitu pertama merencanakan 
program dengan mencatatnya dan menkonfirmasi kepada kepala madrasah 
untuk mendapatkan persetujuan. Kemudian mengkoordinasikan dan Seksi 
Ibadah meminta bantuan kepada seluruh guru dan staf untuk ikut serta dalam 
programnya.  
Selanjutnya pelaksanaan, dilaksanakan secara bersama sama guru, 
staf dan siswa sebagai obyek pembinaan. Pelaksanaan Shalat dhuha di MTs 
Negeri Mlinjon Klaten sebagai berikut ; Bel tanda sholat dhuha akan 
dilaksanakan yaitu jam 07.30 WIB. Kemudian siswa yang bertugas 
membaca Asmaul Husna mengumandangkannya lewat mikrofon masjid 
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tanda sholat dhuha akan segera dimulai. Siswa menuju masjid, siswa yang 
sudah wudhu dari rumah langsung masuk ke masjid dan membentuk shaf, 
sedangkan yang lain wudhu terlebih dahulu. Pukul 07.45 menit sholat dhuha 
dimulai, para guru mendampingi siswa dalam mengatur shaf dan menjaga 
ketertiban. Sholat dhuha dilaksanakan 2 rakaat dengan dipimpin oleh guru 
yang secara bergiliran. Setelah selesai melaksanakan sholat, imam 
memimpin dzikir bersama. Sesudah dzikir bel tanda masuk kelas berbunyi, 
siswa menuju kelas untuk memulai pelajaran.  
Disamping itu pembinaan dilaksanakan dalam pembelajaran khususnya 
pembelajaran ketrampilan ibadah. Selain itu bekerjasama dengan guru-guru 
ketika jam pertama sebelum dimulai pembelajaran dilakukan tadarus Al-
Qur‟an yang surat-suratnya dijadwal. Kemudian ditambah pula dengan guru 
mata pelajaran fiqh. Para guru-guru selalu mengingatkan tentang pentingnya 
beribadah khususnya ibadah sholat dhuha. 
Pelaksanaan dengan menggunakan metode pembiasaan dan teladan. 
Bekerjasama dengan guru-guru  dalam pembinaan kesadaran beribadah. 
Tambahan mata pelajaran ketrampilan ibadah, selain mata pelajaran fiqh. 
Pelaksanaan dilakukan diluar kelas dan didalam kelas. Pelaksanaan tersebut 
bekerjasama dengan seluruh guru, dibuktikan dengan adanya jadwal 
pembagian tugas. Berikut adalah daftar pembagian tugas kaitannya dengan 
pembinaan kesadaran beribadah khususnya shalat dhuha. 
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Kemudian pengawasan, dalam hal ini pengawasan masih berbentuk 
insidental misal ada siswa yang terlambat kemudian tidak mengikuti jamaah 
sholat dhuha maka siswa akan diminta sholat dhuha dilapangan. Kemudian 
dari madrasah memfasilitasi dengan membagikan jurnal belajar dan ibadah 
pada siswa untuk mengkontrol kegiatan siswa ketika dirumah. 
4. Tanggapan siswa beraneka ragam. Ada yang menerima dengan baik 
ditujukkan dengan patuh dan taat dalam menjalankan ibadah shalat 
khususnya shalat dhuha berjaamah ketika di sekolah, namun ketika dirumah 
mereka mengaku tidak melaksanakannya. Namun ada juga yang tetap 
melaksanakan walaupun di rumah. Ada juga siswa yang malas-malasan dan 
tidak patuh dalam menjalankan ibadah shalat khususnya shalat dhuha.  
Dilihat dari sikapnya yang seenaknya ketika shalat, berbiacar ketika shalat 
maupun tingkah lain misalnya tidak beraturan dalam mengatur shaf 
walaupun bapak ibu guru telah membimbingnya. Namun terlepas dari itu 
semua, siswa sebenarnya hanya ingin mendapatkan bimbingan dan perhatian 
dari bapak ibu guru. Ketika mereka dibina dengan kontinue maka mungkin 
mereka akan memahami menyadari bahwa ibadah itu sangatlah penting 
dalam hidup kita. 
5. Faktor pendukung dalam pembinaan kesadaran beribadah yaitu  fasilitas 
berupa mushola , lingkungan  madrasah, teladan dari bapak ibu guru. 
6. Faktor penghambat yaitu lingkungan keluarga yang belum melaksanakan 
ibadah.  
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Menurut Zakiyah Daradjat (2008: 44) bahwa pendidikan berlansung di 
keluarga, di sekolah dan juga di masyarakat. Pendidikan agama tidak cukup 
hanya di dalam keluarga sehingga sekolah atau madrasah juga mengambil peran 
sangat penting dalam pendidikan agama karena sekolah atau madrasah 
merupakan lembaga pendidikan yang melaksanakan pembinaan pendidikan dan 
pengajaran dengan sengaja, teratur dan terencana. Pembinaan kesadaran 
beribadah dimulai dari pengembangan fitrah anak. Dimulai dari keluarga dan 
kemudian ditindaklanjuti oleh sekolah atau madrasah serta dipenggaruhi pula 
dengan lingkungan. 
Maka dari itu madrasah memberikan solusi dalam menangani hambatan 
tersebut, solusi ini juga sebagai langkah pengawas. Solusi tersebut yaitu dengan 
menjalin komunikasi dengan wali murid dan jurnal kegiatan belajar dan ibadah 
siswa. Solusi dalam mengatasi hambatan tersebut yaitu melakukan komunikasi 
kepada wali murid. Dilakukan pada saat pembagian rapot, yaitu memberikan 
pemahaman pada wali murid bahwa anaknya perlu mendapatkan teladan yang 
baik dari orang tua, ketika orang tua sudah melaksanakan dan mengamalkan 
ibadah namun anaknya masih belum, maka tugas orang tua untuk 
membimbingnya ketika di rumah. Juga do‟a bersama sebelum ujian nasional, 
para wali murid diundang ke ekolah untuk mengikuti shalat hajat dan do‟a 
bersama ini salah satu bentuk penanaman rasa tanggung jawab, agar orang tua 
tidak serta merta meninggalkan begitu saja kewajibannya sebagai pemberi 
teladan yang utama bagi anak-anaknya. Kemudian jurnal belajar dan ibadah juga 
 
 
93 
 
digunakan untuk mengontrol siswa ketika dirumah. Namun dalam prakteknya 
jurnal belajar dan ibadah kurang dimanfaatkan sesuai fungsinya yaitu 
pengawasaan.  
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa jurnal belajar dan ibadah 
kurang bisa dimanfaatkan sebagai mestinya. Maka dari itu bisa menjadi evaluasi 
Madrasah khususnya Wakamad kesiswaan dan Seksi Ibadah dalam mengatasi 
hambatan dalam pembinaan kesadaran beribadah di MTs Negeri Mlinjon Klaten. 
Maka dari itu alangkah lebih baik jika orangtua siswa diinformasikan kegunaan 
jurnal belajar dan ibadah tersebut sebagai catatan untuk mengontrol kegiatan 
belajar dan ibadah siswa dirumah. Sekaligus wali kelas juga lebih sering 
mengecek jurnal tersebut, agar kerjasama orangtua dan guru bisa efektif dalam 
langkah pengawasan khususnya ibadah siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Dari bahasan yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnya, yang 
telah dikumpulkan peneliti di lapangan dan analisis yang telah dilakukan oleh 
peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen Kesiswaan dalam pembinaan sholat dhuha di MTs Negeri 
Mlinjon Klaten bertujuan untuk membiasakan cinta sholat dhuha, lebih 
khususnya untuk membina kesadaran siswa dalam menjalankan sholat 
dhuha, tidak hanya dilaksanakan disekolah namun juga dilaksanakan di 
luar lingkungan sekolah dengan harapan dapat meningkatkan kecerdasan 
siswa, sesuai dengan keutamaan shalat dhuha. 
2. Fungsi manajemen dalam pembinaan kesadaran beribadah yang diterapkan 
di MTs Negeri Mlinjon Klaten yaitu : perencanaan merencanakan program 
dengan mencatatnya dan menkonfirmasi kepada kepala madrasah untuk 
mendapatkan persetujuan. Kemudian mengkoordinasikan dan Seksi Ibadah 
meminta bantuan kepada seluruh guru dan staf untuk ikut serta dalam 
programnya.  
Dalam pelaksanaannya pembinaan kesadaran beribadah khususnya ibadah 
sholat dhuha menggunakan metode pembiasaan dan metode keteladanan. 
Bekerjasama dengan guru-guru dalam pembinaan kesadaran beribadah di 
kelas masing-masing. Serta tambahan mata pelajaran ketrampilan ibadah.  
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Pengawasan masih berbentuk insidental misal ada siswa yang terlambat 
kemudian tidak mengikuti jamaah sholat dhuha maka siswa akan diminta 
sholat dhuha dilapangan. Kemudian dari madrasah memfasilitasi dengan 
membagikan jurnal belajar dan ibadah 
3. Faktor pendukung dalam pembinaan kesadaran beribadah yaitu  fasilitas 
berupa mushola, lingkungan  madrasah, teladan dari bapak ibu guru. 
Sedangkan faktor penghambat yaitu lingkungan keluarga yang belum 
melaksanakan ibadah. 
4. Solusi dalam menangani hambatan tersebut, solusi ini juga sebagai langkah 
pengawas. Solusi tersebut yaitu dengan menjalin komunikasi dengan wali 
murid dan jurnal kegiatan belajar dan ibadah siswa. 
Dalam proses pembinaan kesadaran beribadah, keluarga, lingkungan dan 
madrasah memiliki perannya masing-masing. Jika setiap peranan bisa saling 
bekerjasama dan saling mendukung, maka tujuan dalam pembinaan kesadaran 
beribadah bisa terwujud dengan baik. Pembinaan kesadaran beribadah dimulai 
dari pengembangan fitrah anak. Dimulai dari keluarga dan kemudian 
ditindaklanjuti oleh sekolah atau madrasah serta dipenggaruhi pula dengan 
lingkungan. 
B. Saran-saran 
  Berdasarkan kesimpulan di atas maka ditemukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk Kepala Sekolah 
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a. Untuk lebih meningkatkan kepemimpinannya MTs Negeri Mlinjon 
Klaten 
2. Untuk Wakamad Kesiswaan 
a. Untuk meningkatkan kinerjanya dalam manajemen kesiswaan khususnya 
dalam pembinaan kesadaran beribadah di MTs Negeri Mlinjon Klaten. 
b. Untuk lebih sabardalam menghadapi tingkah laku siswa yang masih 
memerlukan bimbingan khususnya dalam beribadah. 
c. Untuk meningkatkan komunikasi dengan wali murid khususnya dalam 
pembinaan kesadaran beribadah. 
d. Meningkatkan pemanfaatan jurnal belajar dan ibadah. 
3. Untuk Seksi Ibadah  
a. Untuk meningkatkan komunikasi dan kerjasama bersama dengan 
wakamad kesiswaan, guru-guru, staf dan wali murid berkenaan dengan 
pembinaan kesadaran beribadah. 
b. Meningkatkan pemanfaatan jurnal belajar dan ibadah. 
4. Untuk Pembaca 
a. Untuk  menjadikan renungan bersama dalam pengamalan beribadah. 
b. Ikut mendukung pembinaan kesadaran beribadah di MTs Negeri Mlinjon 
Klaten. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA/ OBSERVASI/ DOKUMENTASI 
 
NO FOKUS  ASPEK INFORMAN  METODE 
 
      PENGUMPULAN DATA 
 
        
 
1 Bagaimana manajemen a. Apa latar belakang dibentuknya  Waka  Wawancara 
 
 kesiswaan dalam  sie ibadah dalam waka  Kesiswaan   
 
 pembinaan keasadaran  kesiswaan?  (01)   
 
 beribadah di MTs Negeri    Waka   
 
 Mlinjon Klaten?    Kurikulum   
 
     (05)   
 
        
 
  b. Bagaimana pelaksanaan  Waka  Wawancara 
 
   pembinaan kesadaran beribadah  Kesiswaan  Dokumentasi 
 
   di Mts Negeri Mlinjon Klaten?  (01)  Observasi 
 
     Sie ibadah (03)   
 
     Guru BK (04)   
 
        
 
  c. Apa saja program kerja sie ibadah  Sie ibadah (03)  Wawancara 
 
   kaitannya dengan pembinaan   
 Dokumentasi     
kesadaran beribadah? 
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  d. Bagaimana sie ibadah    Sie ibadah (03)  Wawancara 
   memanajemen pembinaan     Observasi 
   kesadaran beribadah khususnya    Dokumentasi 
   untuk ibadah shalat?       
          
  e. Bagaimana tanggapan siswa  Sie ibadah (03)  Wawancara 
   dengan adanya pembinaan  Guru BK (04)  Observasi 
   kesadaran beribadah khususnya  Siswa (05)  Dokumentasi 
   ibadah shalat?       
           
  f. Bagaimana sejarah  singkat  Waka  Dokumentasi 
   berdirinya MTs  Negeri Mlinjon Kurikulum   
   Klaten?     (05)   
          
  g. Bagaimana struktur organisasi  Waka  Dokumentasi 
   MTs Negeri Mlinjon Klaten?  Kurikulum   
        (05)   
         
  h. Bagaimana data  karyawan,  guru  Waka  Dokumentasi 
   MTs Negeri Mlinjon Klaten?  Kurikulum   
        (05)   
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  i. Bagaimana  Keadaan Guru MTs  Waka  Dokumentasi 
   Negeri Mlinjon Klaten  Tahun Kurikulum   
   Pelajaran 2016/2017 ?    (05)   
        
  j. Bagaimana Visi, Misi, dan Tujuan  Waka  Dokumentasi 
   MTs Negeri Mlinjon Klaten?   Kurikulum   
          (05)   
        
  k. Bagaimana keadaan siswa/peserta  Waka  Dokumentasi 
   didik di MTs Negeri Mlinjon   Kurikulum   
          (05)   
           
2. Apa saja upaya sie a. Upaya apa saja yang telah  Sie Ibadah (03)  Wawancara 
 ibadah dalam  dilakukan  sie ibadah khususnya  Guru BK (04)  Dokumentasi 
 pembinaan kesadaran  dan   seluruh warga madrasah  Guru Fiqh (02)   
 beribadah?  dalam melakukan pembinaan    
   kesadaran beribadah?       
             
105 
 
105 
 
 
 
 
 
 
 
3. Apa saja faktor a. Apakah dalam pelaksanaan  Guru Fiqh (02)  Wawancara 
 
 pendukung dan  pembinaan kesadaran beribadah  Sie ibadah (03)  Observasi 
 
 penghambat dalam  di  MTs  Negeri  Mlinjon  Klaten  Guru BK (04)  Dokumentasi 
 
 pembinaan kesadaran  melibatkan seluruh warga  Waka   
 
 beribadah di MTs Negeri  sekolah?     Kesiswaan    
           
 
 Mlinjon Klaten?        (01)    
           
 
        
 
  b. Apa saja faktor pendukung dalam  Guru Fiqh (02)  Wawancara 
 
   pembinaan kesadaran beribadah  sie ibadah (03)  Observasi 
 
   siswa  di  MTs  Negeri  Mlinjon  Guru BK (04)  Dokumentasi 
 
   Klaten?     Siswa (06)   
 
         Waka   
 
         Kesiswaan   
 
         (01)   
 
           
 
  c. Apa saja faktor penghambat  Guru Fiqh (02)  Wawancara 
 
   dalam pembinaan  kesadaran  sie ibadah (03)  Observasi 
 
   beribadah di MTs Negeri Mlinjon  Guru BK (04)  Dokumentasi 
 
   Klaten?     Siswa (06)   
 
         Waka   
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      Kesiswaan   
      (01)   
       
  d.  Bagaimana   solusi   yang   dapat  Guru Fiqh (02)  Wawancara 
  dilakukan dalam mengatasi  sie ibadah (03)  Dokumentasi 
  hambatan tersebut?   Guru BK (04)   
      Siswa (06)   
      Waka   
      Kesiswaan   
      (01)   
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Lampiran 2 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA/ OBSERVASI/ DOKUMENTASI 
Hari/ Tanggal : Jum‟at, 2 Juni 2017      
Tempat : Kantor Guru 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Prima (Waka Kurikulum) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 a. Apa latar 
belakang 
dibentuknya 
sie ibadah 
dalam waka 
kesiswaan? 
Latar belakang 
dibentuknya sie 
ibadah yaitu 
dimulai dari 
keresahan kepala 
madrasah dan 
guru-guru 
terhadap 
kemampuan 
ibadah siswa yang 
dianggap masih 
sangat kurang dan 
dibutuhkan 
pembinaan yang 
lebih intensif.  
Sebenarnya dalam 
struktur 
organisasi ia 
bertanggung 
jawab langsung 
kepada kepala 
madrasah,namun 
seharusnya 
memang menjadi 
mitra waka 
kesiswaan karena 
lingkupnya 
bidang garapan 
sie ibadah adalah 
siswa maka itu 
sama halnya 
dengan lingkup 
waka kesiswaan.  
Sie ibadah 
dibentuk untuk 
membina 
kesadaran siswa 
dalam beribadah. 
Sie ibadah 
bertanggung jawab 
langsung pada 
kepala madrasah. 
Namun dalam 
pelaksanaanya 
bekerjasama 
dengan waka 
kesiswaan, 
dikarenakan bidang 
garapannya sama. 
Maka kegiatan sie 
ibadah bisa disebut 
manajemen 
kesiswaan. 
Kegiatan mengatur, 
membina dan 
segala hal yang 
dilakukan beraitkan 
dengan siswa dan 
untuk siswa. 
W. a. 05 
2 b. Bagaimana 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di MTs 
Negeri Mlinjon 
Klaten di 
laksanakan di luar 
kelas maupun 
dalam kelas. 
Pelaksanaan 
dilakukan diluar 
kelas dan didalam 
kelas. Pelaksanaan 
tersebut 
bekerjasama 
dengan seluruh 
guru, dibuktikan 
dengan adanya 
W. b. 05 
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Ketika di dalam 
kelas pembinaan 
dilakukan oleh 
setiap guru mata 
pelajaran, yaitu 
dengan 
pembacaan do‟a 
sebelum dan 
sesudah pelajaran. 
Khusus untuk jam 
pertama, sebelum 
pelajaran dimulai 
diadakan tadarus 
Al-Qur‟an. Surat 
yang dibaca su-
dah dijadwal 
setiap harinya. 
Tidak lupa 
dilakukakan 
penyisipan nilai-
nilai ibadah dalam 
setiap pelajaran 
seperti perintah 
melaksnakan 
sholat lima waktu 
secara rutin.  
Dan untuk 
kegiatan di luar 
kelas, diadakan 
sholat dhuha dan 
sholat dhuhur 
berjamaah serta 
sholat jum‟at. 
Bagi yang 
berhalangan akan 
dibimbing oleh 
ibu guru secara 
bergantian di 
ruang Lab IPA 
untuk 
mendapatkan 
penggetahuan 
seputar 
kewanitaan. Dan 
masih banyak lagi 
program kerja sie 
ibadah semua ada 
di laporan 
program kerja. 
Dan selama ini 
program kerja 
tersebut telah 
berjalan. 
jadwal pembagian 
tugas. 
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Hari/ Tanggal : Jum‟at, 2 Juni 2017    
Tempat : Kantor Guru 
Jam  : 11.00 WIB 
Informan : Ibu Asih (Waka Kesiswaan)  
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 a. Apa latar 
belakang 
dibentuknya 
sie ibadah 
dalam waka 
kesiswaan? 
Latar belakang 
dibentuknya sie 
ibadah untuk 
membina ibadah 
siswa. Selama ini 
sie ibadah 
bertanggung 
jawab langsung 
ke kepala 
madrasah, maka 
dalam stuktur 
organisasinya 
berdiri sendiri. 
Namun harusnya 
berada dibawah 
waka kesiswaan, 
karna bidang 
garapan sie 
ibadah berkaitan 
dengan siswa. 
Sie ibadah dibentuk 
untuk membina 
kesadaran 
beribadah siswa. 
Dalam 
pelaksaannya 
termasuk dalam 
manajemen 
kesiswaan karena 
ruang lingkup dan 
tujuannya untuk 
siswa. 
W.a. 01 
2 b. Bagaimana 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
Mts Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Pelaksanaan 
pembinaan 
dilaksanakan 
guru-guru 
khususnya yang 
bertanggung 
jawab adalah sie 
ibadah. Waka 
kesiswaan ikut 
bekerjasama pula 
dalam pembinaan 
kesadaran 
beribadah karena 
tujuan dan ruang 
lingkup waka 
kesiswaan yaitu 
menanggani 
segala hal yang 
berkaitan dengan 
siswa termasuk 
membina 
kesadaran 
beribadah. 
Pelaksanaan oleh si 
ibadah dengan 
bekerja sama 
dengan seluruh 
guru-guru 
W. b. 01 
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3 c. Apa saja 
faktor 
pendukung 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
(sholat dhuha) 
siswa di MTs 
Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Faktor 
pendukung dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah yaitu 
yang pertama 
fasilitas. Fasilitas 
di sini berupa 
mushola yang 
digunakan untuk 
sholat berjamaah 
dan kegiatan 
pembinaan yang 
lainnya. Juga 
pengaturan dari 
sie ibadah yang 
bekerjasama 
dengan waka 
kurikulum untuk 
sholat dhuha 
yaitu sebelum 
pelajaran dimulai 
pada pukul 06.45 
sudah dimulai 
sholat dhuha. 
Juga dengan 
diadakannya mata 
pelajaran 
ketrampilan 
ibadah yang 
mengajarkan 
tentang bacaan-
bacaan sholat, 
gerakan sholat, 
do‟a sesudah 
sholat, hafalan 
surat-surat 
pendek dan hadits 
serta ibadah yang 
lainnya. Ini 
sifatnya praktek, 
jadi tetap ada 
pelajaran fiqh 
sebagai teori 
dasarnya dan 
dipraktekkan 
langsung pada 
mata pelajaran 
ketrampilan 
beribadah. Faktor 
yang lain yaitu 
lingkungan 
sekolah yang 
Faktor pendukung 
yaitu fasilitas, 
lingkungan 
madrasah yang 
memadai, 
penambahan mata 
pelajaran 
ketrampilan ibadah 
dan latar belakang 
keluarga siswa. 
W. c. 01  
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notabene 
madrasah dengan 
porsi mata 
pelajaran agama 
lebih banyak. 
Serta faktor yang 
sangat 
berpengaruh 
adalah latar 
belakang dan 
lingkungan 
keluarga. Sedikit 
jumlahnya 
lingkungan dan 
latar belakang 
keluarga yang 
mengamalkan 
ibadah. Ketika 
dalam keluarga 
sudah diajarkan 
dan dibiasakan 
maka di sekolah 
bisa 
melaksanakan 
ibadah dengan 
baik pula. 
4 d. Apa saja 
faktor 
penghambat 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Faktor 
penghambat 
dalam pembinaan 
kesadaran 
beribadah (ibadah 
sholat dhuha) di 
MTs Negeri 
Mlinjon Klaten 
yaitu latar 
belakang orang 
tua dan 
lingkungannya. 
Banyak siswa 
yang berlatar 
belakang keluarga 
yang belum 
paham tentang 
agama apalagi 
mengamalkannya. 
Para orang tua 
tersebut 
berpendapat jika 
anak mereka 
bersekolah di 
madrasah maka 
tanggung jawab 
sepenuhnya ada 
Faktor penghambat 
yaitu latar belakang 
keluarga yang tidak 
memahami 
pengamalan agama 
W. d. 01 
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pada madrasah 
yang mendidik 
anak-anaknya. 
Mereka tidak 
menyadari bahwa 
peranan orang tua 
juga sangat 
dibutuhkan dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah.  
5 e. Bagaimana 
solusi yang 
dapat 
dilakukan 
dalam 
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Solusi dari 
madrasah yaitu 
mengadakan 
komunikasi 
dengan wali 
siswa pada saat 
penerimaan rapot. 
Dalam acara 
tersebut wali 
siswa dihimbau 
untuk menjadi 
wali yang dapat 
memberikan 
contoh yang baik 
bagi anak-
anaknya. Juga 
dalam kegiatan 
do‟a bersama 
khusus kelas IX 
para orang tua 
wali diundang ke 
sekolah untuk 
melaksankan do‟a 
bersama juga 
sholat hajat. Serta 
siswa diberi 
jurnal ibadah dan 
belajar yang 
berisi cek list 
aktivitas belajar 
dan ibadah siswa 
selama di rumah 
yang ditandatangi 
oleh wali siswa 
kemudian 
dikumpulkan ke 
wali kelas setiap 
semesternya. 
Solusi yaitu 
komunikasi dengan 
wali siswa saat 
pembagian rapot 
serta diberi 
himbauan untuk 
menjadi contoh 
anak-anaknya di 
rumah.  
Mengundang para 
wali siswa untuk 
mengikuti do‟a 
bersama khusus 
kelas IX . 
Memberikan jurnal 
belajar dan ibadah 
kepada siswa yang 
ditandatangai oleh 
wali siswa dan di 
kumpulkan ke wali 
kelas. 
W. e. 01 
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Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juni 2017    
Tempat : Mushola 
Jam  : 09.00 WIB 
Informan : Bapak Wahab (sie ibadah)   
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 a. Bagaimana 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di Mts 
Negeri Mlinjon 
Klaten? 
Kesadaran itu 
sendiri berarti 
sadar akan suatu 
hal. Melakukannya 
secara spontan 
tanpa paksaan. 
Pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di MTs 
Negeri Mlinjon 
dilakukan dengan 
metode 
pembiasaan dan 
teladan. 
Pembiasaan seperti 
pembiasaan sholat 
dhuha berjamaah 
dan teladannya 
yaitu semua guru 
ikut berjamaah 
sholat dhuha. 
Disamping itu 
pembinaan 
dilaksanakan 
dalam 
pembelajaran 
khususnya 
pembelajaran 
ketrampilan 
ibadah. Selain itu 
bekerjasama 
dengan guru-guru 
ketika jam pertama 
sebelum dimulai 
pembelajaran 
dilakukan tadarus 
Al-Qur‟an yang 
surat-suratnya 
dijadwal. 
Kemudian 
ditambah pula 
dengan guru mata 
pelajaran fiqh. Para 
guru-guru selalu 
mengingatkan 
tentang pentingnya 
Pelaksanaan 
dengan 
menggunakan 
metode 
pembiasaan dan 
teladan. 
Bekerjasama 
dengan guru-guru  
dalam pembinaan 
kesadaran 
beribadah. 
Tambahan mata 
pelajaran 
ketrampilan 
ibadah, selain 
mata pelajaran 
fiqh. 
W. a. 03 
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beribadah 
khususnya ibadah 
sholat dhuha. 
2 b. Apa saja 
program kerja 
sie ibadah 
kaitannya 
dengan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah? 
Program kerja sie 
ibadah banyak 
sekali kaitannya 
dengan pembinaan 
kesadaran 
beribadah, semua 
sudah tertulis 
dalam laporan 
perencanaan 
program kerja sie 
ibadah. Program 
kerja tersebut 
antara lain jamaah 
sholat dhuha, 
jamaah sholat 
dhuhur, tadarus 
sebelim dimulai 
pelajaran pertama, 
do‟a bersama 
menjelang UN dan 
masih banyak lagi. 
Program kerja sie 
ibadah  kaitannya 
dengan pembinaan 
kesadaa beribadah 
yaitujamaah sholat 
dhuha, jamaah 
sholat dhuhur, 
tadarus sebelum 
pelajaranpertama 
dimulai. 
W. b. 03  
3 c. Bagaimana sie 
ibadah 
memanajemen 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
khususnya untuk 
ibadah shalat? 
Manajemen atau 
pengaturan dari sie 
ibadah yaitu 
pertama 
merencanakan 
program dengan 
mencatatnya dan 
menkonfirmasi 
kepada kepala 
madrasah untuk 
mendapatkan 
persetujuan.  
kemudian 
mengkoordinasikan 
dan ini sie ibadah 
meminta bantuan 
kepada seluruh 
guru dan staf untuk 
ikut serta dalam 
programnya. 
Selanjutnya 
pelaksanaan, 
dilaksanakan 
secara bersama 
sama guru,staf dan 
siswa sebagai 
obyek pembinaan. 
Kemudian 
pengawasan, dalam 
manajemenen dari 
sie ibadah yaitu 
dengan 
perencanaan, 
pengorganiasian, 
pelaksanaan dan 
pengawasan. 
 
W. c. 03 
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hal ini pengawasan 
masih berbentuk 
insidental misal 
ada siswa yang 
terlambat 
kemudian tidak 
mengikuti jamah 
solat dhuha maka 
siswa akan diminta 
sholat dhuha 
dilapangan yang 
dibimbing oleh 
guru BK dan sie 
ibadah.  
4 d. Bagaimana 
tanggapan siswa 
dengan adanya 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
khususnya 
ibadah shalat? 
Tanggapan siswa 
beraneka ragam. 
Ada yang 
menerima dengan 
baik ditujukkan 
dengan patuh dan 
taat dalam 
menjalankan 
ibadah shalat 
khususnya shalat 
dhuha berjaamah 
ketika di sekolah, 
namun ketika 
dirumah mereka 
mengaku tidak 
melaksanakannya. 
Namun ada juga 
yang tetap 
melaksanakan 
walaupun di 
rumah. Ada juga 
siswa yang malas-
malasan dan tidak 
patuh dalam 
menjalankan 
ibadah shalat 
khususnya shalat 
dhuha.  Dilihat dari 
sikapnya yang 
seenaknya ketika 
shalat, berbiacar 
ketika shalat 
maupun tingkah 
lain misalnya tidak 
beraturan 
dalammenata shaf 
walaupun apak ibu 
guru telah 
membimbingnya. 
Tanggapa siswa 
beraneka ragam 
ada yang 
menerima dan 
melaksanakan, ada 
yang bermalas 
malasan. 
W. 1. 03 
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Namun terlepas 
dari itu semua, 
siswa sebenarnya 
hanya ingin 
mendapatkan 
bimbingan dan 
perhatian 
daribapak ibu guru. 
Sehingga 
merekamembut 
ulah. Ketika 
mereka dibina 
dengan kontinue 
maka tidak 
mungkin mereka 
akan memahami 
menyadari bahwa 
ibadah itu 
sangatlah penting 
dalam hidup kita.  
5 e. Upaya apa saja 
yang telah 
dilakukan sie 
ibadah 
khususnya dan 
seluruh warga 
madrasah dalam 
melakukan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah?pelaja
ran, khususnya 
mata pelajaran 
PAI? 
Upaya yang 
dilakukan sie ibdah 
yaitu meminta 
bantuan kepada 
seluruh guru dan 
staf untuk ikut 
serta dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. Dalam 
pembelajaran PAI 
khususnya mata 
pelajaran fiqh, guru 
diminta untuk 
menyisipkan 
pemahaman 
tentang ibadah 
sesuai dengan 
karakter 
pembelajaran Fiqh 
yang membahas 
seputar ibadah 
mahdhah dan 
ghairu mahdah. 
Ada pula kebijakan 
dari kepala 
madrasah untuk 
menambah mata 
pelajaran 
ketrampilan ibadah 
yang diampu oleh 
guru Fiqh, guru 
BK maupun sie 
Upaya yang 
dilakukan sie 
ibadah yaitu 
meminta 
kerjasama oleh 
seluruh guru dan 
staf. Khususnya 
guru mata 
pelajaran Fiqh dan 
ketampilan ibadah. 
Memberikan 
jurnal belajar dan 
ibadah pada siswa. 
W. e. 03 
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ibadah sendiri. 
Mata pelajaran ini 
diharapkan bisa 
membantu dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. Ada 
pula jurnal belajar 
dan ibadah siswa 
yang diberikan 
kepada siswa untuk 
di mengontrol 
kegiatan belajar 
siswa dan ibadah 
ketika di rumah. 
 
6 f. Apakah dalam 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon Klaten 
melibatkan 
seluruh warga 
sekolah? 
Dalam pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran beridah 
di MTs negeri 
Mlinjon 
melibatkan seluruh 
guru dan staf. 
Mereka dijadwal 
secara bergiliran 
oleh sie ibadah 
dalam 
membimbing dan 
mendampingi 
siswa dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah.  
Dalam pembinan 
kesadaran 
beribadah di MTs 
Negeri Mlinjon 
Klaten melibatkan 
seluruh guru dan 
staf yang dijadwal 
secara bergilir. 
W. f. 03 
7 g. Apa saja faktor 
pendukung 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah siswa 
di MTs Negeri 
Mlinjon Klaten? 
Faktor pendukung 
yaitu fasilitas. 
Adanya mushola 
dan aula yan 
digunakan untuk 
sholat berjaamah. 
Lingkungan 
madrasah yang 
memberikan 
kenyamanan dalam 
beribadah. Bapak 
ibu guru yang 
memberikan 
teladan dalam 
melaksanakan 
ibadah shalat. Serta 
faktor utama yaitu 
ketika dalam 
lingkungan 
keluarga 
Faktor pendukung 
yaitu fasilitas, 
lingkungan 
madrasah, teladan 
ibu bapak guru, 
dan lingkungan 
keluarga siswa. 
W. g.03 
118 
 
118 
 
mendukung dan 
melaksanakan 
pengamalan 
beribadah. Maka 
siswa pun sudah 
terbiasa 
melaksanakan 
ibadah di rumah 
maupun disekolah. 
8 h. Apa saja faktor 
penghambat 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon Klaten?  
Faktor 
pengahambat 
dalam pembinaan 
kesadaran 
beribadah yaitu 
faktor keluarga dan 
lingkungan tempat 
tinggal siswa. 
Dalam keluarga 
dan tempat tinggal 
yang tidak 
mengamalkan 
ibadah, tidak 
memberikan 
tauladan kepada 
anaknya dalam 
pengamalan 
ibadah, bahkan ada 
pula yang tidak 
mau tahu tetang 
anaknya belajar 
ataupun dalam 
beribadah. Mereka 
menyerahkan 
tanggung jawab 
dalam membina 
ibadah anaknya 
kepada madrasah 
secara begitu saja. 
Faktor 
penghambat yaitu 
faktor keluarga 
dan lingkungan 
tempat tinggal. 
W. g.03 
9 i. Bagaimana 
solusi yang 
dapat dilakukan 
dalam mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Solusi dalam 
mengatasi habatan 
tersebut yaitu 
melakukan 
komunikasi kepada 
wali murid. 
Dilakukan pada 
saat pembagian 
rapot, yaitu 
memberikan 
pemahaman pada 
wali murid bahwa 
anaknya perlu 
mendapatkan 
teladan yang baik 
Solusi dalam 
mengatasi 
hambatan tersebut 
adalah dengan 
menjalin 
komunikasi 
dengan wali murid 
dan jurnal 
kegiatan belajar 
dan ibadah siswa. 
W. i.03 
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dari orang tua, 
ketika orang tua 
sudah 
melaksanakan dan 
mengamalkan 
ibadah namun 
anaknya masih 
belum, maka tugas 
orang tua untuk 
membimbingnya 
ketika di rumah. 
Juga do‟a bersama 
sebelum ujian 
nasional, para wali 
murid diundang ke 
ekolah untuk 
mengikuti shalat 
hajat dan do‟a 
bersama ini salah 
satu bentuk 
penanaman rasa 
tanggung jawab, 
agar orang tua 
tudak sertamerta 
meninggalkan 
begitu saja 
kewajibannya 
sebagai pemberi 
teladan yang utama 
bagi anak-anaknya. 
Kemudian jurnal 
belajar dan ibadah 
juga digunakan 
untuk mengontrol 
siswa ketika 
dirumah.  
Hari/ Tanggal : Sabtu, 03 Juni 2017    
Tempat : Perpustakaan 
Jam  : 09.00 WIB 
Informan : Ibu Ati Baroroh, S.Pdi 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 a. Upaya apa 
saja yang telah 
dilakukan sie 
ibadah 
khususnya dan 
seluruh warga 
madrasah 
dalam 
melakukan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah? 
Upaya yang 
dilakukan sie 
ibadah yaitu 
meminta bantuan 
kepada seluruh 
guru dan staf 
untuk ikut serta 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. 
Dalam 
Melakukan 
kerjasama dengan 
guu fiqh 
W. a. 02 
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pembelajaran 
PAI khususnya 
mata pelajaran 
fiqh, guru 
diminta untuk 
menyisipkan 
pemahaman 
tentang ibadah 
sesuai dengan 
karakter 
pembelajaran 
Fiqh yang 
membahas 
seputar ibadah 
mahdhah dan 
ghairu mahdah. 
2 b. Apakah dalam 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten 
melibatkan 
seluruh warga 
sekolah? 
Dalam 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beridah di MTs 
negeri Mlinjon 
melibatkan 
seluruh guru dan 
staf. Mereka 
dijadwal secara 
bergiliran oleh 
sie ibadah dalam 
membimbing dan 
mendampingi 
siswa dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. Dan 
sebagai penampu 
mata pelajaran 
fiqh, menjadi 
patner yang 
cukup 
berpenggaruh 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. 
Melibatkan seluruh 
guru dan staf 
khususnya guru 
fiqh. 
W. b. 02 
3 c. Apa saja 
faktor 
pendukung 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
siswa di MTs 
Negeri 
Faktor 
pendukung yaitu 
fasilitas mushola 
untuk sholat, 
pembelajaran di 
madrsah yang 
muatan agama 
lebih banyak 
dibandingkan 
Faktor pendukung 
yaitu fasilitas dan 
lingkungan 
madrasah. 
W. c. 02 
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Mlinjon 
Klaten? 
dengan sekolah 
yang bukan 
madrasah. 
4 d. Apa saja 
faktor 
penghambat 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Faktor 
penghambat 
yaitu orang tua 
siswa yang 
belum 
melaksanakan 
ibadah 
menjadikan anak 
tidak memiliki 
teladan yang 
baik dalam 
pengamalan 
beribadah. 
Faktor penghambat 
yaituorang tua yang 
belum 
mengamalkan 
ibadah  
W. d. 02 
5 e. Bagaimana 
solusi yang 
dapat 
dilakukan 
dalam 
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Solusi yaitu 
dengan 
melakukan 
komunikasi 
dengan orang tua 
bahwa teladan 
yang paling 
dibutuhkan anak 
yaitu orang tua 
nya sendiri 
Komunikasi dengan 
orang tua  
W. e. 02 
 
 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 03 Juni 2017    
Tempat : Ruang BK  
Jam  :  11.00 WIB 
Informan : Ibu Murti (Guru BK) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 a. Bagaimana 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di Mts 
Negeri Mlinjon 
Klaten? 
Kesadaran itu 
sendiri berarti 
sadar akan suatu 
hal. Melakukannya 
secara spontan 
tanpa paksaan. 
Pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di MTs 
Negeri Mlinjon 
dilakukan dengan 
metode 
pembiasaan dan 
teladan. 
Pembiasaan seperti 
pembiasaan sholat 
dhuha berjamaah 
dan teladannya 
Pelaksanaan 
dengan 
menggunakan 
metode 
pembiasaan dan 
teladan. 
Bekerjasama 
dengan guru-guru  
dalam pembinaan 
kesadaran 
beribadah. 
Tambahan mata 
pelajaran 
ketrampilan 
ibadah, selain 
mata pelajaran 
fiqh. 
W. a. 04 
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yaitu semua guru 
ikut berjamaah 
sholat dhuha. 
Disamping itu 
pembinaan 
dilaksanakan 
dalam 
pembelajaran 
khususnya 
pembelajaran 
ketrampilan 
ibadah. Selain itu 
bekerjasama 
dengan guru-guru 
ketika jam pertama 
sebelum dimulai 
pembelajaran 
dilakukan tadarus 
Al-Qur‟an yang 
surat-suratnya 
dijadwal. 
Kemudian 
ditambah pula 
dengan guru mata 
pelajaran fiqh. Para 
guru-guru selalu 
mengingatkan 
tentang pentingnya 
beribadah 
khususnya ibadah 
sholat dhuha. 
2. b. Bagaimana 
tanggapan siswa 
dengan adanya 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
khususnya 
ibadah shalat? 
Tanggapan siswa 
beraneka ragam. 
Ada yang 
menerima dengan 
baik ditujukkan 
dengan patuh dan 
taat dalam 
menjalankan 
ibadah shalat 
khususnya shalat 
dhuha berjaamah 
ketika di sekolah, 
namun ketika 
dirumah mereka 
mengaku tidak 
melaksanakannya. 
Namun ada juga 
yang tetap 
melaksanakan 
walaupun di 
rumah. Ada juga 
siswa yang malas-
Tanggapa siswa 
beraneka ragam 
ada yang 
menerima dan 
melaksanakan, ada 
yang bermalas 
malasan. 
W. b. 04 
123 
 
123 
 
malasan dan tidak 
patuh dalam 
menjalankan 
ibadah shalat 
khususnya shalat 
dhuha.  Dilihat dari 
sikapnya yang 
seenaknya ketika 
shalat, berbiacar 
ketika shalat 
maupun tingkah 
lain misalnya tidak 
beraturan 
dalammenata shaf 
walaupun apak ibu 
guru telah 
membimbingnya. 
Namun terlepas 
dari itu semua, 
siswa sebenarnya 
hanya ingin 
mendapatkan 
bimbingan dan 
perhatian 
daribapak ibu guru. 
Sehingga 
merekamembut 
ulah. Ketika 
mereka dibina 
dengan kontinue 
maka tidak 
mungkin mereka 
akan memahami 
menyadari bahwa 
ibadah itu 
sangatlah penting 
dalam hidup kita.  
3. c. Upaya apa saja 
yang telah 
dilakukan sie 
ibadah 
khususnya dan 
seluruh warga 
madrasah dalam 
melakukan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah?pelaja
ran, khususnya 
mata pelajaran 
PAI? 
Upaya yang 
dilakukan sie 
ibadah yaitu 
meminta bantuan 
kepada seluruh 
guru dan staf untuk 
ikut serta dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. Dalam 
pembelajaran PAI 
khususnya mata 
pelajaran fiqh, guru 
diminta untuk 
menyisipkan 
pemahaman 
Upaya yang 
dilakukan sie 
ibadah yaitu 
meminta 
kerjasama oleh 
seluruh guru dan 
staf. Khususnya 
guru mata 
pelajaran Fiqh dan 
ketampilan ibadah. 
Memberikan 
jurnal belajar dan 
ibadah pada siswa. 
W. c. 04 
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tentang ibadah 
sesuai dengan 
karakter 
pembelajaran Fiqh 
yang membahas 
seputar ibadah 
mahdhah dan 
ghairu mahdah. 
Ada pula kebijakan 
dari kepala 
madrasah untuk 
menambah mata 
pelajaran 
ketrampilan ibadah 
yang diampu oleh 
Ibu  Asih Wiyati, 
S.Pd dan Bapak 
Nur Hasim, S.Ag 
Mata pelajaran ini 
diharapkan bisa 
membantu dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. Ada 
pula jurnal belajar 
dan ibadah siswa 
yang diberikan 
kepada siswa untuk 
di mengontrol 
kegiatan belajar 
siswa dan ibadah 
ketika di rumah. 
   
4. d. Apakah dalam 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon Klaten 
melibatkan 
seluruh warga 
sekolah? 
Dalam pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran beridah 
di MTs negeri 
Mlinjon 
melibatkan seluruh 
guru dan staf. 
Mereka dijadwal 
secara bergiliran 
oleh sie ibadah 
dalam 
membimbing dan 
mendampingi 
siswa dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah.  
 
Dalam pembinan 
kesadaran 
beribadah di MTs 
Negeri Mlinjon 
Klaten melibatkan 
seluruh guru dan 
staf yang dijadwal 
secara bergilir. 
W. d. 03 
5. e. Apa saja faktor 
pendukung 
Faktor pendukung 
yaitu fasilitas. 
Faktor pendukung 
yaitu fasilitas, 
W. e.03 
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dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah siswa 
di MTs Negeri 
Mlinjon Klaten? 
Adanya mushola 
dan aula yan 
digunakan untuk 
sholat berjaamah. 
Lingkungan 
madrasah yang 
memberikan 
kenyamanan dalam 
beribadah. Bapak 
ibu guru yang 
memberikan 
teladan dalam 
melaksanakan 
ibadah shalat. Serta 
faktor utama yaitu 
ketika dalam 
lingkungan 
keluarga 
mendukung dan 
melaksanakan 
pengamalan 
beribadah. Maka 
siswa pun sudah 
terbiasa 
melaksanakan 
ibadah di rumah 
maupun disekolah. 
lingkungan 
madrasah, teladan 
ibu bapak guru, 
dan lingkungan 
keluarga siswa. 
6. f. Apa saja faktor 
penghambat 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon Klaten?  
Faktor 
pengahambat 
dalam pembinaan 
kesadaran 
beribadah yaitu 
faktor keluarga dan 
lingkungan tempat 
tinggal siswa. 
Dalam keluarga 
dan tempat tinggal 
yang tidak 
mengamalkan 
ibadah, tidak 
memberikan 
tauladan kepada 
anaknya dalam 
pengamalan 
ibadah, bahkan ada 
pula yang tidak 
mau tahu tetang 
anaknya belajar 
ataupun dalam 
beribadah. Mereka 
menyerahkan 
tanggung jawab 
dalam membina 
Faktor 
penghambat yaitu 
faktor keluarga 
dan lingkungan 
tempat tinggal. 
W. f.03 
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ibadah anaknya 
kepada madrasah 
secara begitu saja. 
7. g. Bagaimana 
solusi yang 
dapat dilakukan 
dalam mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Solusi dalam 
mengatasi habatan 
tersebut yaitu 
melakukan 
komunikasi kepada 
wali murid. 
Dilakukan pada 
saat pembagian 
rapot, yaitu 
memberikan 
pemahaman pada 
wali murid bahwa 
anaknya perlu 
mendapatkan 
teladan yang baik 
dari orang tua, 
ketika orang tua 
sudah 
melaksanakan dan 
mengamalkan 
ibadah namun 
anaknya masih 
belum, maka tugas 
orang tua untuk 
membimbingnya 
ketika di rumah. 
Juga do‟a bersama 
sebelum ujian 
nasional, para wali 
murid diundang ke 
ekolah untuk 
mengikuti shalat 
hajat dan do‟a 
bersama ini salah 
satu bentuk 
penanaman rasa 
tanggung jawab, 
agar orang tua 
tudak sertamerta 
meninggalkan 
begitu saja 
kewajibannya 
sebagai pemberi 
teladan yang utama 
bagi anak-anaknya. 
Kemudian jurnal 
belajar dan ibadah 
juga digunakan 
untuk mengontrol 
siswa ketika 
Solusi dalam 
mengatasi 
hambatan tersebut 
adalah dengan 
menjalin 
komunikasi 
dengan wali murid 
dan jurnal 
kegiatan belajar 
dan ibadah siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
W. g.03 
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dirumah.   
 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 03 Juni 2017     
Tempat : Aula  
Jam  : 12.30 WIB 
Informan : Lailatussiffa Indah R. (siswa) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 a. Bagaimana 
tanggapan 
siswa dengan 
adanya 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
khususnya 
ibadah shalat? 
Sangat senang dan 
mendukung dengan 
adanya pembinaan 
kesadaran 
beribadah. Karena 
bisa memberikan 
dampak yang baik 
khususnya disiplin 
dalam beribadah. 
Sangat membantu 
untuk membiasakan 
beribadah 
khususnya ibadah 
shalat. 
Tanggapan siswa 
positif, senang 
dengan kegiatan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. 
W. a. 06. 
S1  
2 b. Apa saja 
faktor 
pendukung 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
siswa di MTs 
Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
 
Faktor pendukung 
yaitu ada mushola 
untuk jamaah sholat 
dan juga lingkungan 
madrasah yang 
membimbing 
siswanya untuk 
disiplin dalam 
beribadah. Dan juga 
guru-guru 
memberikan contoh 
yang baik dalam 
melaksankan ibadah 
Faktor pendukung 
yaitu fasilitas dan 
lingkungan 
madrasah serta 
tauladan dari guru-
guru. 
W. b. 06. 
S1  
3 c. Apa saja 
faktor 
penghambat 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Faktor penghambat 
yaitu tidak semua 
guru memahami 
kondisi siswa, 
ketika siswa 
dipaksa melakukan 
sholat segera 
kadang merasa 
malas, namun karna 
kesabaran guru-
guru akhirnya lama-
lama menjadi 
kebiasaan untuk 
segera mendirikan 
sholat ketika adzan 
telah 
berkumandang. Ada 
juga faktor orang 
Siswa tidak ingin 
dipaksa namun 
dibimbing. Juga 
faktor orangtua 
yang tidak mendidik 
anaknya utk 
melaksanaakan 
ibadah. 
W. c. 06. 
S1 
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tua yang tidak 
mendidik anaknya 
untuk melaksanakan 
ibadah ketika di 
rumah. Jadi siwa 
hanya melakukan 
ibadah di sekolah, 
itu pun hanya 
sebatas 
mengugurkan 
kewajiban tau 
bahkan karna takut 
dihukum. 
4 d. Bagaimana 
solusi yang 
dapat 
dilakukan 
dalam 
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Solusi yaitu guru 
lebih sabar dalam 
membimbing 
siswanya. Dan tidak 
bosan selalu 
mengingatkan 
siswanya untuk 
melaksanakan 
ibadah. Juga 
melakukan 
sosialisasi pada 
orangtua murid agar 
ketika di rumah 
memberikan contoh 
yang baik apalagi 
dalam melaksnakan 
ibadah. 
Guru lebih sabar 
dalam membimbing 
siswa dan 
menghimbau wali 
murid untuk 
melaksanakan 
ibadah sebagai 
teladan untuk anak-
anaknya. 
W. d. 06. 
S1 
5 e. Apakah orang 
tua anda 
melaksanakan 
ibadah, 
khususnya 
ibadah sholat 
dhuha? 
Ya. Orang tua saya 
melaksanakan 
ibadah sholat 
dhuha, mereka rajin 
dan membiasakan 
seluruh anggota 
keluarga untuk 
melaksanakan 
ibadah sholat 
dhuha. 
Orang tua siswa 
melaksanakan 
ibadah shalat dhuha 
dengan rutin 
W. e. 06. 
S1 
6 f. Apa yang 
dilakukan 
ketika anda 
lupa 
melaksanakan 
ibadah shalat 
dhuha? 
Orang tua saya 
menegur dan 
mengingatkan 
dengan bahasa yang 
halus dan mudah 
dipahami. Namun 
jika sudah berkali 
kali lupa maka akan 
diberikan sanksi 
berupa tidak diberi 
uang saku. Namun 
selama ini saya 
belum pernah 
Menegur dan 
mengingatkan 
dengan bahasa yang 
halus dan mudah 
dipahami. Ketika 
dilakukan berulang 
maka diberi sanksi. 
 
 
 
 
 
 
W. f. 06. 
S1 
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seperti itu, namun 
adik saya pernah. 
 
 
 
7 g. Apa anda 
mengisi jurnal 
ibadah dan 
belajar dari 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten?  
Ya, saya mengisi 
jurnal belajar dan 
ibadah dimulai dari 
kelas VII. Namun di 
kelas VIII dan IX 
ini tidak digunakan 
lagi, tapi masih saya 
simpan.  
Jurnal belajar dan 
ibadah diisi hanya 
di kelas VII dan 
masih disimpan.   
W. g. 06. 
S1 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 03 Juni 2017     
Tempat : Aula 
Jam  : 12.40 WIB 
Informan : Muh. Rifki Fauzi (siswa) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 a. Bagaimana 
tanggapan 
siswa dengan 
adanya 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
khususnya 
ibadah shalat? 
Sangat senang.  
Karena bisa 
memberikan 
dampak yang baik 
khususnya disiplin 
dalam beribadah. 
Sangat membantu 
untuk membiasakan 
beribadah 
khususnya ibadah 
shalat.  
Tanggapan siswa 
positif, senang 
dengan kegiatan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. 
W. a. 06. 
S2  
2 b. Apa saja 
faktor 
pendukung 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
siswa di MTs 
Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
 
mushola untuk 
jamaah sholat dan 
juga lingkungan 
madrasah yang 
membimbing 
siswanya untuk 
disiplin dalam 
beribadah. Dan juga 
guru-guru 
memberikan contoh 
yang baik dalam 
melaksankan ibadah 
Faktor pendukung 
yaitu fasilitas dan 
lingkungan 
madrasah serta 
tauladan dari guru-
guru. 
W. b. 06. 
S2 
3 c. Apa saja 
faktor 
penghambat 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Faktor penghambat 
yaitu tidak semua 
siswa menanggapi 
positif dengan 
adanya pembinaan 
kesadaran 
beribadah. Ada 
yang merasa 
terpaksa akhirnya 
melakukan ibadah 
dengan sesukanya, 
dan di luar sekolah 
Faktor penghambat 
yaitu faktor diri 
siswa dan 
lingkungan 
keluarga. 
W. c. 04. 
S2 
130 
 
130 
 
tidak melaksanakan 
ibadah. Ada juga 
faktor orang tua 
yang tidak 
mendidik anaknya 
untuk melaksanakan 
ibadah ketika di 
rumah. Jadi siwa 
hanya melakukan 
ibadah di sekolah, 
itu pun hanya 
sebatas 
mengugurkan 
kewajiban tau 
bahkan karna takut 
dihukum. 
4 d. Bagaimana 
solusi yang 
dapat 
dilakukan 
dalam 
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Solusi yaitu guru 
lebih sabar dalam 
membimbing 
siswanya. Dan tidak 
bosan selalu 
mengingatkan 
siswanya untuk 
melaksanakan 
ibadah. Juga 
melakukan 
sosialisasi pada 
orangtua murid agar 
ketika di rumah 
memberikan contoh 
yang baik apalagi 
dalam 
melaksanakan 
ibadah. 
Solusi guru lebih 
sabar dalam 
membimbing 
siswanya dan 
sosialisai pada wali 
murid. 
W. d. 06. 
S2 
5. e. Apakah orang 
tua anda 
melaksanakan 
ibadah, 
khususnya 
ibadah sholat 
dhuha? 
Ya. Orang tua saya 
melaksanakan 
ibadah sholat 
dhuha, mereka rajin 
dan membiasakan 
seluruh anggota 
keluarga untuk 
melaksanakan 
ibadah sholat 
dhuha. 
Orang tua siswa 
melaksanakan 
ibadah shalat dhuha 
dengan rutin 
W. e. 06. 
S2 
6. f. Apa yang 
dilakukan 
ketika anda 
lupa 
melaksnakan 
ibadah shalat 
dhuha? 
Orang tua saya 
cenderung diam. 
Namun ketika diam 
berarti orang tua 
saya sedang marah 
kemudian dengan 
sendirinya saya 
menyadari 
kesalahan saya.  
Menegur dan 
mengingatkan 
dengan sikap diam. 
W.f. 06. 
S2 
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7. g. Apa anda 
mengisi jurnal 
ibadah dan 
belajar dari 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Ya, saya mengisi 
tapi tidak rutin 
dimulai dari kelas 
VII. Namun di kelas 
VIII dan IX ini 
tidak digunakan 
lagi, tapi masih saya 
simpan. 
Jurnal belajar dan 
ibadah diisi namun 
tidak rutin hanya di 
kelas VII dan masih 
disimpan.   
W.g. 06. 
S2 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 03 Juni 2017     
Tempat : Aula 
Jam  : 12.50 WIB  
Informan :Arfian Novi Mahendra (siswa) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 a. Bagaimana 
tanggapan 
siswa dengan 
adanya 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
khususnya 
ibadah shalat? 
Sangat senang dan 
mendukung dengan 
adanya pembinaan 
kesadaran 
beribadah. Karena 
bisa memberikan 
dampak yang baik 
khususnya disiplin 
dalam beribadah. 
Sangat membantu 
untuk membiasakan 
beribadah 
khususnya ibadah 
shalat. 
Tanggapan siswa 
positif, senang 
dengan kegiatan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. 
W. a. 06. 
S3 
2 b. Apa saja 
faktor 
pendukung 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
siswa di MTs 
Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
 
Faktor pendukung 
yaitu ada mushola 
untuk jamaah sholat 
dan juga lingkungan 
madrasah yang 
membimbing 
siswanya untuk 
disiplin dalam 
beribadah. Dan juga 
guru-guru 
memberikan contoh 
yang baik dalam 
melaksankan ibadah 
Faktor pendukung 
yaitu fasilitas dan 
lingkungan 
madrasah serta 
tauladan dari guru-
guru. 
W. b. 06. 
S3 
3 c. Apa saja 
faktor 
penghambat 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Faktor penghambat 
yaitu tidak semua 
guru memahami 
kondisi siswa, 
ketika siswa 
dipaksa melakukan 
sholat segera 
kadang merasa 
malas, namun karna 
kesabaran guru-
guru akhirnya lama-
lama menjadi 
Siswa tidak ingin 
dipaksa namun 
dibimbing. Juga 
faktor orangtua 
yang tidak mendidik 
anaknya utk 
melaksanaakan 
ibadah.  
W. c. 06. 
S3 
132 
 
132 
 
kebiasaan untuk 
segera mendirikan 
sholat ketika adzan 
telah 
berkumandang. Ada 
juga faktor orang 
tua yang tidak 
mendidik anaknya 
untuk melaksanakan 
ibadah ketika di 
rumah. Jadi siwa 
hanya melakukan 
ibadah di sekolah, 
itu pun hanya 
sebatas 
mengugurkan 
kewajiban tau 
bahkan karna takut 
dihukum. 
 
4 d. Bagaimana 
solusi yang 
dapat 
dilakukan 
dalam 
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Solusi yaitu guru 
lebih sabar dalam 
mebimbing 
siswanya. Dan tidak 
bosan selalu 
memngingatkan 
siswanya untuk 
melaksanakan 
ibadah. Juga 
melakukan 
sosialisasi pada 
orangtua murid agar 
ketika di rumah 
memberikan contoh 
yang baik apalagi 
dalam melaksnakan 
ibadah. 
Guru lebih sabar 
dalam membimbing 
siswa dan 
menghimbau wali 
murid untuk 
melaksanakan 
ibadah sebagai 
teladan untuk anak-
anaknya. 
W. d. 04. 
S3 
5. e. Apakah orang 
tua anda 
melaksanakan 
ibadah, 
khususnya 
ibadah sholat 
dhuha? 
Untuk sholat dhuha, 
orang tua saya tidak 
melaksanakannya, 
orang tua saya 
melaksanakannya 
hanya kadang-
kadang sholat 
dhuhur dan ashar. 
Orang tua siswa 
tidak melaksanakan 
sholat dhuha, hanya 
kadang-kadang 
melaksanakan 
sholat dhuhur dan 
ashar. 
W. e. 06. 
S3 
6. f. Apa yang 
dilakukan 
ketika anda 
lupa 
melaksanakan 
ibadah shalat 
dhuha? 
Orang tua saya 
hanya membiarkan 
dan tidak mengingat 
kan, karena mereka 
juga jarang melaksa 
nakannya 
Menegur dan 
mengingatkan 
dengan bahasa yang 
halus dan mudah 
dipahami. Ketika 
dilakukan berulang 
maka diberi sanksi. 
W. f. 06. 
S3 
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7. g. Apa anda 
mengisi jurnal 
ibadah dan 
belajar dari 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Ya, saya mengisi 
jurnal belajar dan 
ibadah, namun 
jarang sekali dan 
orangtua tidak 
pernah menanyakan 
juga. Dan sekarang 
bukunya hilang 
entah kemana. 
Jarang mengisi dan 
hilang 
W. g. 06. 
S3 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 03 Juni 2017     
Tempat : Aula 
Jam  : 13.00 WIB  
Informan : Rachel Dzuliana Nuraini (siswa) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 a. Bagaimana 
tanggapan 
siswa dengan 
adanya 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
khususnya 
ibadah shalat? 
Sangat senang dan 
mendukung dengan 
adanya pembinaan 
kesadaran 
beribadah. Karena 
bisa memberikan 
dampak yang baik 
khususnya disiplin 
dalam beribadah. 
Sangat membantu 
untuk membiasakan 
beribadah 
khususnya ibadah 
shalat. 
Tanggapan siswa 
positif, senang 
dengan kegiatan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. 
W. a. 06. 
S4 
2 b. Apa saja 
faktor 
pendukung 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
siswa di MTs 
Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
 
Faktor pendukung 
yaitu ada mushola 
untuk jamaah sholat 
dan juga lingkungan 
madrasah yang 
membimbing 
siswanya untuk 
disiplin dalam 
beribadah. Dan juga 
guru-guru 
memberikan contoh 
yang baik dalam 
melaksankan ibadah 
Faktor pendukung 
yaitu fasilitas dan 
lingkungan 
madrasah serta 
tauladan dari guru-
guru. 
W. b. 06. 
S4 
3 c. Apa saja 
faktor 
penghambat 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Faktor penghambat 
yaitu tidak semua 
guru memahami 
kondisi siswa, 
ketika siswa 
dipaksa melakukan 
sholat segera 
kadang merasa 
malas, namun karna 
kesabaran guru-
guru akhirnya lama-
Siswa tidak ingin 
dipaksa namun 
dibimbing. Juga 
faktor orangtua 
yang tidak mendidik 
anaknya untuk 
melaksanaakan 
ibadah. 
W. b. 06. 
S4 
134 
 
134 
 
lama menjadi 
kebiasaan untuk 
segera mendirikan 
sholat ketika adzan 
telah 
berkumandang. Ada 
juga faktor orang 
tua yang tidak 
mendidik anaknya 
untuk melaksanakan 
ibadah ketika di 
rumah. Jadi siwa 
hanya melakukan 
ibadah di sekolah, 
itu pun hanya 
sebatas 
mengugurkan 
kewajiban tau 
bahkan karna takut 
dihukum. 
4 d. Bagaimana 
solusi yang 
dapat 
dilakukan 
dalam 
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Solusi yaitu guru 
lebih sabar dalam 
membimbing 
siswanya. Dan tidak 
bosan selalu 
mengingatkan 
siswanya untuk 
melaksanakan 
ibadah. Juga 
melakukan 
sosialisasi pada 
orang tua murid 
agar ketika di 
rumah memberikan 
contoh yang baik 
apalagi dalam 
melaksanakan 
ibadah. 
Guru lebih sabar 
dalam membimbing 
siswa dan 
menghimbau wali 
murid untuk 
melaksanakan 
ibadah sebagai 
teladan untuk anak-
anaknya. 
W. d. 04. 
S4 
5 e. Apakah orang 
tua anda 
melaksanakan 
ibadah, 
khususnya 
ibadah sholat 
dhuha? 
Ya. Orang tua saya 
melaksanakan 
ibadah sholat 
dhuha, namun 
kadang-kadang dan 
sholat-sholat wajib. 
 
 
Orang tua siswa 
melaksanakan 
ibadah shalat dhuha 
kadang-kadang dan 
sholat-sholat wajib. 
W. e. 06. 
S4 
6 f. Apa yang 
dilakukan 
ketika anda 
lupa 
melaksanakan 
ibadah shalat 
Orang tua saya 
tidak mengingatkan 
dan membiarkan 
saja.  
Tidak mengingatkan 
dan membiarkan 
W. f. 06. 
S4 
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135 
 
dhuha? 
7 g. Apa anda 
mengisi jurnal 
ibadah dan 
belajar dari 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Ya, saya mengisi 
namun hanya 
dikelas VII dan itu 
hanya kadang-
kadang, tidak dan 
tidak dicek juga 
dengan wali kelas 
maupun orangtua, 
hanhya ketika 
diminta tanda 
tangan, tanda 
tangan begitu saja. 
sekarang bukunya 
hilang. 
Mengisi kadang-
kadang, tidak dicek 
wali kelas maupun 
orangtua, dan 
bukunya hilang. 
W. f. 06. 
S4 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 03 Juni 2017     
Tempat : Aula 
Jam  : 13.12 WIB  
Informan : Miftahul Azizah (siswa) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 a. Bagaimana 
tanggapan 
siswa dengan 
adanya 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
khususnya 
ibadah shalat? 
Sangat senang dan 
mendukung dengan 
adanya pembinaan 
kesadaran 
beribadah. Karena 
bisa memberikan 
dampak yang baik 
khususnya disiplin 
dalam beribadah. 
Sangat membantu 
untuk membiasakan 
beribadah 
khususnya ibadah 
shalat. 
 
Tanggapan siswa 
positif, senang 
dengan kegiatan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. 
W. a. 06. 
S5 
2 b. Apa saja 
faktor 
pendukung 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
siswa di MTs 
Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
 
Faktor pendukung 
yaitu ada mushola 
untuk jamaah sholat 
dan juga lingkungan 
madrasah yang 
membimbing 
siswanya untuk 
disiplin dalam 
beribadah. Dan juga 
guru-guru 
memberikan contoh 
yang baik dalam 
melaksankan ibadah 
Faktor pendukung 
yaitu fasilitas dan 
lingkungan 
madrasah serta 
tauladan dari guru-
guru. 
W. b. 06. 
S5 
3 c. Apa saja 
faktor 
penghambat 
Faktor penghambat 
yaitu tidak semua 
guru memahami 
Siswa tidak ingin 
dipaksa namun 
dibimbing. Juga 
W. b. 06. 
S5 
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136 
 
dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
kondisi siswa, 
ketika siswa 
dipaksa melakukan 
sholat segera 
kadang merasa 
malas, namun karna 
kesabaran guru-
guru akhirnya lama-
lama menjadi 
kebiasaan untuk 
segera mendirikan 
sholat ketika adzan 
telah 
berkumandang. Ada 
juga faktor orang 
tua yang tidak 
mendidik anaknya 
untuk melaksanakan 
ibadah ketika di 
rumah. Jadi siwa 
hanya melakukan 
ibadah di sekolah, 
itu pun hanya 
sebatas 
mengugurkan 
kewajiban tau 
bahkan karna takut 
dihukum. 
 
 
faktor orangtua 
yang tidak mendidik 
anaknya utk 
melaksanakan 
ibadah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 d. Bagaimana 
solusi yang 
dapat 
dilakukan 
dalam 
mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
Solusi yaitu guru 
lebih sabar dalam 
membimbing 
siswanya. Dan tidak 
bosan selalu 
mengingatkan siswa 
nya untuk 
melaksanakan 
ibadah. Juga 
melakukan 
sosialisasi pada 
orangtua murid agar 
ketika di rumah 
memberikan contoh 
yang baik apalagi 
dalam melaksnakan 
ibadah. 
Guru lebih sabar 
dalam membimbing 
siswa dan 
menghimbau wali 
murid untuk 
melaksanakan 
ibadah sebagai 
teladan untuk anak-
anaknya. 
W. d. 04. 
S5 
5 e. Apakah orang 
tua anda 
melaksanakan 
ibadah, 
khususnya 
ibadah sholat 
Orang tua saya 
jarang melaksana 
kan ibadah sholat 
dhuha dan sholat 
wajib hanya magrin 
dan isya‟ itu yang 
Orang tua siswa 
jarang 
melaksanakan 
ibadah sholat. 
W. e. 06. 
S5 
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137 
 
dhuha? rutin. 
6 f. Apa yang 
dilakukan 
ketika anda 
lupa 
melaksanakan 
ibadah shalat 
dhuha? 
Terkadang 
mengingatkan, 
namun sering hanya 
membiarkan 
Terkadang 
mengingatkan dan 
sering membiarkan. 
W. f. 06. 
S5 
7 g. Apa anda 
mengisi jurnal 
ibadah dan 
belajar dari 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Ya, saya mengisi 
namun tidak rutin. 
tidak dicek juga 
dengan wali kelas 
maupun orangtua, 
hanhya ketika 
diminta tanda 
tangan, tanda 
tangan begitu saja. 
sekarang bukunya 
hilang. 
Mengisi kadang-
kadang, tidak dicek 
wali kelas maupun 
orangtua, dan 
bukunya hilang 
W. g. 06. 
S5 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 5 Juni 2017     
Tempat : Mushola dan halaman MTs Negeri Mlinjon Klaten 
Jam  : 06.30 WIB 
Informan : Bapak Wahab  
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 b. Bagaimana 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di Mts 
Negeri Mlinjon 
Klaten? 
Seksi ibadah dan 
seluruh guru 
bekerjasama dalam 
membina siswa-
siswa untuk segera 
melaksanakan 
sholat dhuha. Ada 
beberapa guru yang 
mulai 
menempatkan diri 
di mushola untuk 
menjadi imam 
maupun yang 
mengatur shaf, ada 
pula yang 
memantau siswa 
ditempat wudhu 
kalau-kalau ada 
siswa yang belum 
benar dalam 
gerakan wudhunya. 
Tidak ketinggalan 
guru BK dan 
kesiswaan berjaga 
di depan gerbang 
dan mengkontrol 
Seksi ibadah 
bekerjasama dengan 
seluruh guru juga 
wakamad kesiswaan 
dan BK dalam 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah.  
O. b. 03 
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138 
 
siswa yang 
berlarian menuju 
mushola, maupun 
yang masih ada 
diluar sekolah 
untuk segera 
masuk karena pintu 
gerbang sudah 
hampir ditutup. 
Kemudian jika ada 
siswa yang 
terlambat, maka 
mereka dihukum 
untuk 
melaksanakan 
sholat dhuha 
dilapangan dengan 
dicek oleh BK dan 
kesiswaan. Serta 
sebagian siswi 
yang haid menuju 
ke laboratorium 
untuk 
mendengarkan dan 
menyimak 
penjelasan ibu guru 
seputar 
kewanitaan. 
Pelaksanaan sholat 
dhuha dimulai 
pukul 07.45 
dengan 
sebelumnya 
dilantunkan asmaul 
husna oleh siswa 
secara bergantian, 
dan diakhiri 
dengan dzikir 
dipimpin oleh 
imam. 
2. d. Bagaimana sie 
ibadah 
memanajemen 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
khususnya 
untuk ibadah 
shalat? 
Manajemen atau 
pengaturan dari sie 
ibadah yaitu 
pertama 
merencanakan 
program dengan 
mencatatnya dan 
menkonfirmasi 
kepada kepala 
madrasah untuk 
mendapatkan 
persetujuan.  
kemudian 
Menejemen 
dilakukan dengan 
perencanaan 
program, 
pelaksanaan 
program serta 
pengawasan 
program. 
O. d. 03 
139 
 
139 
 
mengkoordinasikan 
dan ini sie ibadah 
meminta bantuan 
kepada seluruh 
guru dan staf untuk 
ikut serta dalam 
programnya. 
Selanjutnya 
pelaksanaan, 
dilaksanakan 
secara bersama 
sama guru, staf dan 
siswa sebagai 
obyek pembinaan. 
Kemudian 
pengawasan, dalam 
hal ini pengawasan 
masih berbentuk 
insidental misal 
ada siswa yang 
terlambat 
kemudian tidak 
mengikuti jamaah 
sholat dhuha maka 
siswa akan diminta 
sholat dhuha 
dilapangan. 
Kemudian dari 
madrasah 
memfasilitasi 
dengan 
membagikan jurnal 
belajar dan ibadah 
pada siswa untuk 
mengkontrol 
kegiatan siswa 
ketika dirumah.  
3. e.Bagaimana 
tanggapan siswa 
dengan adanya 
pembinaan kesadaran 
beribadah khususnya 
ibadah shalat? 
Tanggapan siswa 
beraneka ragam. 
Ada yang 
menerima dengan 
baik ditujukkan 
dengan patuh dan 
taat, ada juga siswa 
yang malas-
malasan dan tidak 
patuh dalam 
menjalankan 
ibadah shalat 
khususnya shalat 
dhuha.  Dilihat dari 
sikapnya yang 
seenaknya ketika 
Tanggapan siswa 
beragam, ada yang 
patuh tapi ada pula 
yang bermalas-
malasan dan 
seenaknya saja. 
O. e. 03 
140 
 
140 
 
shalat, berbicara 
ketika shalat 
maupun tingkah 
lain misalnya tidak 
beraturan dalam 
menata shaf 
walaupun bapak 
ibu guru telah 
membimbingnya. 
Juga dilihat dari 
masih adanya 
siswa yang masih 
terlambat datang ke 
sekolah hingga 
akhirnya 
ketinggalan jamaah 
sholat dhuha.  
4. a. Apakah dalam 
pelaksanaan 
pembinaan kesadaran 
beribadah di MTs 
Negeri Mlinjon 
Klaten melibatkan 
seluruh warga 
sekolah? 
Melibatkan seluruh 
warga MTs Negeri 
Mlinjon Klaten, 
terlihat dari 
pembagian tugas 
bapak ibu guru 
ketika pembinaan 
kesadaran 
beribadah tersebut 
berlangsung. 
Seperti beberapa 
guru mengatur 
shaf, beberapa guru 
yang lain ditempat 
wudhu mengecek 
wudhu siswa, ada 
pula yang berjaga 
digerbang, dan ada 
pula yang 
mengajak siswa 
untuk segera 
menuju masjid, dan 
juga secara 
bergiliran sebagai 
imam sholat dhuha 
dan sholat dhuhur 
serta sholat jum‟at. 
Melibatkan seluruh 
warga MTs Negeri 
Mlinjon Klaten 
terlihat dari 
pembagian tugas 
masing-masing dan 
saling bekerjasama. 
O. a. 03 
 
 
 
 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 05 Juni 2017     
Tempat : Mushola dan halaman MTs Negeri Mlinjon Klaten 
Jam  : 06.30 WIB 
Informan : Ibu Asih  
141 
 
141 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 c. Bagaimana 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di Mts 
Negeri Mlinjon 
Klaten? 
Seksi ibadah dan 
seluruh guru 
bekerjasama dalam 
membina siswa-
siswa untuk segera 
melaksanakan 
sholat dhuha. Ada 
beberapa guru yang 
mulai 
menempatkan diri 
di mushola untuk 
menjadi imam 
maupun yang 
mengatur shaf, ada 
pula yang 
memantau siswa 
ditempat wudhu 
kalau-kalau ada 
siswa yang belum 
benar dalam 
gerakan wudhunya. 
Tidak ketinggalan 
guru BK dan 
kesiswaan berjaga 
di depan gerbang 
dan mengkontrol 
siswa yang 
berlarian menuju 
mushola, maupun 
yang masih ada 
diluar sekolah 
untuk segera 
masuk karena pintu 
gerbang sudah 
hampir ditutup. 
Kemudian jika ada 
siswa yang 
terlambat, maka 
mereka dihukum 
untuk 
melaksanakan 
sholat dhuha 
dilapangan dengan 
dicek oleh BK dan 
kesiswaan. Serta 
sebagian siswi 
yang haid menuju 
ke laboratorium 
untuk 
mendengarkan dan 
menyimak 
penjelasan ibu guru 
Seksi ibadah 
bekerjasama dengan 
seluruh guru juga 
wakamad kesiswaan 
dan BK dalam 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah.  
O. c. 03 
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seputar 
kewanitaan. 
2. e.Bagaimana 
tanggapan siswa 
dengan adanya 
pembinaan kesadaran 
beribadah khususnya 
ibadah shalat? 
Tanggapan siswa 
beraneka ragam. 
Ada yang 
menerima dengan 
baik ditujukkan 
dengan patuh dan 
taat, ada juga siswa 
yang malas-
malasan dan tidak 
patuh dalam 
menjalankan 
ibadah shalat 
khususnya shalat 
dhuha.  Dilihat dari 
sikapnya yang 
seenaknya ketika 
shalat, berbicara 
ketika shalat 
maupun tingkah 
lain misalnya tidak 
beraturan dalam 
menata shaf 
walaupun bapak 
ibu guru telah 
membimbingnya. 
Juga dilihat dari 
masih adanya 
siswa yang masih 
terlambat datang ke 
sekolah hingga 
akhirnya 
ketinggalan jamaah 
sholat dhuha.  
Tanggapan siswa 
beragam, ada yang 
patuh tapi ada pula 
yang bermalas-
malasan dan 
seenaknya saja. 
O. e. 03 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 06 Juni 2017     
Tempat : Mushola 
Jam  : 09.00 WIB 
Informan : Ibu Murti 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 d. Bagaimana 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di Mts 
Negeri Mlinjon 
Klaten? 
Pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di MTs 
Negeri Mlinjon 
dilakukan dengan 
metode 
pembiasaan dan 
teladan. 
Pembiasaan 
misalnya  
pembiasaan sholat 
Seksi ibadah 
bekerjasama dengan 
seluruh guru juga 
wakamad kesiswaan 
dan BK dalam 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah.  
O. d. 04 
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dhuha berjamaah, 
yang dilakukan 
setiap pagi hari 
sebelum mulai 
pembelajaran. 
Terlihat para guru 
khususnya sie 
ibadah dan 
wakamad 
kesiswaan saling 
bekerjasama 
mengarahkan, 
membimbing siswa 
untuk 
melaksanakan 
ibadah sholat 
dhuha. Untuk 
metode teladannya 
yaitu semua guru 
ikut berjamaah 
sholat dhuha. 
Ketika siswa 
menjalankan sholat 
dhuha guru 
mengawasi jika ada 
yang rame ataupun 
yang kurang benar 
gerakannya. 
Setelah itu para 
guru segera 
melaksanakan 
sholat dhuha. 
Disamping itu 
pembinaan 
dilaksanakan 
dalam 
pembelajaran 
khususnya 
pembelajaran 
ketrampilan 
ibadah. 
3. e.Bagaimana 
tanggapan siswa 
dengan adanya 
pembinaan kesadaran 
beribadah khususnya 
ibadah shalat? 
Tanggapan siswa 
beraneka ragam. 
Ada yang 
menerima dengan 
baik ditujukkan 
dengan patuh dan 
taat, ada juga siswa 
yang malas-
malasan dan tidak 
patuh dalam 
menjalankan 
ibadah shalat 
Tanggapan siswa 
beragam, ada yang 
patuh tapi ada pula 
yang bermalas-
malasan dan 
seenaknya saja. 
O. e. 04 
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khususnya shalat 
dhuha.  Dilihat dari 
sikapnya yang 
seenaknya ketika 
shalat, berbicara 
ketika shalat 
maupun tingkah 
lain misalnya tidak 
beraturan dalam 
menata shaf 
walaupun bapak 
ibu guru telah 
membimbingnya. 
Juga dilihat dari 
masih adanya 
siswa yang masih 
terlambat datang ke 
sekolah hingga 
akhirnya 
ketinggalan jamaah 
sholat dhuha.  
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 07 Juni 2017     
Tempat : Mushola dan Lingkungan Madrasah 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Ati Baroroh 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 a. Upaya apa saja 
yang telah 
dilakukan sie 
ibadah 
khususnya dan 
seluruh warga 
madrasah dalam 
melakukan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah? 
Dalam 
pembelajaran PAI 
khususnya mata 
pelajaran fiqh, guru  
menyisipkan 
pemahaman 
tentang ibadah 
sesuai dengan 
karakter 
pembelajaran Fiqh 
yang membahas 
seputar ibadah 
mahdhah dan 
ghairu mahdah. 
Seperti yang 
terlihat pada 
pembelajaran fiqh 
kelas VII yaitu 
mengenai 
pembelajaran tata 
cara sholat, guru 
mengunakan 
metode demostrasi, 
para siswa 
mendemostrasikan 
gerakan dan bacaan 
Guru Fiqh 
menggunakaan 
metode demostrasi 
dalam pembelajaran 
mengenai tatacara 
sholat dengan tujuan 
untuk memahamkan 
siswa tentang 
tatacara sholat 
beserta bacaannya 
dan harapannya bisa 
dipraktekkan dalam 
sholat sehari-hari. 
O. a. 02 
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sholat sesuai 
dengan penjelasan 
guru di pertemuan 
yang lalu. Ini 
bertujuan untuk 
memberikan siswa 
pemahaman lebih 
dalam mengenai 
tata cara sholat dan 
harapannya bisa 
dipraktekkan 
secara langsung 
ketika sholat sehari 
hari. 
2. a. Apakah dalam 
pelaksanaan 
pembinaan kesadaran 
beribadah di MTs 
Negeri Mlinjon 
Klaten melibatkan 
seluruh warga 
sekolah? 
Melibatkan seluruh 
guru dan staf. 
Mereka dijadwal 
secara bergiliran 
oleh sie ibadah 
dalam 
membimbing dan 
mendampingi 
siswa dalam 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah. Dan 
sebagai penampu 
mata pelajaran 
fiqh, ikut terlibat 
dalam pelaksanaan 
melalui 
pembelajaran fiqh 
dengan metode 
demostrasi ata cara 
sholat. bertujuan 
untuk memberikan 
siswa pemahaman 
lebih dalam 
mengenai tata cara 
sholat dan 
harapannya bisa 
dipraktekkan 
secara langsung 
ketika sholat sehari 
hari. 
Melibatkan seluruh 
warga sekolah, 
khusus untuk guru 
fiqh yaitu ketika 
pembelajaran.  
O. a. 02 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 07 Juni 2017    
Tempat : Ruang Guru  
Jam  : 11.00 WIB 
Informan : Ibu Prima 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
146 
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1 f. Bagaimana 
sejarah 
singkat 
berdirinya 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
 Sejarah singkat 
berdirinya MTs 
Negeri Mlinjon 
Klaten bisa 
diambil dari 
laporan Praktek 
Pengalam 
Lapangan tahun 
2016.  
D. f. 05 
2 g. Bagaimana 
struktur 
organisasi 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
 Struktur 
organisasi MTs 
Negeri Mlinjon 
Klaten  untuk 
mengkoordinir 
program-program 
yang ada agar 
berjalan dengan 
baik. Dalam hal 
ini Wakamad 
Kesiswaan berdiri 
sendiri begitu 
juga seksi ibadah. 
D. g. 05 
3 h. Bagaimana 
data 
karyawan, 
guru MTs 
Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
guru di MTs Negeri 
Mlinjon Klaten dalam 
pembagian tugas, selain 
tugas pokok yaitu mengajar 
ada juga tugas tambahan 
ibu Asih Wiyati, S.Pd 
selaku guru pengampu mata 
pelajaran IPS sekaligus 
selaku Wakamad Bidang 
Kesiswaan dan Bapak 
Wahab Abdullah, S.Ag 
selaku  guru pengampu 
mata pelajaran Fiqh dan 
Qur‟an Hadits sekaligus 
selaku Seksi Ibadah.   
Dalam pembagian 
tugas antara satu 
dengan lainya 
tetap menjalin 
kerjasama demi 
terwujudnya visi 
misi MTs Negeri 
Mlinjon Klaten. 
D. h. 05 
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 i. Bagaimana 
Keadaan 
Guru MTs 
Negeri 
Mlinjon 
Klaten 
Tahun 
Pelajaran 
2016/2017 
? 
 Kepala madrasah 
: 1 
Guru Tetap: 40 
(32 Guru Induk 
dan 8 Guru Fiil) 
Guru GTT: 13 
Jumlah Semua: 
54 
D.i.05 
 j. Bagaimana 
Visi, Misi, 
dan Tujuan 
MTs Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
Visi, misi dibuat sesuai 
dengan tuujuan yang akan 
dicapai dalam membangun 
sekolah yag berkualitas 
Unggul dalam 
prestasi, Berbudi 
pekerti luhur 
dilandasi iman 
dan  
taqwa 
D. j. 05 
 k. Bagaimana 
keadaan 
siswa/peser
ta didik di 
MTs Negeri 
Mlinjon 
 
 
 
 
 
 
 
Terdiri dari siswa 
laki-laki 339 dan 
perempuan 280 
dengan total 
jumlah siswa 619 
dari 24 kelas 
mulai dari kelas 
VII, VIII, IX 
D. k.05 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 07 Juni 2017     
Tempat : Mushola  
Jam  : 06.30 WIB 
Informan : Bapak Wahab  
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 b.Bagaimana 
pelaksanaan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah di 
Mts Negeri 
Mlinjon 
Klaten? 
 Pelaksanaan 
pembinaan 
kasadaran 
baribadah yaitu 
sholat  dhuha 
pada setiap pagi 
sebelum mulai 
pembelajaran dan 
diikuti seluruh 
warga madrasah 
Dilaksanakan di 
masjid dan aula 
sekolah. 
D. b. 01 
148 
 
148 
 
2 c. Apa saja 
program 
kerja sie 
ibadah 
kaitannya 
dengan 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah? 
 Program kerja sie 
ibadah  kaitannya 
dengan 
pembinaan 
kesadaa beribadah 
yaitujamaah 
sholat dhuha, 
jamaah sholat 
dhuhur, tadarus 
sebelum 
pelajaranpertama 
dimulai. 
D. c. 05 
3 d. Bagaimana 
sie ibadah 
memanaje
men 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
khususnya 
untuk 
ibadah 
shalat? 
 
 
Terlihat di setiap 
ujung shaf siswa 
ada ibu guru yang 
mendampingi ini 
salah satu wujud 
pengawasan. 
D. h. 05 
4. e. Bagaimana 
tanggapan 
siswa 
dengan 
adanya 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
khususnya 
ibadah 
shalat?? 
 Terlihat ada 
beberapa siswa 
yang berjalan 
dengan santai 
menuju mushola 
padahal sholat 
sudah dimulai, 
sikap seenaknya 
dalam 
menjalankan 
sholat  
D. i. 05 
5. f. Upaya apa 
saja yang 
telah 
dilakukan 
sie ibadah 
khususnya 
dan seluruh 
warga 
madrasah 
dalam 
melakukan 
pembinaan 
kesadaran 
 Terlihat seksi 
ibadah memberi 
pengarahan 
kepada siswa 
ketika melihat 
siswa ada yang 
belum benar 
dalam berwudhu. 
 
D. f. 05 
149 
 
149 
 
beribadah? 
6. g. Apakah 
dalam 
pelaksanaa
n 
pembinaan 
kesadaran 
beribadah 
di MTs 
Negeri 
Mlinjon 
Klaten 
melibatkan 
seluruh 
warga 
sekolah? 
 Terlihat ibu guru 
berbondong-
bondong ke 
mushola untuk 
melaksanaakan 
sholat dhuha, 
dalam hal ini bisa 
menjadi teladan 
untuk siswa. 
Teladan untuk 
siswa didapat dari 
seluruh warga 
madrasah. 
D. g.05 
 h. Bagaimana
pengawasa
n terhadap 
siswi yang 
berhalanga
n atau 
sedang 
haid? 
 
 
 
 
 
 
 
Ditempatkan di 
Lab. IPA dan 
diberi pembinaan 
seputar 
kewanitaan dan 
mengisi absensi 
sholat   
D. h. 05 
 
 i. Apakah 
penggunaan 
jurnal 
ibadah dan 
belajar 
siswa bisa 
efektif? 
  
 
 
 
 
  
 
 
Dari 8 siswa yang 
diwawancarai 
hanya ada 3 siswa 
yang masih 
menyimpan jurnal 
tersebut, dan 1 
diantaranya terisi 
penuh secara rinci 
dan yang lain 
terlihat kosong. 
 
D. h. 05 
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Lampiran 3 
 
FOTO-FOTO PENELITIAN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MTs Negeri Mlinjon Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Wawancara dengan Sie Ibadah       wawancara dengan wakamad kesiswaan 
 
  
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan guru BK    wawancara dengan guru Fiqh 
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           Wawancara dengan siswa        teladan dari guru yaitu segera menuju ke mushola  
       setelah adzan berkumandang 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru mengecekek wudhu siswa    Guru yang bertugas menegecek shaf siswa 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setiap shaf ada guru yang mendampingi   sikap siswa yang bersantai walau sudah mengetahui 
        sudah iqomah 
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Praktek sholat pada mapel fiqh     guru menyampaikan materi fiqh yaitu tentang       
       fadhilah sholat 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembinaan terhadap kewanitaan bagi siswi suasana ketika mata pelajaran ketrampilan ibadah  
     yang berhalangan 
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 DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
A. Data Pribadi     
Nama : Siti Nur Rohmah  
Tempat/Tanggal Lahir : Klaten, 21 November 1994  
Agama : Islam  
Alamat : Dk.Sandelan, Ds.Jabung, Kec.Gantiwarno, 
   Klaten, RT.02, RW.04  
Status : Belum Menikah  
No Telepone : 085878169254   
Email : rsitinur22@yahoo.com  
B. Riwayat Pendidikan     
1. SD Negeri Gesikan 2001 – 2007  
2. SMP Negeri 1 Wedi 2007 – 2010  
3. MA Ibnul Qoyyim 2010 – 2013  
4. S1 IAIN Surakarta 2013 – 2017  
C. Riwayat Organisasi     
1. Sekretaris IRMA (Ikatan Remaja Masjid Ar-Rohman) : 2014-2015 
 
2. Dev. Kaderisasi IRMA (Ikatan Remaja Masjid Ar-Rohman) : 2015-
2017  
3. Ketua Dev. Kaderisasi IKARISJA (Ikatan Remaja Islam Jabung) : 
2014-2017  
4. Penggurus Harian IKARISJA (Ikatan Remaja Islam Jabung) : 2017-
2020  
5. Dev. Kurikulum TIRMA (Tunas Ikatan Remaja Masjid Ar-
Rohman) : 2015-2017  
6. Staf kaderisasi LDK (Lembaga Dakwah Kampus)  
2 
 
2 
 
7. PCNA (Pengurus Cabang Nasiatul Aisyiah)  
8. LKPM (Lembaga Kepenulisan Mahasiswa) 
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